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KATA PENGANTAR
REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TERNATE

nstitut Agama Islam Negeri Ternate merupakan salah satu

Perguruan Tinggi Negeri Indonesia yang memiliki tugas dan
amanah dalam mencerdaskan kehidupan Bangsa Indonesia
sebagaimana yang diamanatkan pada Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia. Visi IAIN Ternate
adalah “Menjadi Perguruan Tinggi Islam yang profesional dan
andal dalam membangun masyarakat Islam kepulauan yang
saleh, moderat, cerdas, dan unggul yang berbasis riset untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berdasarkan gotong royong”. Berdasarkan hal
tersebut, maka IAIN Ternate terus bergerak membangun
Sumber Daya Manusia. SDM yang mempunyai tingkat
intelektualitas tinggi adalah orang orang yang cerdas, mampu
berpikir kritis dan analitis dalam mengembangkan ide-ide dan
ilmu pengetahuan baru.

Karya ilmiah dengan beragam bentuknya menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari tugas pokok dan fungsi dosen
dalam penyelenggaraan tri dharma perguruan tinggi di
lingkungan perguruan tinggi. Para Dosen IAIN Ternate
diharapkan dapat berpacu dalam menciptakan karya ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam berbagai disiplin ilmu. Hal
ini diharapkan dapat meningkatkan eksistensi IAIN Ternate
khususnya bidang pendidikan, publikasi riset penelitian,
pengabdian masyarakat dan unsur penunjang tri dharma
lainnya. Saya menyambut baik atas karya tulis berupa Buku
Dr. Astuti Muh. Amin, M.Pd yang berjudul “Model WE-ARe
dalam Tantangan Pembelajaran Abad 21". Buku ini menjadi
salahsatu solusi alternatif dalam menjawab kebutuhan
pendidik dalam mendesain pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan Abad 21. Karya ini juga menjadi menjadi salahsatu
bukti eksistensi perguruan tinggi yang saya pimpin,
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menunjukkan kemajuan dalam bidang pengetahuan. Untuk
itu, saya mengucapkan selamat atas karya ini, dan berterima
kasih karena telah menambah pustaka yang berarti bagi dunia
perguruan tinggi, tidak hanya dimanfaatkan oleh IAIN Ternate
secara khusus namun, untuk seluruh perguruan tinggi dan
masyarakat Indonesia.

Demikianlah sambutan saya, semoga Allah SWT
senantiasa melimpahkan taufik dan hidayah-Nya kepada kita
semua dalam melanjutkan tugas dan pengabdian kepada
Bangsa dan Negara tercinta. Sekian dan terima kasih

Ternate, September 2022
Rektor IAIN Ternate

Dr. Radjiman Ismail, M.Pd.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas Rahmat, Karunia dan
HidayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku
referensi berjudul “Model WE-ARe dalam Tantangan
Pembelajaran Abad 21”. Penulis mengucapkan terima kasih
kepada editor dan semua pihak yang telah berpartisipasi
dalam proses penyusunan buku model pembelajaran ini.
Terima kasih pula atas dukungan semangat dan motivasi dari
keluarga, kolega, rekan seprofesi, sahabat, mahasiswa di
sepanjang proses penyusunannya.

Model WE-ARe merupakan model pembelajaran baru yang
dikembangkan oleh Astuti Muh. Amin dengan menggunakan
prosedur pengembangan model plomp. Model ini terdiri dari
empat fase/sintaks pembelajaran yaitu fase warm-up,
exploring, argumentation, resume. Karakteristik model
pembelajaran WE-ARe adalah model pembelajaran aktif yang
dikembangkan untuk memenuhi tuntutan pembelajaran abad
21, didesain beracuan pada teori belajar konstruktivisme.
Pembelajaran dengan model ini mengedepankan
pembelajaran kolaboratif sebagai sarana pemrosesan
informasi, menyiapkan peserta didik agar lebih siap dalam
mengikuti pembelajaran, mengeksplorasi ide dan fenomena
permasalahan terkait dengan pembelajaran, melatih
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dan
berargumentasi, meningkatkan literasi ilmiah melalui proses
membaca Kkritis, membangun pemaknaan pembelajaran dan
kemandirian belajar peserta didik. Model pembelajaran WE-
ARe ini diharapkan dapat digunakan oleh pendidik (baik
dosen maupun guru) dalam melatihkan, memberdayakan,
serta memberikan pengalaman belajar dalam
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam
kecakapan hidup abad 21.



Buku model WE-ARe, terdiri dari lima bagian, diantaranya
(1) rasionalitas pengembangan model WE-ARe Terintegrasi
Keterampilan Abad 21; (2) kerangka konseptual dan landasan
teoritis pengembangan model WE-ARe; (3) karakteristik dan
komponen model WE-ARe; (4) desain pembelajaran dengan
model WE-ARe; (5) penilaian hasil pembelajaran dengan
model WE-ARe. Penulis menyadari buku WE-ARe ini, masih
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis dengan
segala kerendahan hati mengharapkan saran dan Kkritik
konstruktif dari semua pihak agar buku ini dapat lebih baik.
Semoga buku WE-ARe dapat memberikan warna baru bagi
peningkatan kualitas pembelajaran menghadapi tantangan
abad 21 menuju Sumber Daya Manusia Unggul dan
Berkualitas.

Ternate, September 2022

Penulis
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BAB 1

Rasional Pengembangan Model WE-ARe (Warm-Up,
Exploring, Argumentation, Resume) Terintegrasi
Keterampilan Abad 21

A. Rasionalitas Model Pembelajaran WE-ARe

bad 21 merupakan abad pengetahuan (knowledge age),

abad di mana globalisasi dan teknologi informasi, revolusi
industri berkembang pesat. Karakteristik abad 21 ditandai
dengan semakin berkembangnya dunia ilmu pengetahuan,
sehingga sinergi perubahan diantaranya menjadi semakin
cepat. Era globalisasi ditandai dengan adanya persaingan yang
semakin tajam, padatnya informasi, kuatnya komunikasi, dan
keterbukaan. Istilah keterampilan abad ke-21 mengacu pada
seperangkat pengetahuan, keterampilan, pekerjaan yang luas,
kebiasaan, dan sifat-sifat karakter yang dipercaya pendidik,
sekolah reformis, profesor perguruan tinggi, pengusaha, dan
lainnya yang memiliki peranan penting untuk meraih
kesuksesan di dunia saat ini. Keterampilan abad ke-21 dapat
diterapkan di semua bidang studi akademik, dan dalam semua
pendidikan, karir, dan kewarganegaraan, pengaturan
pembelajaran sepanjang hayat peserta didik (Trilling & Fadel,
2009).

Pendidikan menjadi salah satu modal utama agar dapat
memiliki daya saing secara global. Penyiapan sumber daya
manusia yang menguasai keterampilan abad ke-21 akan
efektif jika ditempuh melalui jalur pendidikan (Redhana,
2019). Seorang guru harus memiliki wawasan dan pandangan
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yang luas agar dapat menangkap kecenderungan globalisasi.
Guru perlu memiliki kesadaran global sebagai upaya
mempersiapkan diri menjadi guru global menghadapi
tantangan abad 21. Pendidikan di abad ini ditantang agar
dapat menghasilkan sumberdaya pemikir yang dapat
berkontribusi dalam tatanan sosial ekonomi yang memiliki
kesadaran pengetahuan (Wijaya et al., 2016). Pebelajar abad
21 ini dikatakan sebagai tenaga kerja masa depan yang
merupakan pemikir independen, pemecah masalah dan
pengambil keputusan.

Pendidikan abad-21 dapat dipandang sebagai visi
pendidikan yang mempromosikan berbagai model
pembelajaran abad 21 yang melibatkan pembelajaran
kolaboratif, pemanfaatan ICT dalam mengkonstruksi
pengetahuan, pengembangan pemikiran kritis dan Kreatif,
serta pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Chai
& Kong, 2017). P21 (Partnership for 21st Century Learning)
mengembangkan framework pembelajaran di abad 21 yang
menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan,
pengetahuan dan kemampuan di bidang teknologi, media dan
informasi, keterampilan pembelajaran dan inovasi serta
keterampilan hidup dan karir (P21, 2015). Adapun penjelasan
mengenai framework pembelajaran abad ke-21 menurut
BSNP (2010) bahwa pembelajaran ini didominasi pada
pengembangan kecakapan peserta didik seperti: (1)
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical-
thinking and problem-solving skills), (2) kemampuan
berkomunikasi dan bekerjasama (communication and
collaboration skills), (3) kemampuan mencipta dan
memperbaharui (creativity and innovation skills), (4) literasi
teknologi informasi dan komunikasi (information and
communications technology literacy), (5) kemampuan belajar
kontekstual (contextual learning skills), (6) kemampuan
informasi dan literasi media. Untuk menjadi pebelajar sukses
di abad 21, peserta didik harus memiliki keterampilan
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berpikir dan prinsip literasi yang baik dalam pembelajaran
sepanjang hayat (Adnan et al,, 2021; Bahri et al, 2021).

Proses pembelajaran yang berlangsung di perguruan tinggi
diharapkan menghasilkan lulusan yang dapat berdaya saing
dalam dunia kerja dengan memiliki berbagai keterampilan
yang dibutuhkan pada abad 21 (Frydenberg & Andone, 2011).
Pendidikan abad 21 mengarahkan proses pendidikan yang
tidak lagi didominasi dengan transfer pengetahuan namun
telah diarahkan pada melibatkan mahasiswa untuk mampu
membangun dan mengembangkan keterampilan berpikir
dengan percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa
(Trilling & Fadel, 2009).

Ilmu pengetahuan alam khususnya biologi berkaitan
dengan proses penyelidikan, mencari tahu, dan memahami
alam secara sistematis. Implementasi pembelajaran biologi di
kelas bukan hanya sekedar penguasaan kumpulan fakta,
konsep, atau prinsip saja (Zubaidah et al., 2013; Listawati et
al., 2016). Buckley dan Quellmalz (2013) menyatakan bahwa
biologi merupakan sebuah sistem kompleks yang terdiri atas
berbagai tingkatan sistem dan masing-masing memiliki
komponen yang saling berinteraksi. Pembelajaran biologi
bertujuan untuk mengembangkan cara berpikir ilmiah
melalui penelitian dan percobaan, mengembangkan
pengetahuan praktis dari metode untuk memecahkan
masalah kehidupan individu dan sosial (Utaminingsih, 2012).
Desain pembelajaran biologi maupun pada mata kuliah
lainnya harus mampu memenuhi tuntutan perkembangan
Abad 21.

Pembelajaran inovatif di abad 21 merujuk pada framework
for 21st century learning dengan komponen seperti: (1)
lingkungan pembelajaran, (2) pengembangan kemampuan
professional, (3) kurikulum dan instruksionalnya, dan (4)
standard dan penilaian, menjadi gerbang masuk untuk
menuju era globalisasi agar mampu bersaing di dunia kerja.
Core cubjects and 21st century themes sebagai fondasi
akademik di abad 21, dan komponen life and career skills,

Model WE-ARe dalam Tantangan Pembelajaran Abad 21 | 3



learning and innovation skills, information, media, and
technology skills sebagai produk belajar peserta didik.
Kerangka kerja pembelajaran abad 21 secara jelas
digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1.1. Kerangka Kerja Pembelajaran Abad 21 (Partnership for 21st
Century Learning, 2011)

Pada pembelajaran Abad 21, Guru dan dosen memiliki
peran penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir
ilmiah mahasiswa dengan melibatkan mereka pada tugas yang
berorientasi pada penalaran (Zohar dan Dori, 2013).
Mahasiswa yang memiliki kompetensi pemikiran internalisasi
yang baik dapat menjadi lebih mandiri, disiplin, monitoring
berpikir yang lebih baik (Paul dan Elder, 2005). Pendidik yang
sukses adalah mereka yang melibatkan mahasiswanya dalam
tugas- tugas yang bermuatan kognitif, sosial dan produktif
(Joyce et al, 2009). Kegiatan dalam pembelajaran di kelas
harus dirancang lebih bermakna dan memacu proses berpikir
yang lebih dalam. Sejalan dengan itu Zubaidah (2011)
menyatakan bahwa salah satu cara pendidik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa dengan cara
menggalakkan pertanyaan-pertanyaan yang memacu proses
berpikir.

4 | Astuti Muh. Amin



Menurut Ariyana et al (2018), keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang dalam bahasa umum dikenal sebagai
Higher Order Thinking Skill (HOTS) dipicu oleh empat kondisi.

1. Sebuah situasi belajar tertentu yang memerlukan strategi
pembelajaran yang spesifik dan tidak dapat digunakan di
situasi belajar lainnya.

2. Kecerdasan vyang tidak lagi dipandang sebagai
kemampuan yang tidak dapat diubah, melainkan
kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang terdiri dari lingkungan belajar, strategi dan
kesadaran dalam belajar.

3. Pemahaman pandangan yang telah bergeser dari
unidimensi, linier, hirarki atau spiral menuju pemahaman
pandangan ke multidimensi dan interaktif.

4. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik
seperti penalaran, kemampuan analisis, pemecahan
masalah, dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Transfer of
Knowledge

Keterampilan
Berpikir Tinghat
Tinggi

Gambar 1.2. Aspek Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Pembelajaran yang berorientasi pada Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi adalah pembelajaran yang melibatkan
3 aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu: transfer of
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knowledge, critical and creative thinking, dan problem solving.
Dalam proses pembelajaran keterampilan berpikir tingkat
tinggi tidak memandang level Kompetensi Dasar (KD), apakah
KD nya berada pada tingkatan C1, C2, C3, C4, C5, atau Cé6.
Kombinasi dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1. Kombinasi Dimensi Pengetahuan dan Proses Kognitif

B ) s
| | " :
E : " AREA HOTS :
Kol | AREA LOTS ' |
| | e mnnaelrennewee [lrere
§ Faktual | il =

Mengingat Memahami  Menerapkan

L | Q (] S
DIMENSI PROSES KOGNITIF

Fisher (2009) berpendapat bahwa seseorang yang berpikir
kritis akan biasa mengajukan pertanyaan yang tepat,
menggabungkan informasi yang relevan, secara efektif dan
efisien, kreatif menyusun informasi, mempunyai nalar yang
masuk akal atas informasi yang dimiliki, kesimpulan yang
konsisten serta dapat dipercaya. Pengembangan keterampilan
berpikir kritis idealnya tidak diperlakukansebagai kegiatan
yang berdiri sendiri. Kegiatannya harus terintegrasi pada
peningkatan pengetahuan dan penerapan ilmu pengetahuan
dalam kegiatan sehari-hari. Hasil pengamatan dalam
pembelajaran menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang
tidak mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi sebagai dampak
negatif dari serentetan kegiatan pembelajaran yang tidak
mengkondisikan mereka berlatih kemampuan berpikirnya
dalam memecahkan masalah.
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Berpikir kritis, berdiskusi dan mengembangkan sudut
pandang seseorang berkaitan erat dalam pengembangan
argumentasi  (Christenson, 2015). Pembelajaran yang
melibatkan argumentasi akan membuat mahasiswa perlu
mengeksternalisasikan pemikirannya. Eksternalisasi tersebut
adalah langkah dari intra-psikologi dan argumen retorika
menuju ke-interpsikologi dan argumen dialogis (Vygotsky,
1978). Teori konstruktivisme menitikberatkan pada proses
belajar sebagai kegiatan membangun pengetahuan dengan
cara mencoba memberi makna pada pengetahuan sesuai
pengalamannya. Belajar menurut Kkonstruktivisme adalah
membangun pengetahuan sedikit demi sedikit. Selain itu, teori
ini mempunyai pemahaman tentang belajar yang lebih
menekankan proses belajar, sehingga mengharuskan
mahasiswa bersikap aktif. Hasil belajar dan proses yang
melibatkan cara dan strategi dalam belajar mempunyai nilai
penting. Hal inidisebabkan proses belajar, hasil belajar, cara
belajar, dan strategi belajar akan mempengaruhi
perkembangan berpikir seseorang yang pada akhirnya
berpengaruh pada argumentasi yang dihasilkan.

Argumentasi dapat memberikan pondasi yang kuat dalam
memahami konsep secara utuh dan benar. Menurut Maria dan
Erduran (2008) ada 5 (lima) dimensi yang dapat digali melalui
pengembangan argumentasi dalam pembelajaran sains, yaitu
(1) proses kognitif dan metakognitif sesuai karakteristik
kinerja para ahli sebagai model bagi mahasiswa, (2)
pengembangan kompetensi komunikatif dan berpikir kritis;
(3) pencapaian literasi sains, melatih mahasiswa berbicara,
dan menulis dengan bahasa sains, (4) pembiasaan praktik
budaya ilmiah dan pengembangan kriteria epistemik dalam
klarifikasi pengetahuan; dan (5) pengembangan penalaran,
khususnya dalam pemilihan teori atau penentuan sikap sesuai
kriteria rasional.

Perkembangan pemikiran dan keterampilan argumentasi
idealnya tidak dilakukan sebagai aktivitas yang berdiri
sendiri. Kegiatan ini harus diintegrasikan pada peningkatan
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pengetahuan dan penerapan ilmu pengetahuan dalam
kegiatan pembelajaran. Selama argumentasi ilmiabh,
mahasiswa mencerminkan ide-ide mereka sendiri dan belajar
dari gagasan orang lain. Hal ini akan membantu untuk
memperbaiki kesalahpahaman dan memastikan
pembelajaran lebih bermakna (Demircioglu dan Ucar, 2015).
Penyelidikan ilmiah seringkali digambarkan sebagai proses
membangun pengetahuan melalui kajian fenomena alam
(Jimenez-Alexander et al, 2000). Interpretasi terhadap hasil
penyelidikan ilmiah tersebut selanjutnya dikomunikasikan
melalui diskusi untuk dikritik, diperdebatkan dan direvisi. Liu
dan Hmelo-Silver (2009) menyatakan bahwa mahasiswa
mengalamikesulitan untuk membangun pemahaman secara
heuristik dari sistem yang kompleks serta memahami
hubungan kausalitas yang kompleks serta mekanisme yang
abstrak dan dinamis. Peningkatan kesulitan dalam penalaran
tentang entitas vyang teramati mungkin berasal dari
meningkatnya kompleksitas argumen yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis mereka. Hal tersebut diduga sebagai
pengaruh pembelajaran biologi yang terfragmentasi (Buckley
dan Quellmalz, 2013).

Keterampilan argumentasi erat Kkaitannya dengan
keterampilan komunikasi. @ Keterampilan berkomunikasi
meliputi keterampilan menyampaikan pikiran secara jelas
dan persuasif secara lisan dan tulisan (Hasanah & Malik,
2020). Keterampilan komunikasi yang baik dapat menjadi
potensi dasar bagi eksistensi peserta didik dalam dunia kerja
dan kehidupan sehari-hari. Seorang individu harus memiliki
keterampilan komunikasi yang baik serta mendukung agar
dapat memberikan dampak positif bagi penerima (Waite et al,,
2014). Keterampilan komunikasi sangat penting bagi
mahasiswa utamanya bagi calon guru dalam memanajemen

dan mendesain kelasnya agar atmosfer interaksi kelas dapat
efektif.

Pendidik (dosen dan guru) harus menjadi penghubung
dengan berbagai sumber informasi dan sumber belajar yang
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dapat disampaikan dalam proses pembelajaran. Pendidik
menggunakan berbagai cara dalam menyampaikan informasi
dalam proses perkuliahan, termasuk secara lisan, tulisan,
video, multimedia, dan perangkat audiovisual lainnya.
Peranan peserta didik sebagai penerima, menghadirkan
keberadaan mereka yang mudah mendengar, mengamati,
menyimpulkan, mengevaluasi, dan mentransformasi pesan
yang mereka terima berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman belajar yang telah dilalui. Ketika menerima pesan
informasi, peserta didik akan memberikan respon dan reaksi
yang bervariasi, mereka ada yang mencatat, mendengarkan,
memberikan komentar, mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan secara lisan, menulis, atau menunjukkan ekspresi
lain seperti terkejut, kebingungan, dan ketidaksetujuan.
Kebutuhan yang tidak diprediksi dalam umpan balik
komunikasi akan membantu peserta didik dalam
mengidentifikasi, mengoreksi atau merevisi pesan informasi
agar sesuai dengan kenyataan. Hal ini menekankan bahwa
komunikasi bersifat dinamis dan interaktif. Komunikasi dalam
pembelajaran di kelas harus terjalin dengan baik melalui
langkah-langkah pembelajaran yang mana ada interaksi aktif

antara pendidik dan peserta didik secara transparan (Uyen,
2021).

Kemampuan individu mengatasi berbagai situasi dan
kebutuhan belajar serta kemampuan berinteraksi dan
komunikasi ditentukan oleh bagaimana individu tersebut
dapat menyusun strategi diri yang tepat dalam berpikir-
bertindak. Keterampilan metakognitif dianggap memainkan
peran penting dalam banyak jenis aktivitas kognitif termasuk
pemahaman. Metakognisi pada dasarnya melibatkan proses
berpikir dalam rangka mengontrol apa yang dipikirkan dan
dikerjakan. Seseorang yang memiliki kesadaran kemampuan
metakognitif baik dapat mengubah kebiasaan berpikir
tergantung tuntutan lingkungannya, mampu memantau dan
mengelola cara-cara yang dipengaruhi oleh sumber eksternal
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baik dalam akademik, pekerjaan dan pengaturan kehidupan
pribadi (Kuhn, 2000).

Aktivasi keterampilan metakognitif dapat membuat
pebelajar mandiri dan mungkin berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar (Bahri dan Corebima, 2015). Hacker
(2009); Howard (2004); dan Imel (2002) menyatakan bahwa
metakognisi memungkinkan seseorang untuk bertanggung
jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Ini melibatkan
kesadaran bagaimana mereka belajar, evaluasi kebutuhan
belajar mereka, menghasilkan strategi untuk memenuhi
kebutuhan tersebut dan kemudian menerapkan strategi.
Metakognisi menyebabkan kemampuan pemikiran tingkat
tinggi yang melibatkan kontrol aktif dari proses kognitif
tertentu dalam belajar.

Pengetahuan dibentuk melalui tranformasi pengalaman
mahasiswa (Kolb, 1984). Pengetahuan yang diproses dan
dimaknai dalam memori kerja disimpan dalam memori jangka
panjang dalam bentuk skema-skema yang tersusun teratur.
Pembelajaran akan bermakna jika pebelajar berperan serta
dalam melakukan kegiatan. Belajar dari pengalaman
mencakup keterkaitan antara berbuat dan berpikir (Hosnan,
2014). Pandangan perubahan konsepsi menyatakan bahwa
kemampuan mahasiswa untuk belajar dan apa yang dipelajari
tergantung pada konsepsi yang dibawanya dalam pengalaman
tersebut. Gagasan yang baru tidak begitu saja ditambahkan
pada gagasan yang telah ada, tetapi mereka saling berinteraksi
yang kadang-kadang memerlukan perubahan. Pembelajaran
yang mengaktifkan mahasiswa akan lebih menyediakan
lingkungan belajar yang efektif dan memberikan upaya nyata
menuju tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Wright,
2011).

Pengetahuan, pengalaman, dan konsep menjadi modal
utama untuk membaca. Semakin kaya mahasiswa akan
informasi, pengetahuan, dan konsep, semakin besar pula
kesiapannya untuk mengolah ide-ide dan gagasan-gagasan
yang tertuang dalam bacaan. Dengan demikian, mahasiswa
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akan semakin kritis dalam menyeleksi setiap gagasan. Hal ini
juga akan melatih mahasiswa bagaimana menambahkan
pengetahuan yang baru melalui proses menggorganisasikan
konsep yang telah dimiliki, melakukan generalisasi, serta
menerapkan apa yang dibacanya (Nurhadi, 2016). Hukum
kesiapan mengandung makna bahwa kegiatan belajar
mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien jika
mahasiswa telah memiliki kesiapan belajar (Dahar, 2006).

Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif menurut Bloom
merupakan segala aktivitas pembelajaran menjadi enam
tingkatan sesuai dengan jenjang terendah sampai tertinggi.
Berikut ini disajikan Tabel proses kognitif sesuai dengan level
kognitif Bloom.

Tabel. 1.2 Proses Kognitif Sesuai dengan Level Kognitif Bloom

Proses Kognitif Defenisi

C1 Mengingat Mengambil pengetahuan yang
relevan dari ingatan

C2 Memahami Membangun arti dari proses
pembelajaran termasuk
komunikasi lisan, tertulis, dan

gambar.

w4 o

C3 Menerapkan/ Melakukan atau menggunakan
prosedur di dalam situasi yang

Mengaplikasikan tidak biasa.

C4 Menganalisis Memecah materi ke dalam bagian-
bagiannya dan menentukan
bagaimana bagian-bagian itu
terhubungkan antarbagian dank e
struktur atau tujuan keseluruhan.

C5 Menilai/Mengevaluasi | Membuat pertimbangan
berdasarkan Kriteria atau standar.

Ccé Mengreasi/Mencipta Menempatkan unsur-unsur secara
bersama-sama untuk membentuk
keseluruhan secara koheren atau
fungsional; menyusun kembali
unsur-unsur ke dalam pola atau

struktur baru.

w1 O m
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Memberdayakan peserta didik secara aktif, merangkul
aksesibilitas dan inklusi, diferensiasi dan personalisasi
merupakan salah satu dimensi pengembangan literasi digital
yang memiliki peranan penting dalam perkembangan era
globalisasi abad 21. Era literasi digital dengan sumber
informasi yang beraneka ragam memberikan tantangan
kepada peserta didik sejauh mana menyeleksi sumber dan
informasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan,
menemukan sumber yang berkualitas dan memberikan
penilaian pada aspek objektifitas, reabilitas dan kemutakhiran
data. Digital literacy mampu memperkaya wawasan digital
dan motivasi peserta didik karena mendorong peserta didik
untuk mencari informasi melalui berbagai sumber referensi.

Digital literacy dapat mempengaruhi output hasil belajar
terhadap prestasi akademik peserta didik (Purnamasari et al.,
2021). Digital literacy yang tinggi dapat berkontribusi pada
kemampuan peserta didik untuk menghadapi risiko online
(Helsper & Smabhel, 2019). Pada tahun 2019, 43,5% dari 270
juta orang di Indonesia memiliki akses ke internet (Badan
Pusat Statistik, 2020). Angka ini terus mengalami peningkatan
selama pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Diperlukan
pembimbingan dari pendidik di sekolah dan orang tua dalam
mengurangi dampak negatif dari pembelajaran online.
Peningkatan digital literacy diharapkan dapat membentuk
karakter yang kuat dan psikologis yang baik dalam mengadapi
tantangan penggunaan internet yang telah semakin meluas
(Helsper & Smahel, 2019).

Peningkatan motivasi dan pengembangan berbagai
keterampilan berpikir Kkritis, keterampilan metakognitif,
keterampilan argumentasi, keterampilan komunikasi, digital
literasi, penguasaan konsep melalui penggunaan model
pembelajaran yang bersifat aktif, inovatif dan konstruktif
dapat menjadi solusi alternatif untuk memperoleh
kebermaknaan dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran Reading Questioning Answering (RQA) dan
Argument-Driven Inquiry (ADI1) pada sintaks pembelajarannya
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terdapat proses pembelajaran yang berkesinambungan dan
saling menunjang.

Keunggulan  pembelajaran @ RQA  adalah  dapat
meningkatkan budaya membaca mahasiswa yang masih
minim. Menurut Corebima (2009), implementasi strategi
pembelajaran RQA terbukti mampu memaksa mahasiswa
membaca materi pembelajaran yang ditugaskan, sehingga
perkuliahan yang dirancang dapat terlaksana dengan baik,
serta pemahaman terhadap materi kuliah berhasil
ditingkatkan hampir 100%. Dengan menerapkan model
pembelajaran RQA, keterampilan metakognisi mahasiswa
mampu  diberdayakan dalam  proses  perkuliahan
(Sumampouw et al, 2016). Model RQA juga memiliki
kelemahan di antaranya keaktifan mahasiswa dalam kegiatan
ilmiah menjadi kurang, materi yang dibahas Kkurang
mendalam karena yang dibahas hanya pertanyaan yang ada di
buku yang menjadi referensi, mahasiswa kurang aktif dalam
mengajukan pertanyaan Kkarena terlihat masih kurang
menguasai teori. Oleh karena itu perlu model lain yang
diharapkan mampu mengatasi kekurangan RQA.

Argument-Driven Inquiry (ADI) dikembangkan oleh
Sampson dan Gleim (2009) sebagai unit pembelajaran
terpadu guna mendorong mahasiswa terlibat dalam pekerjaan
interdisipliner, sehingga meningkatkan penguasaan konsep
penting dan praktis dalam biologi. Model Argument-Driven
Inquiry  (ADI) merupakan pembelajaran  berbasis
laboratorium untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mahasiswa melalui partisipasinya dalam
argumentasi  ilmiah membaca dan menulis. Model
pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk membangun
penjelasan mereka sendiri dan berbagi ide dalam kelompok-
kelompok kecil selama diskusi kelas. Ini dapat menciptakan
suasana kelas yang menyediakan budaya “proses” dalam
pengajaran sains.
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Model ADI berbeda dari model lainnya karena ADI
menyediakan kesempatan Kkepada mahasiswa untuk
merancang penelitian mereka dan menemukan hasil sendiri.
Terlibat dalam proses argumentasi dimana mereka dapat
berbagi dan mendukung ide-ide (Demircioglu dan Ucar,
2015). Sampson dan Gleim (2009) menyatakan bahwa
keunggulan dari model Argument-Driven Inquiry (ADI) antara
lain sebagai berikut: 1) membingkai tujuan kegiatan kelas
sebagai upaya untuk mengembangkan, memahami, atau
mengevaluasi penjelasan ilmiah untuk fenomena alam atau
solusi untuk masalah; 2) melibatkan mahasiswa dalam
penyelidikan; 3) mendorong individu untuk belajar
bagaimana untuk menghasilkan argumen yang
mengartikulasikan dan membenarkan penjelasan untuk
pertanyaan penelitian sebagai bagian dari proses
penyelidikan; 4) memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk belajar bagaimana untuk mengusulkan, memberi
dukungan, mengevaluasi, merevisi ide melalui diskusi dan
menulis dengan cara yang lebih produktif; 5) menciptakan
komunitas kelas yang menghargai bukti dan berpikir kritis; 6)
mendorong mahasiswa untuk mengambil kendali dari
pembelajaran mereka sendiri. Strategi ADI membantu
mahasiswa mengembangkan pemikiran dan berpikir Kkritis
dengan menekankan peran penting argumentasi dalam
membangkitkan dan menvalidasi pengetahuan ilmiah
(Sampson et al., 2011).

Berdasarkan rasionalitas, kelebihan dan kelemahan dari
model RQA dan ADI serta upaya peningkatan motivasi,
keterampilan berpikir Kkritis, keterampilan metakognitif,
keterampilan argumentasi, keterampilan komunikasi,
penguasaan konsep mahasiswa biologi, digital literasi maka
dipandang penting untuk mengembangkan perpaduan dari
model pembelajaran RQA dan ADI menjadi model
Pembelajaran WE-ARe (Warm-Up, Exploring, Argumentation,
Resume).
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B. Keterampilan yang Dibutuhkan dalam Pembelajaran

Abad 21

National Education Association telah mengidentifikasi
keterampilan abad ke-21 sebagai keterampilan “The 4Cs.”
“The 4Cs” meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Keterampilan berpikir Kkritis merupakan
keterampilan untuk melakukan berbagai analisis, penilaian,
evaluasi, rekonstruksi, pengambilan Kkeputusan vyang
mengarah pada tindakan yang rasional dan logis (King, et al,,
2010).

US-based Partnership for 21st Century Skills (P21),
mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan di abad ke-21
yaitu “The 4Cs”- communication, collaboration, critical
thinking, dan creativity. Kompetensi-kompetensi tersebut
penting diajarkan pada peserta didik dalam konteks bidang
studi inti dan tema abad ke-21. Assessment and Teaching of
21st Century Skills (ATC21S) mengkategorikan keterampilan
abad ke-21 menjadi 4 kategori, yaitu way of thinking, way of
working, tools for working dan skills for living in the world
(Griffin, McGaw & Care, 2012). Way of thinking mencakup
kreativitas, inovasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
pembuatan Kkeputusan. Way of working mencakup
keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi dan bekerjasama
dalam tim. Tools for working mencakup adanya kesadaran
sebagai warga negara global maupun lokal, pengembangan
hidup dan karir, serta adanya rasa tanggung jawab sebagai
pribadi maupun sosial. Sedangkan skills for living in the world
merupakan keterampilan yang didasarkan pada literasi
informasi, penguasaan teknologi informasi dan komunikasi
baru, serta kemampuan untuk belajar dan bekerja melalui
jaringan sosial digital (Zubaidah, 2016).

Keterampilan abad ke-21 yang sangat diperlukan oleh
lulusan untuk berprestasi dan berkompetisi di abad ke-21
telah diidentifikasi oleh The Partnership for 21st Century Skills
(2008). Keterampilan ini dapat meningkatkan kemampuan
daya jual (marketability), kemampuan bekerja (employability),
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dan kesiapan menjadi warga negara (readiness for citizenship)
yang baik.

Saavedra dan Opfer dalam Zubaidah (2016) menyarankan
sembilan prinsip untuk mengajarkan keterampilan abad ke-
21: (1) membuat pembelajaran relevan dengan big picture; (2)
mengajar dengan disiplin; (3) mengembangkan kemampuan
berpikir yang lebih rendah dan lebih tinggi untuk mendorong
pemahaman dalam konteks yang berbeda; (4) mendorong
transfer pembelajaran; (5) membelajarkan bagaimana "belajar
untuk belajar’ atau metakognisi; (6) memperbaiki
kesalahpahaman secara langsung; (7) menggalakkan Kkerja
sama tim;(8) memanfaatkan teknologi untuk mendukung
pembelajaran; dan (9) meningkatkan Kkreativitas peserta
didik.

Tinjauan sistematis yang dilakukan oleh Chalkiadaki dalam
Joynes et al., (2019), mengelompokkan berbagai keterampilan
Abad 21 ke dalam empat kategori utama, sebagai berikut:

1. Personal Skill

a. Pengembangan diri dan otonomi (pengelolaan diri,
pengorganisasian diri, pengaturan diri, pengarahan
diri sendiri, refleksi diri, pemikiran mandiri, tindakan
otonom, kemampuan untuk membentuk dan
melaksanakan rencana dan proyek kehidupan dan
untuk mempertahankan/menegaskan hak,
kecerdasan emosional);

b. Kreativitas (rasa ingin tahu, imajinasi, produksi
kreatif, kreativitas bersama, inovasi);

c. Pemecahan masalah dan pemikiran kritis (dalam
lingkungan pembelajaran otentik, pemikiran analitis,
analisis dan evaluasi bukti, kemampuan untuk
memberikan solusi dalam tantangan yang diberikan,
pemikiran tingkat tinggi, penalaran yang masuk akal,
pengambilan keputusan yang tepat, inovasi); dan
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d. Presence in the globalised environment (kemampuan

beradaptasi, kelincahan, mengelola kompleksitas,
pengambilan risiko).

2. Social Skill

4.

Komunikasi dan kolaborasi (kemampuan komunikasi
lisan dan tertulis, kerja tim terutama di lingkungan
yang heterogen, keterbukaan pikiran, manajemen

konflik);

Cultural awareness dan global awareness (kemampuan
untuk menghargai nilai budaya yang beragam dan
dengan sengaja membangun hubungan dan jaringan
lintas budaya); dan

Kepemimpinan (motivasi diri, pengambilan inisiatif,
kewirausahaan, memimpin dengan pengaruh).

3. Information and knowledge

d.

Pembelajaran  (refleksi  diri, penilaian  dirij,
pengembangan  diri, metakognisi, e-learning,
pembelajaran mandiri, pembelajaran mandiri,
konstruksi pengetahuan, pembelajaran sosial dan
kolaboratif, risiko intelektual); dan

Manajemen informasi (literasi informasi, akses dan
analisis data, mengelola berbagai aliran informasi
secara simultan, menerapkan pengetahuan pada
situasi baru, menciptakan pengetahuan baru,
pengetahuan konten).

4. Digital literacy

Literasi digital dalam konteks abad 21 menunjukkan
kepercayaan individu dalam penggunaan media dan TIK dan
kecakapan dalam penggunaan alat digital, ditambah
keterampilan digital interaktif, penggunaan alat digital
secara kritis (analisis, kritik, evaluasi, kreasi) , dan
kemampuan untuk memenuhi tanggung jawab etis yang
diperlukan dalam budaya partisipatif dalam teknologi.
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Pencapaian kesuksesan profesional dan personal,
memerlukan keterampilan berinovasi dan semangat
berkreasi. Kreativitas dan inovasi akan semakin
berkembang jika siswa memiliki kesempatan untuk berpikir
divergen. Ciri-ciri dari orang kreatif antara lain:

a. Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu
kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang
keluar dari pemikiran seseorang secara cepat. Dalam
kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah kuantitas,
dan bukan kualitas.

b. Keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan
untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban
atau pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda, mencari alternatif atau arah yang
berbeda-beda, serta mampu menggunakan bermacam-
macam pendekatan atau cara pemikiran. Orang yang
kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka
dengan mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama
dan menggantikannya dengan cara berpikir yang baru.

c. Elaborasi (elaboration), yaitu Kkemampuan dalam
mengembangkan gagasan dan menambahkan atau
memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau
situasi sehingga menjadi lebih menarik.

d. Originalitas (originality), yaitu Kemampuan untuk
mencetuskan gagasan unik atau kemampuan untuk
mencetuskan gagasan asli.

C. Tujuan Pengembangan Model Pembelajaran WE-ARe
Perkembangan abad 21 menuntut penggunaan model
pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat memiliki
keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21. Berdasarkan hal
tersebut, di dalam buku ini akan diuraikan tentang model
Pembelajaran WE-ARe (Warm-Up, Exploring, Argumentation,
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Resume). Tujuan pengembangan model Pembelajaran WE-
ARe antara lain sebagai berikut:

1. Membantu mahasiswa untuk lebih mempersiapkan diri
dalam pembelajaran. Fase warm-up memberikan
kesempatan mahasiswa untuk membaca materi
perkuliahan dan menuliskan pertanyaan berdasarkan
hasil kegiatan membacanya. Kegiatan belajar mengajar
dapat berlangsung secara efektif dan efisien jika
mahasiswa telah memiliki kesiapan belajar (Dahar,
2009). Mahasiswa yang lebih siap dalam belajar dapat
memiliki kemampuan daya asimilasi dan akomodasi yang
lebih kuat terhadap konsep belajar yang baru. Peserta
didik dapat mengevaluasi kebutuhan belajar dan refleksi
capaian dan pengalaman belajar. Pelatihan keterampilan
metakognitif meningkatkan kesadaran mahasiswa untuk
belajar, merencanakan pembelajaran mereka,
mengontrol proses pembelajaran, mengevaluasi
keefektifan diri sebagai mahasiswa, dan mencerminkan
pembelajaran, serta mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan mereka sendiri (Bahri dan Corebima, 2015).

2. Membantu mahasiswa untuk mengkonstruksi sendiri
pengalaman belajarnya. Fase exploring melibatkan
mahasiswa untuk melakukan penyelidikan ilmiah
berdasarkan pengalaman belajar yang telah diperoleh.
Prinsip pembelajaran dan perkembangan mahasiswa
tergantung pada pengalaman belajarnya (Eggen dan
Kauchak, 2012). Hal ini dapat mengasah keterampilan
dan kecakapan hidup abad 21.

3. Membantu mahasiswa untuk meningkatkan motivasi
belajarnya. Fase warm- up, exploring, argumentation,
resume yang saling menunjang memberikan atmosfer
baru dalam kegiatan pembelajaran. Mahasiswa yang
berada pada atmosfer pembelajaran yang bersahabat
akan memberikan peluang bagi mereka untuk
menampilkan motivasi belajar untuk dalam berpendapat,
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tampil di depan umum dan menulis esai tanpa takut
dikritik oleh rekan yanglain (Oroujlou dan Vahedi, 2011).

4. Membantu mahasiswa untuk melatih dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritisnya. Fase exploring melatih
keterampilan berpikir mahasiswa dalam memecahkan
masalah dan penyelidikan ilmiah. Fase exploring
mengakomodasi indikator keterampilan berpikir kritis,
yaitu (1) memberikan penjelasan sederhana (2)
membangun keterampilan dasar, (3) membuat inferensi,
(4) membuat penjelasan lebih lanjut, (5) mengatur
strategi dantaktik (strategis dan tactic) (Ennis, 1985).
Kegiatan diskusi interaktif pada fase argumentation dapat
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
memperbaharui dan merefleksi pemahaman belajarnya.

5. Membantu  mahasiswa untuk memberdayakan
keterampilan metakognitifnya.  Fase exploring,
argumentation, resume memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengevaluasi kebutuhan belajar dan
hasil pengalaman belajarnya. Pelatihan keterampilan
metakognitif meningkatkan kesadaran mahasiswa untuk
belajar, merencanakan pembelajaran mereka,
mengontrol proses pembelajaran, mengevaluasi
keefektifan diri sebagai mahasiswa, dan mencerminkan
pembelajaran, serta mengevaluasi kekuatan dan
kelemahanmereka sendiri (Bahri dan Corebima, 2015).

6. Membantu mahasiswa untuk melatihkan dan
meningkatkan keterampilan argumentasinya. Fase
argumentation akan menfasilitasi mahasiswa untuk
menghasilkan wacana argumentasi. Argumentasi dan
kelompok kolaboratif memberikan pengaruh pada hasil
belajar dan keberhasilan dalam sains (Demircioglu &

Ucar, 2015).
7. Membantu mahasiswa untuk melatihkan dan
meningkatkan keterampilan komunikasinya.

Keterampilan komunikasi diperlukan agar peserta didik
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dapat memiliki kepercayaan diri dalam mengungkapkan
ide-ide dalam pikirannya, mengkomunikasikan hasil
eksplorasi atau temuan, menafsirkan dengan tepat hasil
penelitian baik secara verbal dan non-verbal, mampu
menyajikan data hasil penelitian secera efektif dan
efesien serta berelaborasi dengan perkembangan
teknologi modern.

8. Membantu mahasiswa untuk melatihkan dan
meningkatkan digital literasinya. Elemen dasar digital
literacy = adalah  partisipasi dalam  mengakses,
mengintegrasikan, menganalisis, mengevaluasi,
mengelola yang ditunjukkan dengan Kketertarikan
individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat
komunikasi (Greene et al., 2014; Xie et al., 2016). Digital
literacy sebagai keterampilan dasar atau kemampuan
untuk menggunakan komputer dengan percaya diri,
aman dan efektif, termasuk Kkemampuan untuk
menggunakan perangkat lunak seperti pengolah kata,
email dan perangkat lunak presentasi, kemampuan untuk
membuat dan mengedit gambar, audio dan video, dan
kemampuan untuk menggunakan browser web dan mesin
pencari internet (Angreani, 2019).

9. Membantu mahasiswa dalam meningkatkan
penguasaan konsep biologinya. Menurut Yilmaz (2011)
karakteristik hasil belajar kognitif tidak hanya berfokus
pada pemahaman tetapi juga memiliki pengajaran secara
timbal balik dari input dan output mahasiswa setelah
belajar.

D. Manfaat Model Pembelajaran WE-ARe
Manfaat dari pengembangan model pembelajaran WE-ARe
dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Bagi Pendidik

Model pembelajaran WE-ARe dapat digunakan oleh
pendidik (baik dosen maupun guru) dalam melatihkan,
memberdayakan, serta memberikan pengalaman belajar
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dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan
dalam kecakapan hidup abad 21. Model WE-ARe ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognitif,
keterampilan argumentasi, keterampilan komunikasi, digital
literasi serta penguasaan konsep biologi. Model WE-ARe
dirancang untuk memudahkan para pendidik dalam
mendesain pembelajaran active learning yang mampu
mengaitkan materi ajar biologi dengan kehidupan nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, model ini dirancang
untuk menfasilitasi guru dalam meningkatkan minat baca
dan keberanian peserta didik untuk mengeksplorasi
pengalaman belajar, ide-ide, gagasan inovatif, pengajuan
pertanyaan dan jawaban yang berkualitas serta kemampuan
merangkum materi yang telah diajarkan. Hal ini tentunya
dapat membantu kinerja pendidik dalam melakukan refleksi
dalam pembelajaran biologi vyang telah dilakukan.
Harapannya pendidik (baik dosen maupun guru) memiliki
wawasan global dan kompetensi unggul dalam menyiapkan
kompetensi peserta didiknya yang berwawasan global,
unggul, berdaya saing, dan sesuai kebutuhan dalam dunia
kerja global.

2. Bagi Peserta didik

Model pembelajaran WE-ARe ini dirancang untuk
membantu peserta didik agar mampu mengkonstruksi
pengalaman belajar mereka melalui proses eksplorasi.
Model WE-ARe ini dirancang agar dapat menstimulasi serta
meningkatkan motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis,
keterampilan metakognitif, keterampilan argumentasi,
keterampilan komunikasi, digital literasi serta penguasaan
konsep biologi. Keterampilan-keterampilan tersebut
merupakan keterampilan yang diperlukan bagi peserta didik
agar memiliki daya saing global dalam abad 21. Peserta didik
diharapkan dapat lebih aktif dalam memberikan umpan
balik kepada pendidik dalam proses pembelajaran biologi.
Model WE-ARe ini juga dapat menjadi sarana bagi peserta
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didik dalam meningkatkan Kkesiapan belajar dengan
membaca materi terlebih dahulu. Kemampuan digital literasi
berupaya diberdayakan dalam desain model ini sehingga
peserta didik memiliki pemahaman awal yang lebih kuat
tentang teori atau materi yang akan diajarkan. Pemberian
kesempatan untuk membaca dan membuat pertanyaan
berdasarkan proses membaca diharapkan dapat
menstimulasi keterampilan high order thinking skills peserta
didik serta rasa confidence di sepanjang pembelajaran WE-
ARe. Atmosfer pembelajaran yang kondusif pada setiap fase-
fase WE-ARe diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar biologi yang menyenangkan dan menantang dalam
meningkatkan eksistensi peserta didik  dalam
mengembangan wawasan sainsnya. Fase Warm-Up,
Exploring, Argumentation, Resume diharapkan dapat melatih
pesrta didik dalam kemandirian belajar, serta keberanian
untuk berargumentasi dan berkomunikasi sehingga dapat
bermanfaat dalam kemandirian dalam dunia kerja.
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BAB II

Kerangka Konseptual dan Landasan Teoritis
Pengembangan Model WE-ARe (Warm-Up,
Exploring, Argumentation, Resume)

A. Kerangka Model Pembelajaran WE-ARe
M odel WE-ARe merupakan model pembelajaran baru yang
terdiri dari empat fase/sintaks pembelajaran yaitu fase
warm-up, exploring, argumentation, resume. Model ini
didesain berdasarkan hasil telaah dan perpaduan antara
model Reading, Questioning and Answering (RQA) dan
Argument-Driven Inquiry (ADI). Karakteristik sintaks RQA dan
ADI memungkinkan keduanya dapat digabung menjadi satu
model pembelajaran yang baru dan berbeda dengan sintaks
kedua model asal. Integrasi kedua model tersebut merupakan
perpaduan antara sintaks-sintaks yang memungkinkan
adanya kegiatan membaca, menyusun pertanyaan, menjawab
pertanyaan yang diajukan dalam model pembelajaran ADI.
Sintaks dari model pembelajaran RQA disajikan pada Tabel
2.1. Sintaks dari model pembelajaaran ADI disajikan pada
Tabel 2.2 serta sintaks dari model pembelajaran WE-ARe
disajikan pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.1. Sintaks Model Pembelajaran RQA

Sintaks Kegiatan Pembelajaran
RQA Dosen Mahasiswa
TaEL, Memotivasi mahasiswa, dan Membaca literatur terkait
Menyampaikan mingkait‘;;an pelajaran materi.
topik perkuliahan SeEArdng Cefpat yang
prep terdahulu.

Mengarahkan mahasiswa
untuk membaca literatur
terkait materi yang akan
dibahas.

Tahap 2 Menyusun
pertanyaan

Memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
menyusun pertanyaan.

Mengecek tugas yang telah

diberikan kepada mahasiswa.

Membuat pertanyaan
yang subtansial atau
sangat substansial dari
bahan bacaan terkait
topik.

Tahap 3. Menjawab

Memberikan kesempatan

Menjawab pertanyaan

pertanyaan kepada mahasiswa untuk yang telah dibuat.
menjawab pertanyaan yang
telah disusun.
Mengecek tugas yang telah
diberikan kepada mahasiswa.
Tahap 4. Meminta beberapa kelompok | Melakukan presentasi
P i untuk mempresentasikan pertanyaan danjawaban
T tugas yang telah diberikan. yang telah dibuat.

Memfasilitasi mahasiswa
untuk melakukan diskusi.

Mengarahkan jalannya
diskusi.

Melakukan diskusi kelas.

(Sumber: Corebima dan Bahri, 2011)

Sintaks Pembelajaran dari pembelajaran ADI terdapat pada

Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Sintaks Model Pembelajaran ADI

Kegiatan Pembelajaran

Sintaks
Dosen Mahasiswa
Tahap 1 Mengenalkan konsep Mengenali topik, konteks topik,
dengan menyajikan tujuan dan masalah yang perlu

Identifikasi tugas

fenomena untuk
membantu mahasiswa
mengidentifikasi
beberapa masalah yang
akan dipecahkan.

dipecahkan.

Tahap 2
Pengumpulan
data

Menfasilitasi mahasiswa
untuk melaksanakan
penyelidikan.

Memecahkan masalah melalui
kegiatan penyelidikan
(mendapatkan data,
menganalisis data, membuat
kesimpulan).

Tahap 3 Menfasilitasi mahasiswa Menghasilkan karya berupa
Produksi untuk mengembangkan wacana argumentasi di papan
argumen tentatif. | wacanaargumentasi di tulis.
papan tulis.
Tahap 4 Membimbing dikusi Diskusi interaktif untuk
untuk membantu mengembangkan argumen,

Sesi interaktif

mahasiswa berbagi

menilai, dan mengevaluasinya.

IrgumEntasy argumen, mengkritik, dan
memperbaiki penjelasan.
Tahap b Membimbing mahasiswa | Menyusun laporan
Py untuk menyusun iapflraln pe n:,.rel1d1kan 1n.d1v1|:1u yang
laboran penyelidikan yang ditulis | menjelaskan tujuan, metode
p lidika secara individu. yang digunakan dan
fBrI;Y? e memberikan argumen yang
ertutis baik dan beralasan.
Tahap 6 Menfasilitasi mahasiswa Secara berpasangan mahasiswa
Revisal untuk memastikan mereviu laporan penyelidikan.
RAENAE Akan kualitas dan umpan balik
secara berpasangan.
Tahap 7 Menfasilitasi mahasiswa Merevisi laporan berdasarkan

Proses revisi
laporan

untuk merevisi laporan
penyelidikan.

hasil reviu berpasangan.

Tahap 8
Diskusi reflektif

Membantu mahasiswa
melakukan refleksi diri
terhadap proses
penyelidikan.

Membahas secara eksplisit dan
reflektif tentang penyelidikan
yang dilakukan.

(Sumber: Sampson & Gleim, 2009: 467; Sampson, Grooms, Enderle &
Southerland 2011: 219)
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Sintaks Pembelajaran dari pembelajaran WE-ARe terdapat

pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Sintaks Model Pembelajaran WE-ARe

Kegiatan Pembelajaran
Sintaks
Dosen Mahasiswa
Tahap 1 Memberikan kesempatan Membaca literatur terkait
kepada mahasiswa untuk materi yang akan dibahas
Warm-up : !
membaca literur terkait .,
ety ng Al dilialise. esensial terkait materi.
Memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
menuliskan pertanyaan
terkait materi.
Tahap 2 Memberikan kesempatan Melakukan penyelidikan
: kepada mahasiswa untuk ilmiah berdasarkan
Explormyg melakukan penyelidikan pengalaman belajar yang
ilmiah berdasarkan telah diperoleh. Penyelidikan
pengalaman belajar yang ilmiah dapat dalam bentuk
telah diperoleh. kegiatan eksperimental
Penyelidikan ilmiah dapat ataupun pemecahan masalah
dalam bentuk kegiatan berdasarkan kasus tertentu
eksperimental ataupun terkait materi.
pemecahan masalah
berdasarkan kasus tertentu
terkait materi.
Tahap 3 Menfasilitasi mahasiswa Menghasilkan karya berupa
: untuk mengembangkan wacana argumentasi.
Argumentation :
wacana argumentasi dan
memperbaharui
pemahaman.
Tahap 4 Menfasilitasi mahasiswa Membuat resume terkait
o untuk membuat resume materi.
terkait materi.

Model WE-ARe didesain untuk mewujudkan peserta didik
yang lebih mandiri, memiliki keterampilan kecapakan hidup
dan karir. Belajar secara mandiri didefinisikan sebagai
kemampuan peserta didik dalam melakukan pembelajaran
sepanjang hayat, dimana dalam proses belajar tersebut terus
berupaya mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan
wawasan untuk memperoleh keahlian dan kemandirian.
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Proses ini menunjukkan adanya komitmen dan refleksi secara
kritis untuk kemajuan karir masa depan. Peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan adaptasi terhadap
perubahan dan tuntutan globalisasi yang semakin pesat.
Peserta didik diharapkan dapat lebih fleksibel terhadap
perubahan tersebut dan berupaya mengembangkan
kemampuan, wawasan global, pandangan berpikir sehingga
dapat memecahkan permasalahan dan mengajukan solusi
alternatif terhadap problematika yang dihadapi. Peserta didik
dilatih agar agar dapat mengetahui aspek prioritas yang harus
dikerjakan, bagaiamana dalam mengerjakan prioritas secara
efektif dan efesien, memonitoring pengerjaan prioritas,
melengkapi  komponen penopang dan  pendukung
keterlaksanaan prioritas, serta merefleksi pencapaian yang
telah diperoleh dengan menyeimbangkan tujuan jangka
panjang dan tujuan jangka pendek.

Menurut Trilling dan Fadel (2009), bahwa keterampilan

hidup dan berkarir Abad 21 dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

1. Fleksibilitas dan adaptabilitas

Peserta didik harus mampu mengadaptasi perubahan dan
fleksibel dalam belajar dan berkegiatan baik secara
individu, kelompok maupun kolaboratif. Kolaborasi
mengharuskan peserta didik untuk mengembangkan
kecerdasan kolektif dan membangun bersama-sama
dalam meningkatkan pengetahuan yang ada.

2. Memiliki inisiatif dan dapat mengatur diri sendiri

Peserta didik harus memiliki kemampuan dalam
mengelola arah, tujuan, waktu dengan efektif dan efesien.
Peserta didik diajarkan agar dapat bekerja secara
independen dan menjadi peserta didik yang memiliki self-
management yang baik. Peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan kemampuannya dalam mencari
pengetahuan (deklaratif) dan menggunakan pengetahuan
tersebut dalam pemecahan masalah (prosedural) dalam
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berbagai situasi dan kondisi permasalahan yang dihadapi
(kondisional).

3. Interaksi sosial

Peserta didik diharapkan dapat berkomunikasi dan
berinteraksi secara sosial, mampu bekerjasama secara
efektif pada kelompok yang memiliki latar belakang yang
beragam. Komunikasi dalam paradigma abad 21 tidak
hanya fokus pada komunikasi secara efektif baik secara
verbal maupun non-verbal, akan tetapi juga dengan
keterampilan mendengarkan, merespon, memberikan
umpan balik serta memanfaatkan berbagai alat
komunikasi digital.

4. Produktivitas dan akuntabilitas

Peserta didik di paradigma abad 21 ditantang agar dapat
berkreasi menghasilkan produk dalam pengelolaan
proyek secara kolaboratif. Kreativitas dan inovasi
memperluas wawasan peserta didik untuk menciptakan
pengetahuan dalam mengatasi masalah yang belum
terpecahkan. Ide-ide baru dapat dituangkan dalam
sebuah proyek bersama, dimana hal tersebut
berkontribusi pada pengembangan bidang tertentu.

5. Kepemimpinan dan tanggung jawab

Peserta didik harus memiliki jiwa kepemimpinan dan
bertanggung jawab kepada masyarakat luas. Kesadaran
budaya dan kompetensi merupakan kesadaran akan
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
untuk memenuhi keterampilan hidup dengan cara
belajar, yang semuanya tersusun dalam kehidupan
bermasyarakat. Pengetahuan di era digital menuntut
setiap individu untuk berpikir secara kritis, logis, kreatif,
solutif dan bertanggung jawab.

Menurut Syahputra (2018), prinsip-prinsip pokok
pembelajaran abad 21 yang dikembangkan adalah sebagai
berikut.
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1. Instruction should be student-centered

Pengembangan desain pembelajaran di kelas harus
menggunakan pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik. Minat, bakat, potensi, gaya belajar peserta
didik dapat dikembangkan secara menyeluruh dengan
menfasilitasi kebutuhan belajar di kelas. Peserta didik
tidak lagi hanya menerima materi secara keseluruhan
dengan cara mendengarkan, menghafal, serta pasif dalam
pembelajaran. Akan tetapi, peserta didik didesain agar
berupaya mengkonstruksi pengetahuan dan
keterampilannya, menggunakan daya nalar dan high
order thinking skill untuk merekonstruksi pengetahuan
konsep yang dipelajari. Peserta didik diarahkan agar lebih
aktif dalam merespon dan memberikan umpan balik
seperti bertanya, berargumentasi, mengeluarkan ide
pemecahan masalah, memberikan saran, memberikan
kritik yang bersifat membangun, mengeluarkan
gagasan/ide, memberikan pendapat sesuai dengan sudut
pandang berpikir. Hal ini kemudian membangun
komunikasi dan kolaboratif secara bersama-sama
sehingga peserta didik dapat terlibat secara nyata
terhadap hal-hal yang terjadi secara global dan sekeliling
mereka.

2. Education should be collaborative

Peserta didik diarahkan agar dapat berkolaborasi dengan
orang lain dalam mencapai tujuan dan target bersama.
Peserta didik diharapkan dapat berkolaborasi dengan
teman walaupun berasal dari latar budaya, ekonomi,
sosial, tingkat akademik yang berbeda. Peserta didik
diarahkan untuk saling menghargai setiap perbedaan
yang ada, menghargai ide inovatif orang lain,
menghormati perbedaan pendapat dan sudut pandang,
menghargai kekuatan dan talenta orang lain.
Pembelajaran didesain berbasis pemecahan masalah atau
proyek agar dapat melatih peserta didik dapat
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menghadapi realita pada kehidupan sehari-hari dan
dunia karir ke depannya.

3. Learning should have context

Pembelajaran didesain bagaimana menghubungkan
materi yang dipelajari di kelas dengan kondisi yang ada
dalam dunia nyata. Peserta didik perlu diyakinkan bahwa
pemahaman vyang baik akan konten pembelajaran
memiliki kebermanfaatan dalam solusi pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik
mendesain pembelajaran yang menghadirkan
keterkaitan antara teori dan praktek serta realita dampak
dalam kehidupan sehari-hari. Harapannya, peserta didik
dapat lebih memiliki motivasi, self-efficacy dalam
mempelajari suatu materi pembelajaran di kelas sehingga
dapat mengaplikasikan hal yang diperolehnya dalam
memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata.

4. Schools should be integrated with society

Pembelajaran di kelas perlu didesain semenarik mungkin
agar peserta didik dapat terlibat dalam lingkungan
sosialnya. Peserta didik difailitasi agar melakukan
aktivitas tertentu dalam lingkungan sosial. Peserta didik
perlu dilibatkan dalam pengembangan program yang ada
di masyarakat agar dapat melatih kepekaan empati dan
kepedualian sosialnya.

Menurut Haryono (2017), guna mewujudkan model
pembelajaran yang relevan dan kondusif untuk menyiapkan
peserta didik menjadi warga negara masyarakat gobal yang
melek informasi dan pengetahuan abad 21, maka diperlukan
strategi pembelajaran sebagai berikut.

1. Fokus pembelajaran pada praktik belajar lebih dalam
(deeper learning) dan belajar kemitraan baru. Belajar
lebih dalam adalah proses dimana individu menjadi
mampu mengambil intisari apa yang dipelajari dari satu
situasi dan mengaplikasikannya pada situasi lain. Belajar
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lebih dalam melibatkan lintas kompetensi kognitif,
interpersonal, dan intrapersonal.

. Strategi pembelajaran  mengaplikasikan  strategi
pedagogik yang mendukung praktik deeper learning dan
kemitraan baru. Hal ini dimaksudkan untuk menyiapkan
peserta didik agar mampu mencapai kesuksesan di
masyarakat yang berpengetahuan dengan kondisi
ekonomi dinamis yang dicirikan dengan kompleksitas,
tidak terprediksi, keterhubungan global, perubahan yang
sekaligus peluang, pembelajaran harus bergeser dari
model.

. Pembelajaran langsung ke arah model pembelajaran
penemuan (inquiry based model). Pembelajaran berbasis
masalah merupakan salah satu strategi yang dapat
dikembangkan pembelajar karena pembelajaran ini tidak
hanya mempresentasikan informasi tetapi dalam jangka
panjang juga menjadikan peserta didik lebih terampil
dalam memecahan masalah).

. Pemanfaatan teknologi diarahkan pada upaya membantu
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan
teknologis sebagai bagian dari kompetensi abad 21.
Pemanfaatan teknologi dalam dimensi produk maupun
proses diarahkan untuk meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar dan peningkatan
pecapaian prestasi. Teknologi memungkinkan individu
oleh memperoleh akses informasi (real-time data),
memberikan simulasi tentang suatu objek sebagaimana
adanya (real world), dan mendapatkan peluang untuk
terkoneksi dengan berbagai objek belajar sesuai minat.
Teknologi dapat membantu dalam  asesmen
perkembangan performansi peserta didik, serta
memfasilitasi proses komunikasi dan kolaborasi.

. Pendidikan informal dan belajar pengalaman berperan
penting dalam mengembangkan kompetensi peserta
didik. Artinya pembelajaran yang dikembangkan dan
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diterapkan kepada peserta didik harus
mempertimbangkan pengalaman belajar yang diperoleh
di luar kelas, oleh karena itu perlu mengembangkan
berbagai aktivitas untuk memperkaya pengalaman
belajar siswa di luar kelas.

6. Assesmen dilakukan dengan pendekatan pedagogik
transformatif. Assesmen yang dikembangkan
dimaksudkan untuk mendukung keberhasilan proses
pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian
kompetensi abad 21 yaitu mampu menjangkau seluruh
aspek capaian pembelajaran. Assesmen autentik
memungkinkan pendidik untuk mengukur capaian
pembelajaran secara komprehensif, mulai dari dimensi
kognisi, keterampilan, hingga sikap dan sistem nilai,
sehingga tidak hanya beorientasi pada produk (capaian
hasil) semata, tetapi juga dilihat dari dimensi proses
pencapaiannya.

7. Dukungan infrastruktur pembelajaran berperan penting
dalam pencapaian kompetensi abad 21. Ruang fisik
dimana dan kapan siswa melakukan proses belajar
menjadi faktor pendukung yang signifikan. Ruang fisik
(physical space) mencakup aspek desain yang fleksibel,
memfasilitasi  keterhubungan  yang  konstruktif,
konfigurasi perpustakaan yang menjadi pusat belajar,
dan desain yang memudahkan berhubungan dengan
dunia luar yaitu dengan komunitas yang lebih luas.

Kualitas kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan
keefektifan (effectiveness) merupakan kriteria pengembangan
yang diprioritaskan dalam pengembangan model WE-ARe.
Kualitas kevalidan model We-ARe diukur berdasarkan dua
kriteria, yaitu: (a) model yang dikembangkan didasarkan pada
rasional teoritik yang kuat; (b) model memiliki konsistensi
secara internal. Sedangkan untuk menilai kualitas kepraktisan
dapat digunakan dua kriteria: yaitu: (a) model yang
dikembangkan data diterapkan menurut penilaian para ahli;
(b) model yang dikembangkan dapat diterapkan secara riil di
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lapangan. Sedangkan kriteria kualitas keefektifan model WE-
ARe dapat digunakan dua kriteria, yaitu (a) model yang
dikembangkan efektif menurut penilaian dan pengalaman ahli
atau praktisi; (b) model yang dikembangkan dapat
memberikan hasil sesuai dengan harapan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Van den Akker (1999) dan Nieveen (1999)
menyatakan bahwa dalam penelitian pengembangan model
pembelajaran perlu kriteria kualitas yaitu kevalidan (validity),
kepraktisan (practically), dan keefektifan (effectiveness).

Menurut Joice dan Weil (1992), lima unsur penting dari
suatu model pembelajaran, antara lain (1) sintaks atau
tahapan kegiatan pembelajaran; (2) sistem sosial, yaitu
peranan pendidik dan mahasiswa serta jenis aturan yang
diperlukan; (3) prinsip-prinsip reaksi, yaitu memberi
gambaran kepada pendidik cara memandang atau merespon
pertanyaan-pertanyaan mahasiswa; (4) sistem pendukung,
yaitu kondisi yang diperlukan oleh model tersebut; dan (5)
dampak instruksional atau pengiring, yakni hasil belajar yang
diperoleh secara langsung dan hasil lainnya yang diharapkan.
Pendidik yang berhasil dalam mengajar dapat dilihat dari
kekuatan kognisi dan tugas-tugas sosial yang diberikan agar
mahasiswa dapat lebih produktif dalam proses interaktif
dalam pembelajaran (Joice dan Weil, 1992).

B. Tahapan Pengembangan Model Pembelajaran WE-ARe

Prosedur pengembangan model pembelajaran
mengadaptasi pada model Plomp (2007). Model Plomp
merupakan pilihan tepat untuk mengembangkan produk
pembelajaran berupa model pembelajaran. Produk
pembelajaran merupakan komponen yang digunakan untuk
mencapai prestasi belajar mahasiswa (Kameenui & Carnine,
1998). Prosedur pengembangan model pembelajaran dapat
dijabarkan sebagai berikut.

1. Fase-1: Investigasi Awal
Pengembangan model WE-ARe ini hadir untuk memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik pada pembelajaran Abad 21.
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Proses investigasi dilakukan untuk mengetahui bagaiamana
model pembelajaran yang lazim digunakan oleh pendidik di
kelas, sejauhmana tingkat keterampilan berpikir kritis
peserta didik, motivasi belajar baik secara individu maupun
kolektif pada pembelajaran di kelas serta faktor-faktor
penghambat dalam belajar.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan vyang telah
dilakukan pada beberapa peneliti di Indonesia pada
beberapa perguruan tinggi diketahui bahwa pembelajaran
yang ada selama ini masih didominasi oleh model direct
instruction, model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan mengunakan metode ceramah dan penugasan.
Peserta didik masih dihadapkan pada pembelajaran
konvensional yang dominan menggunakan satu metode
pembelajaran yang monoton seperti metode ceramah.
Peserta didik disuguhkan pada pemberian materi
pembelajaran secara langsung dan menyeluruh sehingga

peserta didik cenderung pasif dan diam dalam pembelajaran
di kelas.

Setelah diidentifikasi, beberapa kendala yang dialami
peserta didik diantaranya adalah keberanian peserta didik
dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
masih rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya
kesiapan belajar peserta didik sebelum proses
pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada kemampuan
berbahasa dan berpendapat peserta didik dalam diskusi
kelas kurang sistematis dan didasari oleh teori/konsep
ilmiah yang lemah. Dampak lain juga terlihat pada sulitnya
peserta didik untuk memaparkan dan menyusun laporan
hasil penyelidikan ilmiah serta kurang terlatihnya peserta
didik untuk terlibat dalam produksi argumentatif kelas dan
diskusi interaktif di kelas.

Menurut Smaldino (2015), bahawa ada 10 tipe dari
strategi instruksional pembelajaran yang biasa digunakan di
kelas, diantaranya:
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a. Presentation (Presentasi)

Pada kegiatan presentasi, baik pendidik maupun
peserta didik menyebarkan informasi yang diperoleh
melalui sumber informasi berupa buku teks, materi
internet, audio, video, dan lain sebagainya. Presentasi
interaktif melibatkan pertanyaan dan komentar
diantara pendidik dan peserta didik sebagai anggota
keseluruhan kelas atau dalam kelompok kecil. Bentuk
integrasi metode presentasi dapat dilihat melalui
sejumlah sumber daya teknologi yang digunakan dapat
meningkatkan kualitas penyajian informasi.

b. Demontrastion (Demonstrasi)

Pada metode demonstrasi, peserta didik mempelajari
pandangan dari suatu keterampilan atau prosedur yang
harus dipelajari. Demonstrasi dapat diterapkan pada
seluruh anggota kelas, kelompok kecil, atau individu
yang membutuhkan sedikit penjelasan tambahan
tentang bagaimana melakukan suatu tugas. Tujuan
demonstrasi bagi peserta didik adalah untuk meniru
kinerja fisik, seperti menggunakan alat ukur angin
digital, atau untuk mengadopsi sikap yang dicontohkan
pendidik sebagai bentuk keteladanan. Demonstrasi
mengizinkan peserta didik untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan selama pembelajaran aktif
berlangsung. Bentuk integrasi metode demonstrasi
dapat ditingkatkan melalui penggunaan peralatan
teknologi seperti kamera digital. Kamera video digital
dapat digunakan untuk merekam demonstrasi selama
atau sebelum kelas berlangsung

c. Drill and Practice (Latihan terus menerus dan Praktik)

Peserta didik menyelesaikan latihan-latihan untuk
menyegarkan atau meningkatkan Kkapasitas isi
pengetahuan dan keterampilan. Strategi penggunaan
drill and practice ini mengasumsikan bahwa peserta
didik telah menerima beberapa instruksi tentang
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konsep, prinsip, atau prosedur tertentu dari pendidik
sebelumnya. Agar efektif latihan terus menerus dan
praktik harus diikuti umpan balik untuk menguatkan
jawaban benar dan memperbaiki jawaban salah yang
mungkin dilakukan peserta didik. Bentuk integrasi dari
metode ini dengan penggunaan teknologi adalah banyak
aplikasi komputer yang ditawarkan kepada peserta
didik memberikan kesempatan untuk mengingat
kembali dan melakukan praktik atas pengetahuan
maupun ketrampilannya.

d. Tutorial

Tutorial merupakan metode pembelajaran yang
melibatkan peserta didik bekerjasama dengan orang
lain yang lebih ahli, atau perangkat lunak komputer
tercetak khusus yang menyajikan konten/isi,
mengajukan pertanyaan atau masalah, meminta
tanggapan peserta, menganalisis tanggapan,
memberikan umpan balik yang sesuai, dan memberikan
latihan sampai pelajar menunjukkan tingkat
kemandirian yang telah ditentukan. Peserta didik
belajar melalui latihan dengan pemberian umpan balik
setelah setiap bagian kecil selesai dilakukan. Integrasi
dari bentuk metode ini dengan teknologi adalah
pengaturan tutorial termasuk instruktur untuk pelajar,
pelajar untuk pelajar, komputer untuk pelajar, cetak
untuk pelajar.

e. Discussion (Diskusi)

Sebagai sebuah strategi pembelajaran tutorial
melibatkan pertukaran ide dan pendapat di antara
peserta didik atau di antara peserta didik dan pendidik.
Diskusi akan efektif bila dilakukan dengan cara
mengenalkan topik pembicara yang baru atau lebih
mendalam sampai konsep dasar. Integrasi antara
metode diskusi dengan teknologi adalah teknologi
mendukung diskusi menjadi metode yang dikenal di
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kelas seperti saat ini seperti metode yang memperluas
percakapan di luar kelas.

Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif)

Merupakan sebuah strategi kelompok dimana siswa
bekerjasama untuk saling membantu dalam belajar.
Integrasi darimetode ini adalah siswa dapat belajar
tidak hanya berdiskusi maslah materi task dan
menonton media, tapi juga menghasilkan media.
Sebagai contoh siswa dapat mendesain dan
menghasilkan sebuah podcast, video, atau powerpoint
presentasi.

. Problem-Based Learning (Pembelajaran Berbasis
Masalah)

Melalui penggunaan pembelajaran berbasis masalah,
peserta didik secara aktif akan mencari solusi untuk
masalah-masalah terstruktur atau tidak terstruktur
yang terletak di dunia nyata. Masalah terstruktur
memberikan peserta didik pemahaman yang jelas
tentang apa yang mungkin menjadi jawaban atas
permasalahan yang ada.

. Games (Permainan)

Permainan pendidikan menyediakan sebuah
lingkungan yang kompetitif dimana peserta didik
mengikuti aturan yang ditentukan saat mereka
berusaha untuk mencapai tujuan yang menantang dan
menghadirkan siswa dengan pemahaman yang jelas
tentang apa yang mungkin merupakan jawaban yang
tepat. Permainan seri meminta peserta didik untuk
menggunakan keterampilan memecahkan masalah
dalam mencari solusi atau untuk mendemonstrasikan
penguasaan konten spesifik yang menuntut tingkat
akurasi dan efisiensi yang tinggi. Integrasi dari metode
ini dengan teknologi adalah beberapa permainan
menggunakan tujuan pendidikan, seperti permainan
puzzle dan sudoku.
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i. Simulations (Simulasi)

Metode simulasi mengijinkan siswa untuk berada pada
situasi nyata. Integrasi dari metode simulasi dengan
teknologi adalah kemampuan interpersonal dan
percobaan laboratorium pada fisika ilmu pengetahuan
alam merupakan contoh subjek simulasi.

j-  Discovery (Penemuan)

Strategi penemuan diguanakan sebuah induktif, atau
penemuan mandiri. Integrasi dari metode discovery
dengan teknologi adalah ada beberapa variasi cara
bahwa teknologi instruktusional dan media dapat
membantu mengenalkan discovery maupun inkuiri.

2. Fase-2: Perancangan

Komponen model pembelajaran WE-ARe terdiri dari
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung,
dampak instruksional dan dampak pengiring. Fase dalam
model pembelajaran WE-ARe terdiri dari empat fase yakni
Warm-up, Exploring, Argumentation, Resume.
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Gambar 2.1 Sintaks Model RQA dan ADI
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Gambar 2.2 Sintaks Perpaduan Model RQA dan ADI

3. Fase-3: Realisasi

Aktivitas yang dilakukan pada fase-3 ini merupakan
realisasi dari model yang telah dirancang pada fase-2, yang
terdiri atas realisasi (a) sintaks pembelajaran; (b) sistem
sosial; (c) prinsip reaksi; (d) sistem pendukung; (e) dampak
pembelajaran. Fase dalam model pembelajaran WE-ARe
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terdiri

dari

empat fase yakni

Warm-up, Exploring,

Argumentation, Resume. Aktivitas dosen dan aktivitas
mahasiswa pada model pembelajaran ini dapat dilihat pada

Tabel 2.4.

Tabel 2.4. Sintaks Model Pembelajaran WE-ARe

Kegiatan Pembelajaran
Sintaks
Dosen Mahasiswa

Tahap 1 Memberikan kesempatan Membaca literatur terkait materi
kepada mahasiswa untuk ng akan dibahas

e mfmbaca g j:efyusun pertanyaan esensial
materi yang akan dibahas. bt lesit Tt
Memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
menuliskan pertanyaan
terkait materi.

Tahap 2 Memberikan kesempatan Melakukan penyelidikan ilmiah

Exploring kepada mahasiswa untuk berdasarkan pengalaman belajar
melakukan penyelidikan yang telah diperoleh.
ilmiah berdasarkan Penyelidikan ilmiah dapat dalam
pengalaman belajar yang bentuk kegiatan eksperimental
telah diperoleh. Penyelidikan | ataupun pemecahanmasalah
ilmiah dapat dalam bentuk berdasarkan kasus tertentu
kegiatan eksperimental terkait materi.
ataupun pemecahan masalah
berdasarkan kasus tertentu
terkait materi.

Tahap 3 Menfasilitasi mahasiswa Menghasilkan karya berupa

) — untuk mengembangkan wacana argumentasi.

: wacana argumentasi dan

soe memper baharui pemahaman.

Tahap 4 Menfasilitasi mahasiswa Membuat resume terkait materi.
untuk membuat resume

Resume

terkait materi.

4. Fase-4: Pengujian, Evaluasi dan Revisi

Aktivitas-aktivitas pada fase ini difokuskan pada dua hal,
yakni menvalidasi dan mengadakan uji coba lapangan.
Rerata skor hasil validasi sintaks model pembelajaran WE-
ARe berada pada kategori sangat valid.
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C. Landasan Teoritis Pengembangan Model WE-ARe

1. Teori Kognitif Piaget

Piaget menyatakan anak-anak adalah “ilmuwan kecil”
yang menggunakan eksplorasi aktif, untuk mencari
pemahaman dan pengetahuan (Maker, 2011). Tahapan
perkembangan kognitif Piaget diuraikan oleh Elliott (2000)
sebagai berikut.

a. Tahap sensorimotor, mulai dari kelahiran sampai
sekitar usia 18-24 bulan, di mana perkembangan
kognitif diperoleh ketika mereka mengoordinasikan
pengalaman indra dengan gerakan motor.

b. Tahap pra-operasional, mulai dari sekitar usia dua
tahun sampai tujuh tahun, pemikiran simbolis
meningkat tetapi pemikiran operasional belum ada.

c. Tahap operasional konkret, terjadi antara usia tujuh
sampai sebelas tahun. Pada tahap ini anak berpikir
secara operasional dan penalaran logis menggantikan
penalaran intuitif meski hanya dalam situasi konkret;
kemampuan Kklasifikasi sudah ada tetapi belum bisa
memahami problem abstrak;

d. Tahap operasional formal, muncul antara usia sebelas
hingga lima belas tahun, pemikiran remaja lebih
abstrak, idealistis, dan logis.

Untuk menjelaskan proses di atas, berikut diuraikan
beberapa ide yang dikemukakan oleh Piaget yang
merupakan dasar pengembangan teori konstruktivisme
yang disarikan oleh Hergenhahn (2009). Pertama, skema
adalah suatu struktur mental seseorang yang secara
intelektual beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.
Suatu skema dapat dianggap sebagai elemen dalam
struktur kognitif organisme. Skema merupakan suatu
rangkaian proses dalamsistem kesadaran seseorang yang
selalu beradaptasi dan berubah selama perkembangan
kognitifnya. Kedua, asimilasi adalah proses merespon
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lingkungan sesuai dengan struktur kognitif seseorang.
Struktur kognitif yang eksis pada momen tertentu akan
dapat diasimilasikan oleh organisme. Saat struktur kognitif
berubah, @ maka  peserta  didik mungkin  bisa
mengasimilasikan aspek-aspek yang berbeda dari
lingkungan fisik. Ketiga, akomodasi adalah suatu proses
modifikasi struktur kognitif. Setiap pengalaman yang
dialami seseorang akan melibatkan asimilasi dan akomodasi.
Kejadian-kejadian yang berkorespondensi dengan skemata
organisme membutuhkan akomodasi. Proses akomodasi ini
dapat terjadi dalam dua bentuk, yaitu: (1) membentuk
skema baru yang cocok dengan rangsangan atau
pengalaman yang baru, dan (2) memodifikasi skema yang
ada sehingga cocok dengan rangsangan itu. Keempat,
ekuilibrasi adalah tendensi bawaan untuk
mengorganisasikan pengalaman agar mendapatkan adaptasi
yang maksimal. Ekuilibrasi secara sederhana didefinisikan
sebagai dorongan terus- menerus ke arah keseimbangan.

Teori Piaget memiliki dampak besar pada teori dan
praktik pendidikan. Implikasi pentingnya adalah membantu
membuat gagasan pendidikan sesuai dengan tahapan
perkembangan, menurut Slavin (2005) adalah: (1)
memusatkan perhatian pada berpikir atau proses mental
peserta didik, tidak sekedar pada hasilnya, (2)
memperhatikan peranan dan inisiatif peserta didik serta
keterlibatannya secara aktif dalam kegiatan pembelajaran,
dan (3) memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal
kemajuan perkembangan intelektual. Dalam hal ini, dosen
harus menekankan pemahaman dan proses yng digunakan
mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan sehingga lebih
fokus pada proses berpikir dan bukan hanya pada hasil.

2. Teori Belajar Sosial Vygotsky

Vygotsky (1978), memandang pembelajaran dan
perkembangan sebagai satuan pembelajaran dan
perkembangan yang berinteraksi secara kompleks. Teori
Vygotsky lebih menekankan pada aspek sosial dari
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pembelajaran. Zone of proximal development (ZDP) adalah
istilah Vygotsky untuk serangkaian tugas yang terlalu sulit
dikuasai peserta didik secara sendirian tetapi dapat
dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau teman yang
lebih mampu. Jadi, batas bawah dari ZDP adalah tingkat
problem yang dapat dipecahkan oleh anak seorang diri. Batas
atasnya adalah tingkat tanggung jawab atau tugas tambahan
yang dapat diterima anak dengan bantuan instruktur yang
mampu. Penekanan Vygotsky pada ZPD menegaskan
keyakinannya akan arti penting dari pengaruh sosial,
terutama pengaruh instruksi atau pengajaran, terhadap
perkembangan kognitif anak(Santrock, 2007).

Selain itu, Vygotsky adalah teorisi pertama yang
memperhatikan pentingnya metakognisi, kesadaran
seseorang akan pemikiran atau gagasan sendiri. Vygotsky
tidak menggunakan istilah tertentu, namun penelitiannya
tentang bantuan memori dan Kkonsep-konsep ilmiah
menunjukkan cara peserta didik mengeluarkan pemikiran
dan gagasan mereka sendiri, dan mulai melatih sejumlah
pengendalian atasnya. Vygotsky berusaha menunjukkan
bahwa pengendalian terhadap kesadaran dan kebebasan
seharusnya memberikan kontribusi utama dari sekolah
bertahun-tahun (Crain, 2007).

Untuk implementasi teori Vygotsky dalam pembelajaran,
Santrock (2009), menyarankan strategi pembelajaran
sebagai berikut:

a. Gunakan zone of proximal development. Mengajar harus
dimulai pada batas atas ZPD dan secara perlahan
mengurangi penjelasan dan demostrasi sampai peserta
didik mampu melakukan keahlian secara mandiri.

b. Gunakan teknik scaffoloding. Memberikan bantuan yang
dibutuhkan untuk aktivitas yang diinisiasi peserta didik
serta membantu peserta didik naik ke level
pengetahuan yang lebih tinggi.
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c. Gunakan teman sebaya yang lebih ahli. Peserta didik
membutuhkan orang dewasa untuk membantu
mempelajari keahlian, peserta didik juga mendapat

manfaat dari bantuan dan petunjuk dari temannya yang
lebih ahli.

d. Dorong pembelajaran kolaboratif dan sadari bahwa
pembelajaran melibatkan suatu komunitas orang yang
belajar.

e. Pertimbangkan konteks kultural dalam pembelajaran.
Bahwa pendidikan membimbing peserta didik dalam
mempelajari keahlian yang penting bagi kultur
lingkungan hidupnya.

f. Pantau dan dorong peserta didik dalam menggunakan
private speech.

g. Nilai ZPD-nya bukan 1Q. Penilaian harus difokuskan
untuk mengetahui ZPD peserta didik, selanjutnya
diberikan tugas dengan tingkat kesulitan yang
bervariasi.

Menurut Lipscomb et al (2004 ), karakteristik scaffolding
berdasarkan fasilitas yang diberikan kepada mahasiswa
dalam internalisasi pengetahuan yaitu: (1) internationally
(terencana): tujuan tugas jelas, sehingga mahasiswa dapat
mengerjakan  aktivitas secara gradual akumulatif
menuju ke penyelesaian menentukan bagian mana yang
bermasalah agar dapat memperbaiki pengajaran dan
menghilangkan kesulitan, sehingga pembelajaran dapat
dimaksimalkan.

3. Teori Belajar Bermakna David Ausubel

Sebagai pelopor aliran kognitif, David Ausubel
mengemukakan teori belajar bermakna (meaningful
learning). Belajar bermakna adalah proses mengaitkan
dalam informasi baru dengan konsep-konsep yang relevan
dan terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Selanjutnya
dikatakan bahwa pembelajaran dapat menimbulkan belajar
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bermakna jika memenuhi prasyarat, yaitu: (1) materi yang
akan dipelajari melaksanakan belajar bermakna secara
potensial; (2) peserta didik belajar dengan tujuan
melaksanakan belajar bermakna (Limuny, 2008).

Kebermaknaan materi pelajaran secara potensial
tergantung dari materi itu memiliki kebermaknaan logis
dan gagasan-gagasan yang relevan harus terdapat dalam
struktur kognitif mahasiswa. Menurut Limuny (2008),
berdasarkan pandangannya tentang belajar bermakna, maka
David Ausubel mengajukan empat prinsip pembelajaran,
yaitu:

a. Pengaturawal (advance organizer).Pengatur awal atau
bahan  pengait dapat digunakan dalam membantu
mengaitkan konsep lama dengan konsep baru yang
lebih tinggi maknanya.

b. Diferensiasi progresif. Dalam proses belajar bermakna
perlu ada pengembangan dan kolaborasi konsep-
konsep. Caranya unsur yang paling umum dan inklusif
diperkenalkan dahulu kemudian baru yang lebih
mendetail, berarti proses pembelajaran dari umum ke
khusus.

c. Belajar superordinat. Belajar superordinat adalah proses
struktur kognitif yang mengalami petumbuhan kearah
diferensiasi, terjadi sejak perolehan informasi dan
diasosiasikan dengan konsep dalam struktur kognitif
tersebut.

d. Penyesuaian integrative. Untuk mengatasi pertentangan
kognitif, Ausubel mengajukan konsep pembelajaran
penyesuaian integratif. Materi pelajaran disusun
sedemikian rupa, sehingga guru/dosen dapat
menggunakan hierarki- hierarki konseptual ke atas dan
ke bawah selama informasi disajikan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan esensi dari teori
belajar bermakna Ausubel bahwa pengajaran yang
memungkinkan mahasiswa dapat mengaitkan pengetahuan
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awalnya dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari dan
peran guru dalam memfasilitasinya dengan penyiapan
fasilitas belajar sebagai sajian darimateri pelajaran yang
memungkinkan membangun pengetahuannya dalam
aktivitas belajar penemuan.

4. Teori Penemuan Jerome S. Bruner

Bruner sebagai ahli teori belajar psikologi memandang
proses belajar itu sebagai tiga proses yang serempak, yaitu
(1) proses perolehan informasi baru, (2) proses
transformasi pengetahuan, dan (3) proses pengecekan
ketepatan dan memadainya pengetahuan tersebut.
Informasi baru dapat merupakan penyempurnaan
pengetahuan terdahulu atau semacam kekuatan yang
berpengaruh kepada pengetahuan terdahulu seseorang
(Hadis, 2006). Cara belajar oleh Bruner disebut belajar
dengan menemukan sendiri. Hal ini sesuai dengan hakikat
manusiasebagai seorang yang mencari-cari secara aktif dan
menghasilkan pengetahuan serta pemahaman vyang
sungguh-sungguh bermakna. Kelebihan dari cara belajar ini
ialah hasilnya lebih berakar dan mengendap daripada cara
belajar yang lain, lebih mudah dan cepat akan dapat
dimanfaatkan dalam bidang studi yang lain atau dalam
kehidupan sehari-hari (transfer belajar), berdaya guna
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa menalar
dengan baik. Mahasiswa akan memperoleh kerangka
kognitif bila mahasiswa menguasai semua konsep serta
prinsip dasar dalam lingkup suatu bidang studi tersebut
(Winkel, 2004).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka teori
Bruner dapat dikatakan relevan dengan prinsip belajar
konstruktivisme. Teori Bruner menjelaskan kepada bahwa
sesungguhnya belajar itu terjadi pada diri sesorang apabila
di dalam diri mereka terjadi proses transformasi informasi
secara aktif, yakni bukan hanya sebagai penerima informasi
tetapi lebih dari itu sebagai pencipta informasi, melalui
suatu interaksi aktif dengan lingkungan sehingga terjadi
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perubahan dalam dirinya. Belajar akan berhasil apabila
memungkinkan terjadinya asosiasi antara pengetahuan yang
baru yang akan dipelajari dengan pengetahuan lama yang
telah disimpannya dalam struktur kognitif seseorang, dan
tentunya hal ini terjadi dalam suatu proses belajar yang
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
melakukan penemuan, penyelidikan, dan eksplorasi
sehingga menghasilkan suatu makna.

D. Dukungan Teoritis Pengembangan Model WE-Are
Pada bagian Bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa
pengembangan model WE-ARe  bertujuan  untuk
menumbuhkembangkan motivasi, keterampilan berpikir
kritis, keterampilan metakonitif, keterampilan argumentasi,
keterampilan komunikasi, digital literasi, dan penguasaan
konsep biologi. Berdasarkan hal tersebut, dukungan teoretis
model WE-ARe untuk menumbuhkembangkan motivasi,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakonitif,
keterampilan argumentasi, keterampilan komunikasi, digital
literasi, dan penguasaan konsep biologi pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Teori dan Hasil Penelitian Pendukung tiap fase dalam sintaks

model WE-ARe
Fase Teori Pendukung Hasil Penelitian Pendukung
Warm-up Teori pembelajaran kognitif Pemanasan (warming up)
(Pemanasan) didasarkan pada prinsip bertujuanuntuk menumbuhkan
pengetahuan yang dibangun iklim atau suasana kreatif di
mahasiswa tergantung pada dalam kelas dengan

pengetahuan dan pengalaman | mengajukan pertanyaan
mereka sebelumnya (Eggen terbuka yang menimbulkan
dan Kauchak, 2012). minat dan rasa ingin tahu

. . o mahasiswa (Simanjuntak,
Teori belajar koneksionisme ( )

Thorndike, mahasiswa akan -

merespon dengan cepat dari Keterampilan komunikasi
setiap stimulus apabila terbangunsaat menjawab dan
dirinya sudah memiliki diskusi pada fase warm up
kesiapan (Hergenhahn dan (Gavin, 2003; Solikhin, 2013).
Dl 2H03). Penggalian konsepsi awal,
Menurut Gagne, kemampuan apersepsi, dan demonstrasi
untuk menentukan konsep dapat dilakukan pada sesi

50 | Astuti Muh. Amin



Fase

Teori Pendukung

Hasil Penelitian Pendukung

konkret merupakan dasar
yang penting untuk belajar
yang lebih kompleks (Dahar,
2006).

Teori operan conditioning
dari Skinner percaya bahwa
setiap individu harus
diidentifikasi karakteristik
maupun perilaku awalnya
untuk melakukan suatu
proses shaping. Skinner
menyatakan bahwa perilaku
dapat dibentuk (danjuga
dihilangkan), sehingga
(hampir) semua orang yang
memperoleh latihan yang
layak akan dapat memiliki
perilaku tertentu yang
diinginkan, pengkondisian
suatu respon sangat
tergantung kepada penguatan
yang dilakukan berulang-
ulang secara
berkesinambungan.
(Hergenhahn dan Olson,
2009).

Skemata menjadi modal
utama dalam membaca
(Nurhadi, 2016).

Menurut Bruner (1966),
Pertanyaan yang baik adalah
yang menimbulkan dilemma,
menumbangkan dengan jelas
atau kanonik akan kebenaran
atau ketidakselarasan pada
perhatian kita.

warm up. Fase ini efektif
meningkatkan nilai
keterampilan mahasiswa di
kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol
terutama diranah mengamati,
mengumpulkan data dan
mengkomunikasikan (Prasojo
dan Supriyono, 2015).

Pendidik seharusnya
memberikan dukungan
interpersonal dan memberikan
kesempatan dalam
menciptakan iklim otonomi
bagi mahasiswanya dalam
mengaktualisasikan diri ke titik
yang memberikan energi yang
lebih dalamproses
pembelajaran (Reeve dan Yu-
Lan, 2014).

Terdapat hubungan yang kuat
antara pemahaman dalam
membaca, berpikir kritis dan
pengetahuan sebelumnya.
Pengetahuan awal tersebut
berperan sebagai dasar untuk
berpikir kritis dan inferensi
keputusan (Aloqaili, 2012).

Implementasi strategi
pembelajaran RQA terbukti
mampu memaksa para
mahasiswa untuk membaca
materi kuliah yang ditugaskan,
sehingga strategi perkuliahan
yang dirancang dapat
terlaksana; dan pemahaman
terhadap materi perkuliahan
berhasilditingkatkan hampir
100% (Corebima, 2009).

Penerapan pertanyaan dalam
proses pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan
berpikir mahasiswadengan
akuisisi gain atribut kenaikan
ke 10 keterampilan berpikir
berada dikisaran 0,27-0,73
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Fase

Teori Pendukung

Hasil Penelitian Pendukung

dengan rata-rata 0,48 (Surapto,
2014).

Penerapan strategi RQA ini
juga dapat meningkatkan
aktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran (Rahmawati,
2014).

Hasil-hasil penelitian
menunjukkan bahwa
penggunaan strategi Reading
Questioning Answering (RQA)
dapatmeningkatkan motivasi,
keterampilan berpikir kritis,
keterampilan metakognitif, dan
penguasaan konsep (Bahri,
2010; Bahtiar, 2014; Haerullah
dan Fadila, 2013; Hasanuddin,
2012; Hasanuddin, 2013;
Hetharia, 2015; Kusuma, 2014;
Igbal dan Haryadi, 2015;
Marthaliakirana, 2014: Prianti,
2014; Rahmawati, 2014;
Setiawati, 2015; Sumampouw,
2011; Widyowati,2015;
Zunaidah, 2015).

Exploring

Kegiatan belajar merupakan
suatu proses. Pengetahuan
dibentuk melalui tranformasi
pengalaman mahasiswa
(Kolb,1984).

Zona of Proximal Development
berkenaan dengan jarak
antara tingkat perkembangan
aktual individu mahasiswa
dalam menyelesaikan
masalah secara individu
dengan tingkat
perkembangan potensial
mahasiswa ketika
menyelesaikan masalah
dengan bantuan orang lain
yang lebih mampu dalam
zona perkembangan
proksimalnya (Vygotsky,
1978).

Fase eksperimen memberikan
kesempatan bagi mahasiswa
untuk menguasai pemahaman
baru dan menggunakan
pemahaman tersebut untuk
memprediksikan kemungkinan
yang akanterjadi, ataulangkah
lainnya yang harus diambil
untuk menyelesaikan tugas
(Sharlanova, 2004).
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Fase

Teori Pendukung

Hasil Penelitian Pendukung

Menurut Piaget bahwa
seseorang akan tertantang
dalam menghadapi gejala dan
pengalaman yang baru
dibandingkan dengan skema
pengetahuan yang sudah
dimilikinya (Arends &
Kilcher, 2010).

Pandangan Bruner bahwa
potensi intelektual seseorang
akan berkembang hanya jika
ia menggunakan potensi
tersebut.

Artinya semakin banyak
aktivitas berpikir yang
dilakukan oleh seseorang
maka potensi intelektualnya
akan semakin meningkat
(Carin, 1993).

Self regulated learning,
mahasiswa harus memiliki
pengetahuan tentang strategi
yang efektif serta bagaimana
dan kapan menggunakannya
(Slavin, 2006; Moreno, 2010).

Teori pembelajaran kognitif
didasarkan pada prinsip
pembelajaran dan
perkembangan tergantung
pada pengalaman mahasiswa
(Eggen dan Kauchak, 2012).

Pembelajaran dalam
perspektif konstruktivisme
mengandung kegiatan inti
yaitu (1) berkaitan dengan
prior knowledge mahasiswa;
(2) mengandung pengalaman
nyata (experience); (3) terjadi
interaksi sosial; (4)
terbentuknya kepekaan
terhadap lingkungan (sense
making) (Piaget, 1896).

Teori Vygotky menekankan
interaksi antara aspek
internal dan eksternal dari
pembelajaran dan
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Fase

Teori Pendukung

Hasil Penelitian Pendukung

penekanannya pada
lingkungan sosial
pembelajaran. Tingkat
perkembangan aktual tampak
dari kemampuan seseorang
menyelesaikan tugas dan
memecahkan berbagai
masalah secara sendiri
sedangkan tingkat
perkembangan potensial
tampak dari kemampuan
seseorang untuk
menyelesaikan tugas-tugas
danmemecahkan masalah
ketika dibimbing orang
dewasa atau kolaborasi
dengan teman sebaya yang
lebih kompeten (Komalasari,
2010).

Argumenta-

tion

Berdasarkan teori
konstruktivis sosial,
permasalahan penelitian
yang baik sangat penting
untuk scaffolding
argumentasi mahasiswa
(Sampson et al, 2011).

Kurangnya kesempatan
mahasiswa dalam kegiatan
exploratory talk memberikan
kontribusi kepada kurang
suksesnya kegiatan
argumentasi (Chin dan
Osborne, 2010).

Teori Vygotsky menyarankan
bahwa interaksi sosial
merupakan hal penting dalam
belajar karena berfungsinya
mental yang tinggi seperti
penalaran, pemahaman dan
berpikir kritis berasal dari
interaksi sosial yang
selanjutnya
diinternalisasikan oleh
individu (Hoy et al, 2008).

Teori pembelajaran kognitif
didasarkan bahwa interaksi
sosial dan penggunaan bahasa

Argumentasi dapat menjadi
alat yang penting untuk
mengajarkan keterampilan
berpikir kritis (Brudvik, 2006).

Argumentasi dan kelompok
kolaboratif memberikan
pengaruhpada hasil belajar
mahasiswa dan keberhasilan
dalam sains (Demircioglu &
Ucar, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh
Jane Maloney dan Shirley
Simon, menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu
mengevaluasi bukti ilmiah
untuk mendukung keputusan
yang dibuatnya. Bukti-bukti
ilmiah dapat mereka gunakan
untuk mendukung kesimpulan
yang mereka buat. Selanjutnya,
aktivitas pembelajaran
kolaboratif yang berfokus pada
diskusi bukti ilmiah dapat
dikembangkan untuk melatih
kemampuan mahasiswa untuk
berargumentasi ilmiah secara
efektif dalam pengambilan

ke putusan.
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Fase

Teori Pendukung

Hasil Penelitian Pendukung

menfasilitasi pembangunan
pengetahuan (Eggen dan
Kauchak, 2012).

Teori belajar Bruner bahwa
dalam belajar memerlukan
partisipasi aktif dari tiap
mahasiswa melalui kegiatan
eksplorasi, penemuan-
penemuan baru yang belum
dikenal atau pengertian yang
mirip dengan yang sudah
diketahui, dan mengenal
dengan baik adanya
perbedaan kemampuan
(Slameto, 2010]).

Berland dan Hammer (2012)
menyebutkan bahwa seseorang
mempunyai kemampuan
argumentasi melalui
pencapaiannya dalam
memahami fenomena yang
dialaminya, mengemukakan
pemahamannya dan
meyakinkan orang lain agar
menerima gagasannya.

Crowell dan Kuhn (2013]) telah
membuktikan bahwa setelah
dilakukan intervensi melalui
pembiasaan dialog
argumentatif dalam
pembelajaran, didapatkan
bahwa keterampilan
argumentasi mahasiswa
akhirnya meningkat, dan hal
itu terjadi secara merata, baik
untuk mahasiswa dengan
kemampuan akademis atas
maupun bawah dan bahkan
setelah tiga tahun hampir tidak
terlihat perbedaan antara
mahasiswa yang kemampuan
argumentasi awalnyarendah
dengan mahasiswa dengan
kemampuan tinggi

Argumentasi ilmiah harus
mulai dibudayakan dalam
pembelajaran. Merngubah
paradigma lama mengenai
kecenderungan menghindari
konfrontasi dalam argumentasi
atau dikenal sebagai counter-
argument menjadi argumentasi
ilmiah yang sebenarnya
memerlukan waktu yang tidak
sebentar. Hal yang perlu
diperhatikan adalah membawa
esensi argumentasi dalam
pembelajaran sains
membutuhkan adanya
rancangan dan strategi yang
tepat (Probosari et al, 2016).

Jiménez-Aleixandre dan
Erduran (2007)
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Fase

Teori Pendukung

Hasil Penelitian Pendukung

mengemukakan bahwa
argumentasi merupakan solusi
untuk hampir semua masalah
dalam pendidikan sains, di satu
sisi membantu mahasiswa
mempelajari hal-hal yang sulit
dipelajari misalnya dalam
mengevaluasi bukti, dan di sisi
lain berpotensi membantu
guru memahami dan
mendukung proses
pembelajaran di kelas sains.

Untuk meningkatkan
penalaran dan kemampuan
argumentasi mahasiswa, dapat
dilakukan dengan
membimbing dan
mengarahkan diskusi yang
diarahkan pada penalaran
secara kolaboratif (Macagno,
Mayweg-Paus dan Kuhn,2015).

Metode ADI, terutama fase
argumentasi, memiliki
pengaruh besar pada
meningkatkan keberhasilan
dalam penelitian ini. Peserta
membahas argumen yang
mereka hasilkan. Selama
diskusi mereka memiliki
pengetahuan tentang ide, dan
mereka memiliki kesempatan
untuk memperbaiki kesalahan
mereka perbuat.

Resume

Mahasiswa harus
mempersepsikan pengalaman
mereka secara akurat karena
persepsi mereka adalah apa
yang pada akhirnya disimpan
dalam memori (Eggen dan
Kauchak, 2012).

Teori Thorndike
mengemukakan bahwa Law
ofexercise (Hukum Latihan)
yaitu semakin sering suatu
tingkahlaku diulang/dilatih

Strategi ini memberikan
pengalaman belajar yang
menyenangkan baik pada
waktu proses maupun ketika
mahasiswa melihat hasilnya.
Mahasiswa menjadi lebih
percaya diri, dan menyadari
kebutuhan untukmembaca
sehingga meningkatkan animo
membaca dan mendatangi
perpustakaan (Sari, 2015).
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Fase

Teori Pendukung

Hasil Penelitian Pendukung

(digunakan) maka asosiasi
tersebut akan semakin kuat.

Menurut Piaget (1896), setiap
anak memiliki skema yang
merupakan konsep/kerangka
yang eksis didalam pikiran
individu yang dipakai untuk
mengorganisasikan dan
menginterpretasikan data.

Pemahaman dan pengingatan
lebih optimal ketika
representasi mental memiliki
tingkat detail yang tinggi. Hal
tersebut dapat dilakukan
dengan meningkatkan
kualitas sub-senses (misalnya
dengan meningkatkan tingkat
terang citra dari suatu
pengalaman) dan
memperbanyak sub-senses
yang terlibat (tidak hanya
melibatkan indra penglihatan,
melainkan juga indra
pendengaran, dan yang
lainnya) (Putra, 2008).

Merekam setiap gagasan
dalam konteks tertentu dapat
meningkatkan pemahaman
dan dengan sendirinya
merupakan temuan berharga
yang dapat menjadi pijakan
kokoh dalam menghasilkan
gagasan orisinil yang unik,
kreatif (Wenger, 2004).
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BAB Il

Karakteristik dan Komponen Model WE-ARe
(Warm-Up, Exploring, Argumentation, Resume)

A. Karakteristik Model Pembelajaran WE-ARe
Kar‘akteristik model pembelajaran WE-ARe adalah model
pembelajaran aktif yang dikembangkan untuk memenuhi
tuntutan pembelajaran abad 21, didesain untuk meningkatkan
motivasi, keterampilan berpikir Kkritis, keterampilan
metakognitif, keterampilan argumentasi, keterampilan
komunikasi, literasi digital, dan penguasaan konsep biologi
beracuan pada teori belajar konstruktivisme. Berikut ini
disajikan secara rinci karakteristik dari model WE-ARe, yaitu.

1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempersiapkan diri sebaik mungkin terhadap materi
perkuliahan. Hal tersebut dilakukan dengan mewajibkan
peserta didik untuk membaca, serta

membuat/menuliskan pertanyaan terkait materi yang
akan dibahas.

2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan penyelidikan ilmiah berdasarkan pengalaman
belajar yang telah diperoleh. Penyelidikan ilmiah dapat
dalam bentuk kegiatan eksperimental ataupun
pemecahan masalah berdasarkan kasus tertentu terkait
materi.

3. Menfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
wacana argumentasi dan memperbaharui pemahaman
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dan peningkatan level kognitif yang lebih tinggi. Hal ini
dapat melatih peserta didik untuk senantiasa
menghasilkan argumentasi yang berkualitas.

4, Membimbing diskusi kelas untuk membantu peserta
didik berbagi argumen, mengkritik, dan memperbaiki
penjelasan. Argumentasi melibatkan aktivitas sosial
secara berkelompok untuk menjelaskan, mengusulkan,
mengkritisi, dan mengevaluasi berdasarkan bukti dan
dukungan ilmiah.

5. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
merekam hasil pengalaman belajar secara individual. Hal
ini dilakukan agar peserta didik terbiasa melakukan

refleksi belajar dan menyusun strategi belajar yang lebih
baik.

6. Memberikan ruang bagi peserta didik dalam membangun
rasa  percaya diri dan kemampuan  untuk
mengkomunikasikan data hasil penyelidikan ilmiah dan
pengalaman belajar yang telah dilalui.

7. Memberikan ruang dalam pemberdayaan keterampilan
metakognitif dalam pembelajaran serta menstimulasi
inovasi dan high order thinking skills peserta didik.

8. Memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan literasi digitalnya dalam
mendukung penguasaan konsep biologi.

9. Menfasilitasi peserta didik dalam menyiapkan
keterampilan kecakapan hidup yang dibutuhkan dalam
abad 21.

10. Menfasilitasi pembelajaran active learning vyang
menekankan pada eksistensi kemampuan peserta didik
dalam mengkonstruksi pengetahuan dan wawasan
global.

11. Melatih kemampuan kolaboratif dan kemandirian belajar
peserta didik.

60 | Astuti Muh. Amin



12. Melatih keterampilan sosial dan meningkatkan
kemampuan literasi sains, proses sains, problem solving,
dan retensi.

B. Komponen Model Pembelajaran WE-ARe

1. Sintaks Model Pembelajaran WE-ARe
a. Fase Warm-up

Istilah warm-up sering diartikan sebagai pemanasan.
Fase warm-up dalam model ini diartikan sebagai tahap
mempersiapkan peserta didik dengan membaca materi
perkuliahan serta menuliskan pertanyaan terkait materi
tersebut. Fase warm-up dapat memberikan ruang dan
waktu bagi peserta didiik untuk berpikir sejenak dan
sleep on it (berinkubasi). Hal ini didasari oleh teori
pembelajaran koneksionisme dari Thorndlike. Peserta
didik akan merespon dengan cepat dari setiap stimulus
apabila dirinya sudah memiliki kesiapan (Hergenhahn
dan Olson, 2009). Hukum kesiapan mengandung makna
bahwa kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung
efektif jika peserta didik dianggap memiliki kesiapan
belajar (Dahar, 2006).

Fase warm-up ditempatkan di awal dari model
pembelajaran WE-ARe karena mengingat pentingnya
membekali peserta didik sebelum masuk pada fase
exploring. Teori pembelajaran kognitif didasarkan pada
prinsip pengetahuan yang dibangun peserta didik
tergantung pada pengetahuan dan pengalaman mereka
sebelumnya (Eggen dan Kauchak, 2012). Pemanasan
(warm-up) bertujuan untuk menumbuhkan iklim atau
suasana kreatif di dalam kelas dengan mengajukan
pertanyaan terbuka yang menimbulkan minat dan rasa
ingin tahu peserta didik (Simanjuntak, 2015).

Fase ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Motivasi dapat mempengarubhi hasil
belajar seseorang karena motivasi dapat menggerakkan,
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mengarahkan serta mendorong manusia ke arah
perilaku, termasuk perilaku belajar sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran vyang diinginkan.
Seseorang yang mempunyai motivasi yang tinggi akan
berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil
belajar yang diperoleh lebih maksimal (Amin dan
Corebima, 2016). Pengetahuan, pengalaman, dan konsep
merupakan modal utama untuk membaca. Semakin kaya
peserta didik akan informasi, pengetahuan, dan konsep,
semakin besar pula kesiapannya untuk mengolah ide-ide
dan gagasan-gagasan yang tertuang dalam bacaan.
Dengan demikian, peserta didik akan semakin Kritis
dalam menyeleksi setiap gagasan. Hal ini juga akan
melatih  peserta didik bagaimana menambahkan
pengetahuan yang baru melalui proses
menggorganisasikan konsep vyang telah dimiliki,
melakukan generalisasi, serta menerapkan apa yang
dibacanya (Nurhadi, 2016).

Tahap warm-up pada model pembelajaran WE-ARe
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempersiapkan diri sebaik mungkin dengan cara
membaca literatur terkait materi yang akan dibahas.
Kegiatan membaca dapat menjadi sebagai proses berpikir
karena membaca membutuhkan pemahaman peserta
didik dalam literasi dan interpretasi (Darmayanti, 2015;
Mulyadi & Diana, 2018). Sebagai suatu proses berpikir,
membaca mencakup pengenalan kata, pemahaman
literal, interpretasi, membaca Kritis (critical reading), dan
membaca Kreatif (creative reading) (Darmayanti, 2015).
Berpikir kritis membutuhkan banyak keterampilan,
termasuk keterampilan mendengar dan membaca dengan
hati-hati, mencari dan mendapatkan asumsi-asumsi yang
tersembunyi, dan menjajaki konsekuensi dari suatu
pernyataan (Moore dan Parker, 1986). Tahapan
membaca berpotensi mengembangkan Kkemampuan
bertanya dan berpikir Kkritis peserta didik serta
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meningkatkan motivasi belajar serta komunikasi antar
kelompok (Bahri dan Corebima, 2019). Tahap warm-up
pada model pembelajaran WE-ARe juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menuliskan
pertanyaan terkait materi yang telah dibaca sebelumnya.

Model pembelajaran memiliki efek signifikan pada
pola berpikir peserta didik, yang secara tidak langsung
mempengaruhi jenis pertanyaan yang diajukan selama
pembelajaran di kelas (Hariyadi, Corebima, Zubaidah, &
Ibrohim. 2017). Menurut Prianti (2014b) bahwa
pertanyaan merupakan suatu cara yang paling mudah
untuk menstimulasi dan mengembangkan pola-pola
berpikir kritis. Sikap peserta didik yang pasif akan
berdampak pada level berpikir yang hanya mampu pada
tahap remembering, hafalan (Amin dan Corebima, 2016).
Pertanyaan dapat digunakan untuk merangsang
kemampuan peserta didik dalam menyatakan pendapat.
Cara termudah untuk menantang keterampilan berpikir
kritis adalah melalui pertanyaan (Malone dan
Mastropieri, 1991).

Aktivitas menyusun atau mengajukan pertanyaan
merupakan salah satu cara untuk melatih kemampuan
berpikir kritis (Sumampouw, 2019). Kemampuan
bertanya dan berpendapat dapat digunakan untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik
(Amin, Corebima, Zubaidah, & Mahanal, 2017b).
Distribusi jenis pertanyaan dapat digunakan sebagai
dasar untuk mencapai keterampilan  berpikir

berdasarkan pada kognisi dan pengetahuan yang dimiliki
(Hariyadi, Corebima, Zubaidah, & Ibrohim. 2017).

Strategi bertanya akan memberikan kesempatan yang
kaya untuk mengembangkan keterlibatan peserta didik.
Pertanyaan dapat memicu pemikiran dengan tingkat dan
kompleksitas yang berbeda-beda. Pertanyaan untuk diri
sendiri dapat membantu pemahaman. Setelah itu mereka
dapat menjawab pertanyaan pertanyaan yang ada,
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menganalisis bacaan dan mencari sumber lain. Hal ini
dapat mengantarkan peserta didik pada kebiasaan
berpikir kritis (Costa dan Bena, 2012). Kompetensi yang
dikembangkan dalam kegiatan bertanya adalah
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan untuk
membentuk pikiran kritis untuk hidup cerdas dan belajar
sepanjang hayat (Hosnan, 2014).

Tahap warm-up pada pembelajaran WE-ARe
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempersiapkan diri sebaik mungkin dengan cara
membaca literatur terkait materi yang akan dibahas.
Kemudian dilanjutkan dengan dengan membuat
pertanyaan. Tahapan ini dapat melatih kemampuan
metakognitif peserta didik. Metakognisi mencakup
kemampuan seseorang dalam bertanya dan menjawab
beberapa tipe petanyaan berkaitan dengan tugas yang
dihadapi (Huitt, 1997). Keterampilan metakognitif dibagi
menjadi dua jenis yaitu self assessment (kemampuan
untuk menilai kognisi sendiri) dan self managemenet
(kemampuan untuk mengelola kognitif yang telah
dibangun) (Rivers, 2001). Peserta didik yang berhasil
adalah peserta didik yang sadar dapat memonitor dan
mengontrol belajar mereka. Pusat dari pengetahuan diri
dan regulasi diri adalah komitmen, sikap dan perhatian.

Tahap warm-up pada model pembelajaran WE-ARe
juga dapat menfasilitasi keterampilan argumentasi.
Membangun argumentasi sebenarnya merupakan
representasi pengetahuan yang dimiliki peserta didik
(Ramli, Rakhmawati, Hendarto, & Winarni. 2017).
Tahapan membaca memiliki peranan penting untuk
membekali peserta didik agar dapat menyusun
argumentasi yang berkualitas. Argumentasi memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk membangun
pengetahuan dan pemahaman mereka dengan
menggunakan semua informasi yang relevan,
menghubungkan antar konten, dan meningkatkan
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kemampuan peserta didik dalam menjelaskan
pengetahuan ilmiahnya (Garcia-Mila, Gilabert, Erduran, &
Felton, 2013). Bell dan Linn (2000) menyatakan bahwa
peserta didik sering tidak menggunakan cukup bukti dan
bukti yang cocok untuk membenarkan argumen yang
mereka hasilkan. Saat diskusi berlangsung, terkadang
peserta didik memberikan argumen yang terlalu meluas
atau kurang fokus karena tidak didasari oleh dukungan
teoritik yang kuat.

Tahap warm-up ini mempersiapkan peserta didik agar
memiliki pengetahuan awal terkait materi perkuliahan.
Kemampuan awal ini sangat penting untuk
mengakomodasi peserta didik agar aktif dalam kegiatan
tanya jawab maupun diskusi di kelas. Pengetahuan awal
akan membantu peserta didik untuk memahami materi-
materi yang sifatnya abstrak dan konseptual agar mudah
mereka serap. Peserta didik akan mudah mengikuti
proses Kkegiatan pembelajaran karena sebelumnya
mereka telah diberi kesempatan untuk membaca materi.
Setelah itu, peserta didik kemudian diminta membuat
pertanyaan berdasarkan apa yang telah mereka baca.
Tahapan ini penting bagi perkembangan penguasaan
konsep peserta didik agar tingkat kognitif mereka dapat
ditingkatkan ke level kognitif yang lebih tinggi. Hal ini
juga salahsatu upaya agar materi perkuliahan dapat
tersimpan dalam memori jangka panjang. Pemahaman
konseptual menjadi aspek yang penting dalam
menekankan Kketerampilan berpikir tingkat tinggi
(Anggareni, Ristiati, & Widiyanti, 2013; Jatmiko, Kartina,
Irwandani, Fakhri, Pricilia & Rahayu, 2018).

b. Fase Exploring

Fase ini merupakan modifikasi dari tahap pertama dan
kedua dari model ADI yakni fase mengidentifikasi tugas
dan pengumpulan data. Pada fase ini peserta didik akan
diberikan kesempatan untuk melakukan penyelidikan
ilmiah berdasarkan dari pengalaman belajar yang
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diperoleh. Penyelidikan ilmiah dapat dalam bentuk
kegiatan eksperimental atau pemecahan masalah
berdasarkan kasus tertentu yang terkait materi. Tahapan
ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bersama-sama berkolaborasi untuk aktif dalam kegiatan
pemecahan masalah. Pemberian tantangan untuk
pemecahan masalah terkait materi perkuliahan
memberikan peluang bagi peserta didik untuk
menggunakan daya nalar dan kemampuan berpikir
kritisnya.

Pembelajaran dalam perspektif konstruktivisme
mengandung kegiatan intiyaitu (1) berkaitan dengan
prior knowledge peserta didik; (2) mengandung
pengalaman nyata (experience); (3) terjadi interaksi
sosial; (4) terbentuknya kepekaan terhadap lingkungan
(sense making) (Piaget, 1896). Belajar sains melibatkan
cara berpikir dan cara menjelaskan tentang semesta
alam; mensosialisasikan pengetahuan kepada orang lain
untuk tujuan tertentu, cara melihat, dan cara mendukung
klaim pengetahuan (Driver et al, 1994). Seseorang akan
tertantang menghadapi gejala dan pengalaman baru
dibandingkan dengan skema pengetahuan yang sudah
dimilikinya (Arends & Kilcher, 2010).

Tahapan exploring pada model pembelajaran WE-ARe
menfasilitasi pengetahuan peserta didik tentang model-
model kognitif serta mengembangkan kemampuan
peserta didik tentang bagaimana mengatur dan
mengontrol model dalam belajar, berpikir, dan
memecahkan masalah. Kegiatan tersebut menjadi upaya
pemberdayaan komponen metakognitif dalam proses
pembelajaran. Peserta didik dilatih agar dapat menilai
pemahaman mereka sendiri dengan menghitung berapa
lama yang mereka butuhkan untuk mempelajari sesuatu,
merencanakan sesuatu, memecahkan masalabh,
mengevaluasi perkembangan belajar.
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Cognitive apprenticeship merupakan proses di mana
peserta didik secara bertahap memperoleh keahlian
melalui interaksi dengan seorang ahli, baik orang dewasa
maupun teman sebaya yang lebih berkompeten atau
unggul (Slavin, 2006). Teori Vygotky menekankan
interaksi antara aspek internal dan eksternal dari
pembelajaran dan penekanannya pada lingkungan sosial
pembelajaran. Tingkat perkembangan aktual tampak dari
kemampuan seseorang menyelesaikan tugas dan
memecahkan berbagai masalah secara sendiri sedangkan
tingkat perkembangan potensial tampak dari
kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas
dan memecahkan masalah ketika dibimbing orang
dewasa atau kolaborasi dengan teman sebaya yang lebih
kompeten (Komalasari, 2010).

Tahapan exploring pada model pembelajaran WE-ARe
juga memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk melakukan investigasi berdasarkan pengalaman
belajar yang telah diperoleh. Kegiatan ini dapat dalam
bentuk kegiatan eksperimental maupun pemecahan
masalah berdasarkan kasus terkait materi. Kegiatan
pembelajaran yang bermakna mampu memberikan daya
ingat yang lebih lama terkait konsep yang dipelajari. Hal
ini karena peserta didik diminta aktif sendiri dalam
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan kegiatan
eksperimental atau pemecahan masalah terkait materi.
Salah satu penyebab rendahnya kemampuan kognitif
peserta didik disebabkan karena kurangnya kemandirian
peserta didik (Bahri, Idris, Nurman, & Ristiana, 2018).
Tahapan exploring pada model pembelajaran WE-ARe
penting untuk dilatihkan ke peserta didik agar dapat
melatih kemandirian belajar dan peningkatan
penguasaan konsep.

Pengalaman seseorang tentang sesuatu (stimulus)
menghasilkan konsepsi. Konsepsi seseorang berbeda
dengan konsepsi orang lain. Pandangan perubahan
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konsepsi menyatakan bahwa kemampuan peserta didik
untuk belajar dan apa yang dipelajari peserta didik
tergantung pada konsepsi yang dibawanya dalam
pengalaman tersebut. Gagasan yang baru tidak begitu
sajaditambahkan pada gagasan yang telah ada, tetapi
mereka saling berinteraksi yang kadang-kadang
memerlukan perubahan. Perubahan ini dikelompokkan
menjadi tiga kategori. Pertama, perbedaan atau
differentiation, artinya konsep baru muncul dari konsep
lebih umum yang sudah ada. Kedua, perluasan konsepsi
atau class extention, yaitu konsep lama yang mengalami
perkembangan menjadi konsep baru. Ketiga,
konseptualisasi ulang atau reconceptualization, yaitu
terjadi perubahan signifikan dalam bentuk hubungan
antar konsep. Konseptualisasi ulang disebut juga
restruktrisasi. Ada berbagai cara untuk mengajarkan
argumentasi, termasuk  diskusi kelas dengan
memunculkan berbagai isu dalam biologi (Zohar dan
Nemet, 2002) dan menulis laporan hasil investigasi
(Klieger dan Rochsar, 2017). Untuk mendukung
konseptualisasi ulang argumentasi peserta didik,
pendidik harus memberikan kesempatan secara
berkelanjutan untuk meninjau kembali dan merevisi
argumen peserta didiknya (Brodsky dan Falk, 2013).

c. Fase Argumentation

Fase ini merupakan perpaduan dari tahap presentasi
kelompok, menjawab pertanyaan dari model RQA dengan
tahap produksi argumentatif dan sesi interaktif
argumentasi dari model ADI. Keempat tahapan tersebut
dipadukan dengan harapan, argumentasi yang dihasilkan
dapat lebih berkualitas dengan adanya interaksi sosial.
Selain itu, peneliti beranggapan bahwa jika keempat
tahapan tersebut dapat dipadukan maka pelatihan
produksi argumentasi dalam proses pembelajaran di
kelas akan lebih efektif dan efisien. Pelatihan produksi
argumentatif dalam pembelajaran dianggap penting agar
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peserta didik dapat membekali diri serta meningkatkan
potensi diri masing-masing terhadap kemampuan
berkomunikasi secara ilmiah.

Tahapan argumentation pada model pembelajaran
WE-ARe memfasilitasi kepada peserta didik untuk
mengembangkan wacana argumentasi dan
memperbaharui pemahaman argumentasinya. Tahapan
ini melatih peserta didik untuk beragumentasi yang
melibatkan proses berpikir kritis dengan
mengidentifikasi alasan dan asumsi. Dari proses tersebut,
peserta didik akan dituntut untuk aktif dalam
pembentukan pengetahuan melalui aktualisasi diri dalam
berbagai kegiatan konstruksi dan konseptualisasi serta
memberikan pemaknaan pada pengalaman belajar yang
mereka lalui. Penyampaian pendapat atau argumen
didasarkan pada pengetahuan dan proses berpikir kritis
masing-masing peserta didik. Pengetahuan ini akan
berpengaruh terhadap argumen yang disampaikan pada
saat diskusi.

Saat ini perhatian para pakar pendidikan sains
mengalami pergeseran dari yang sebelumnya terfokus
pada student centered process dengan berbasis inkuiri
menjadi lebih terfokus pada peran bahasa dan
komunikasi dalam praktik pembelajaran di kelas
(Osborne, 2010). Kerja ilmiah yang dilakukan para saintis
ini tidak hanya sebatas Kkegiatan mengkaji suatu
fenomena alam dan melakukan pengujian. Kegiatan yang
tidak kalah pentingnya adalah bagaimana para ilmuwan
mampu mengkomunikasikan dan mampu meyakinkan
komunitas ilmiah tentang kualitas kebenaran hasil
temuannya (Roshayanti, 2012). Tujuan pendidikan sains
tidak hanya penguasaan konsep-konsep ilmiah, tetapi
juga belajar bagaimana untuk terlibat dalam wacana
ilmiah.

Penerapan berbasis argumentasi akan membantu
peserta didik untuk mengembangkan kebiasaan ilmiah
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(Sampson, Grooms, & Walker, 2010). Pembelajaran ini
jika didasarkan dengan teori classical conditioning,
menyebutkan bahwa belajar yang terpenting adalah
adanya latihan secara terus menerus. Latihan tersebut
akan berdampak pada hasil atau capaian belajar yang
dikehendaki (Pavlov, 1928). Penerapan pembelajaran ini
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik melalui pembiasaan memberikan komentar
terhadap laporan dan argumentasi dari peserta didik
yang lain. Mereka akan terlibat dalam proses evaluasi
pemahaman yang melibatkan proses berpikir dalam
mengkonstruksi kembali argumen yang dimiliki.

Eemeren (2007) mengidentifikasi empat karakteristik
argumentasi. Pertama, argumentasi merupakan aktivitas
verbal yang secara normal dibangun oleh bahasa
setempat. Kedua, argumentasi adalah aktivitas sosial
yang pada prinsipnya mengarahkan orang lain. Ketiga,
argumentasi  adalah aktivitas penalaran yang
mengindikasikan beberapa pemikiran tentang suatu
objek. Terakhir keempat, argumentasi terkait dengan
opini atau standpoint tentang suatu objek yang spesifik.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa
argumentasi diarahkan untuk meningkatkan atau
menurunkan penerimaan (acceptability) pendengar atau
pembaca tentang standpoint yang kontroversial.

Kontribusi argumentasi dalam pembelajaran sains di
kelas dapat dikelompokkan dalam lima dimensi (Erduran
et al, 2006), Dimensi pertama, argumentasi mendukung
keberadaan proses kognitif dan metakognitif sesuai
karakteristik kinerja para ahli yang dapat menjadi model
bagi peserta didik. Dimensi kedua, mendukung
perkembangan kompetensi komunikasi dan berpikir
kritis. Dimensi ketiga mendukung pencapaian literasi
sains serta melatih peserta didik untuk berbicara dan
menulis dengan menggunakan bahasa sains. Dimensi
kempat mendukung enkulturasi kedalam praktik budaya
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ilmiah serta mengembangkan kriteria epistemik untuk
mengevaluasi pengetahuan. Dimensi kelima mendukung
pengembangan penalaran, khususnya dalam pemilihan
teori atau penentuan sikapberdasarkan kriteria rasional.

Tahapan argumentation pada model pembelajaran
WE-ARe juga dirancang untuk memfasilitasi peserta didik
untuk mengembangkan wacana argumentasi dan
memperbaharui pemahaman argumentasinya. Tahapan
ini melatih regulasi diri peserta didik untuk mengevaluasi
seberapa baik diri dalam menggunakan data hasil
pengamatan, hasil diskusi interaktif, hasil produksi
argumentasi untuk mengarahkan aktivitas-aktivitas
pemecahan masalah. Peserta didik pada tahap ini dilatih
untuk menghubungkan ide-ide atau informasi untuk
membentuk struktur pengetahuan yang merupakan
salahsatu model untuk meningkatkan keterampilan
metakognitif. Penerapan Kketerampilan metakognitif
dapat melatih peserta didik dalam memecahkan masalah
dengan mengumpulkan dan menyeleksi informasi yang
diterima sebelum dibagikan kepada orang lain melalui
kegiatan monitoring diri dan perencanaan (Prastio dan
Hasnunidah, 2019; Sukaisih dan Muhali, 2014)

Menurut Maria dan Erduran (2008) ada lima dimensi
yang dapat digali melalui pengembangan argumentasi
dalam pembelajaran sains, yaitu (1) proses kognitif dan
metakognitif sesuai karakteristik kinerja para ahli
sebagai model bagi peserta didik, (2) pengembangan
kompetensi komunikatif dan berpikir kritis; (3)
pencapaian literasi sains, melatih peserta didik berbicara,
dan menulis dengan bahasa sains, (4) pembiasaan praktik
budaya ilmiah dan pengembangan kriteria epistemik
dalam klarifikasi pengetahuan; dan (5) pengembangan
penalaran, Kkhususnya dalam pemilihan teori atau
penentuan sikap sesuai kriteria rasional. Penggunaan
argumentasi memungkinkan peserta didik untuk
memperoleh  ide-ide baru yang memperluas
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pengetahuannya, dan menghilangkan miskonsepsi
(Hasnunidah, 2015). Tahapan argumentation pada model
pembelajaran WE-ARe memfasilitasi kepada peserta
didik untuk mengembangkan wacana argumentasi dan
memperbaharui pemahaman argumentasinya. Tahapan
ini melatih peserta didik untuk berargumentasi. Untuk
dapat menghasilkan argumentasi yang berkualitas, maka
harus didukung dengan dukungan teori yang kuat.
Tahapan ini memberikan motivasi bagi peserta didik
untuk meningkatkan penguasaan konsep belajarnya.

d. Fase Resume

Fase ini merupakan gabungan dari tahap penyusunan
laporan penyelidikan tertulis, proses revisi laporan dan
diskusi reflektif dari model pembelajaran ADI. Modifikasi
dari model pembelajaran ADI ini dimaksudkan agar fase
dalam tahapan ini lebih sederhana dan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Hal ini didasarkan
pada hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa salah satu kendala dari implementasi model ADI
di kelas adalah waktu vyang diperlukan lebih lama
sehingga diperlukan penyederhanaan kegiatan pada
sintaksnya (Andriani dan Riandi, 2015).

Peran pendidik dalam fase ini adalah membimbing
peserta  didik untuk membuat resume dan
memperbaharui pemahaman. Pandangan perubahan
konsepsi menyatakan bahwa kemampuan peserta didik
untuk belajar dan apa yang dipelajari tergantung pada
konsepsi yang dibawanya dalam pengalaman tersebut.
Gagasan yang baru tidak begitu saja ditambahkan pada
gagasan yang telah ada, tetapi mereka saling berinteraksi
yang kadang-kadang memerlukan perubahan.

Tahapan resume pada model pembelajaran WE-ARe
memfasilitasi peserta didik untuk membuat rangkuman
terkait materi. Pada tahap ini peserta didik akan dilatih
untuk membuat kesimpulan dan merangkum materi
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pembelajaran vyang telah diperoleh berdasarkan
pengalaman belajar yang telah dilaluinya. Menurut Piaget
pada tahapan ini adalah fase equilibrium yang dimana
terjadi keseimbangan antara asimilasi (proses kognitif
dengan mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun
pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah
ada dalam pikirannya) dan akomodasi (membentuk
skema baru) (Hendrowati, 2015). Kegiatan ini tentunya
dapat melatih kemampuan berpikir peserta didik untuk
mengolah informasi yang telah diperoleh menjadi sebuah
konsep baru.

Teori belajar kognitif merupakan contoh dari
konstruktivis kognitif (Moreno, 2010). Teori belajar
kognitif meninjau model pemprosesan informasi untuk
mendeskripsikan bagaimana sistem kognitif menerima
input dari lingkungan, memproses informasi baru, dan
membangun pengetahuan dengan cara
mengintegrasikan informasi yang baru dengan
pengetahuan awal. Artinya proses belajar tidak berbeda
halnya dengan proses menerima, menyimpan, dan
mengungkap kembali informasi-informasi yang telah
diterima sebelumnya (Slavin, 2006). Pemprosesan
informasi merujuk pada cara mengumpulkan atau
menerima  stimulus  dari  lingkungan  belajar,
mengorganisasikan data, memecahkan masalah,
menemukan konsep dan menggunakan simbol-simbol
verbal dan visual. Gejala-gejala tentang belajar dapat
dijelaskan jika proses belajar dianggap sebagai proses
transformasi masukan menjadi keluaran. Dalam
pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi
(dapat interaksi internal dan eksternal individu dan
berakhir menghasilkan perubahan perilaku) kemudian
diolah sehingga menghasilkan output dalam bentuk hasil
belajar. Kegiatan ini diharapkan dapat melatih
keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognisi,
dan keterampilan argumentasi peserta didik.
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Pada tahap ini peserta didik dilatih untuk mampu
mengidentifikasi apa-apa yang telah dipahami selama
proses pembelajaran dan mengevaluasi diri sejauhmana
proses berpikir dan pengalaman belajar yang dilaluinya.
Keterampilan metakognitif memungkinkan peserta didik
untuk belajar menemukan cara belajar yang efektif
(Sumampouw, 2019). Aufschnaiter, Eduran, Osborne, &
Simon (2007) beranggapan bahwa peserta didik dalam
pembelajaran membutuhkan argumentasi untuk
memperkuat pemahaman konsep. Peserta didik menjadi
lebih bebas mengemukakan hasil pemikirannya yang
didasari oleh pengetahuan dan fakta yang memperkuat
argumen (Choi dan Norton-Meier, 2013).

Aktivasi keterampilan metakognitif dapat membuat
pembelajar mandiri dan mungkin berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar (Bahri dan Corebima, 2015).
Blakey dan Spence (1990) mengemukakan strategi atau
langkah-langkah untuk meningkatkan Kketerampilan
metakognitif, yakni: (a) mengidentifikasi apa yang
peserta didik ketahui (what you know) dan apa yang
peserta didik tidak ketahui (what you don’t know), (b)
berbicara tentang berpikir (talking about thinking), (c)
membuat jurnal berpikir (keeping thinking journal), (d)
membuat perencanaan dan regulasi diri (planning and
self regulation), (e) melaporkan kembali proses berpikir
(debriefing thinking process), (f) evaluasi diri (self-
evaluation).

Tahapan resume pada model pembelajaran WE-ARe
memfasilitasi peserta didik untuk membuat rangkuman
terkait materi. Pada tahap ini peserta didik dilatih model
kognitifnya untuk meningkatkan penguasaan konsep.
Peserta didik akan dilatih untuk membuat kesimpulan
dan ringkasan berdasarkan pengalaman belajar yang
telah dilalui. Kegiatan ini dapat melatih kemandirian
peserta didik terhadap penguasan konsep atau materi
perkuliahan.
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2. Sistem Sosial Model Pembelajaran WE-ARe

Sistem sosial mendeskripsikan peranan peserta didik,
interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan target
yang diharapkan. Model pembelajaran WE-ARe, dalam
kegiatan pembelajarannya berpusat kepada aktivitas ilmiah
peserta didik. Model ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan dan
pemahamannya dalam aktivitas ilmiah, elaborasi dari
pengalaman belajar baik melalui aktivitas laboratorium
maupun proses pemecahan masalah, melatih produksi
argumentasi peserta didik, kerjasama antara rekan sebaya,
memantau perkembangan metakognitif dalam
menyelasaikan tugas yang diberikan, diskusi interaktif
terkait hasil perbaharuan pemahaman. Oleh karena itu,
pendidik berperan sebagai fasilitator dan pembimbing.
Pendidik berperan dalam memantau serta mengatur agar
kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
Pendidik lebih memberikan kesempatan kepada peserta
didik agar menjadi pebelajar yang lebih mandiri.

Pendidik lebih memberikan kesempatan kepada peserta
didik agar menjadi pebelajar yang lebih mandiri. Fase warm-
up memberikan kesempatan beberapa waktu untuk berpikir
dan sleep on it (berinkubasi). Inkubasi dalam artian di sini
adalah memberikan waktu untuk membaca kembali literatur
baik berupa buku, jurnal penelitian, artikel atau sumber
belajar lainnya. Kemudian melibatkan peserta didik dalam
kegiatan belajar melalui transformasi pengalaman peserta
didik. Fase exploring akan melatih kerjasama peserta didik
yang satu dengan peserta didik lainnya. Fase ini berkaitan
dengan zona of proximal development, berkenaan dengan
jarak antara perkembangan aktual individu peserta didik
dalam menyelesaikan masalah secara individu dengan
tingkat perkembangan potensial peserta didik ketika
menyelesaikan masalah dengan bantuan orang lain yang
lebih mampu.
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Sementara itu, untuk fase argumentation, pendidik
berperan untuk akan menfasilitasi peserta didik dalam
menghasilkan wacana argumentasi. Pendidik juga berperan
untuk memantau perkembangan peserta didik. Selama fase
ini peserta didik dapat berdiskusi serta melatih argumentasi
berdasarkan pengetahuan serta pengalaman belajar yang
telah mereka lalui. Peserta didik dapat meningkatkan
interaksi dengan rekan sebaya dalam mengembangkan
wacana argumentasinya. Hal tersebut diharapkan dapat
meningkatkan sikap saling menghargai, kerjasama,
komunikasi sosial yang lebih erat baik melalui diskusi
kelompok maupun diskusi kelas.

Fase resume, dimaksudkan agar melatih kemandirian
peserta didik dalam pemprosesan informasi yang telah
diperoleh, meningkatkan kualitas wacana argumentasi
secara individual. Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan variasi pembelajaran sehingga diharapkan
dapat meningkatkan motivasi belajar. Peserta didik dapat
mengakomodasi kelebihan dari setiap gaya belajar yang
dimiliki. Mereka dapat merekam hasil pengalaman
belajarnya dan mempersepsikan pengalaman belajar
mereka secara akurat

3. Prinsip Reaksi Model Pembelajaran WE-ARe

Prinsip reaksi merupakan pedoman bagi pendidik dalam
merespon hasil kerja peserta didik. Prinsip reaksi yang
dimaksud adalah bagaimana pendidik menghargai dan
merespon, seperti bagaimana pendidik memberikan
pertanyaan, menjawab dan menanggapi apa yang dilakukan
oleh peserta didik. Model pembelajaran WE-ARe
menekankan pada aktivitas dari peserta didik, pendidik
lebih bersifat konsultatif dan keputusan ditentukan oleh
peserta didik. Oleh karena itu, pendidik sering memberikan
kesempatan dan bantuan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan apabila mengalami kesulitan dalam
mengkonstruksi pengetahuan atau berpikir kritisnya dalam
menyelesaikan permasalahan. Pengetahuan yang dibangun

76 | Astuti Muh. Amin



dimungkinkan akan berbeda-beda. Oleh karena itu, pendidik
harus merespon perbedaan kemampuan belajar tersebut
sesegera mungkin dengan memberikan feedback. Proses
pembelajaran konstruktivistik melibatkan peran pendidik
yang harus memberikan peluang seluas-luasnya agar terjadi
proses dialogis antara sesamapeserta didik, antara pendidik
denganpeserta didik, sehingga semua pihak merasa
bertanggung jawab bahwa pembentukan pengetahuan
adalah tanggung jawab bersama. Beberapa perilaku
pendidik yang diharapkan dengan model WE-ARe adalah
sebagai berikut.

a. Menciptakan suasana kondusifdalam pembelajaran dan
atmosfer pembelajaran yang meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dalam aktivitas ilmiah.

b. Menyediakan kesempatan kepada peserta didik dalam
mempersiapkan diri membaca literatur yang terkait
materi.

c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan penyelidikan ilmiah, mendampingi belajar
secara kolaboratif, dan memberikan bantuan jika
peserta didik mengalami kesulitan dalam aktivitas
kolaboratifnya.

d. Menfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
wacana argumentasinya.

e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengkonstruksi pengetahuan dan memperbaharui
pemahaman berdasarkan pengalaman belajar yang
telah dilalui.

f. Menghargai pendapat/argumentasi, memantau
perkembangan kualitas wacana argumentasi dan
perkembangan metakognitif peserta didik.

g. Menghargai segala aktivitas peserta didik yang
mendukung proses pembelajaran dan mengarahkan
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aktivitas peserta didik yang menghambat proses
pembelajaran.

4. Sistem Pendukung Model Pembelajaran WE-ARe

Sistem pendukung merupakan syarat tambahan dari
model pembelajaran selain keterampilan, kemampuan rutin,
dan kekuatan. Ada dua syarat tambahan yang dimaksud
adalah perangkat pembelajaran dan sumber belajar yang
merupakan syarat fisik serta syarat non fisik yang
diperlukan dalam mengimplementasikan model
pembelajaran WE-ARe. Syarat fisik dapat berupa silabus,
RPP, LKM, diktat perkuliahan, media ICT, instrumen
penilaian, sedangkan syarat non fisik dappat berupa: secara
psikis peserta didik siap menerima pembelajaran, pendidik
mampu mengelola pembelajaran, ada komunikasi yang baik
antara pendidik dan peserta didik, peserta didik berada
dalam kondisi belajar yang kondusif.

5. Dampak Instruksional dan Pengiring Model

Pembelajaran WE-ARe

Dampak instruksional atau dampak langsung yang
sengaja dirancang untuk terjadi sebagai akibat dari aktivitas
pembelajaran. Hal ini merupakan ukuran untuk
ketercapaian kompetensi dasar atau capaian pembelajaran
yang ditetapkan. Dampak pengiring atau dampak tidak
langsung merupakan dampak yang diperoleh Kkarena
mengalami lingkungan yang diciptakan oleh model
pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran WE-
ARe, dampak langsung dipakai untuk menilai kualitas model
secara empirik, yaitu apabila model yang dikembangkan
telah menghasilkan dampak yang diinginkan.

Dampak instruksional dalam pembelajaran biologi
menggunakan model pembelajaran WE-ARe adalah sebagai
berikut.

a. Penguasaan bahan ajar biologi berkenaan dengan
pencapaian kompetensi dasar dan indikator hasil
belajar biologi yang direncanakan dalam rencana
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pelaksanaan pembelajaran (RPP). Oleh karena itu,
diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep
biologi peserta didik.

Memiliki keterampilan argumentasi, keterampilan
berpikir kritis, keterampilan metakognitif,
keterampilan komunikasi, literasi digital yang baik
dalam menjelaskan fenomena atau masalah secara
ilmiah.

Mampu meningkatkan motivasi belajar dan aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran.

Dampak pengiring dari penerapan model pembelajaran

WE-ARe dalam pembelajaran biologi sebagai berikut:

a.

b.

Peserta didik mampu memiliki kemandirian dalam
belajar.

Peserta  didik mampu  mengimplementasikan
keterampilan sosial seperti bertanggung jawab, sikap
jujur, kerjasama, saling menghargai
pendapat/argumentasi.

Peserta didik mampu mengaplikasikan keterampilan
proses melalui praktek penyelidikan seperti

mengamati, menginferensi, menyimpulkan dan lain-
lain.
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BAB IV

Desain Pembelajaran dengan Mo del WE-ARe
(Warm-Up, Exploring, Argumentation, Resume)

A. Perencanaan
Standar Nasional = Pendidikan Tinggi  (SN-Dikti),
sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun
2020 Pasal 1, menyatakan kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan Kkegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan Pendidikan Tinggi. Kurikulum Pendidikan Tinggi
merupakan amanah institusi yang harus senantiasa
diperbaharui sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan
[PTEKS yang dituangkan dalam Capaian Pembelajaran.

Deskripsi capaian pembelajaran dalam KKNI, mengandung
empat unsur, yaitu unsur sikap dan tata nilai, unsur
kemampuan kerja, unsur penguasaan keilmuan, dan unsur
kewenangan dan tanggung jawab. Sedangkan pada SN-Dikti
rumusan CPL tercakup dalam salah satu standar yaitu Standar
Kompetensi Lulusan (SKL). Dalam SN-Dikti, CPL terdiri dari
unsur sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus, dan
pengetahuan. Unsur sikap dan keterampilan umum telah
dirumuskan secara rinci dan tercantum dalam lampiran SN-
Dikti, sedangkan wunsur Kketerampilan khusus dan
pengetahuan harus dirumuskan oleh forum program studi
sejenis yang merupakan ciri Iulusan prodi tersebut.
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Berdasarkan CPL tersebut penyusunan kurikulum suatu
program studi dapat dikembangkan.

Menurut Junaidi et al 2020, tahapan perancangan
pembelajaran dilakukan secara sistematis, logis, dan
terstruktur bertujuan agar terstruktur, efisien, dan efektif
dalam pelaksanaan pembelajaran, serta dapat menjamin
tercapainya capaian pembelajaran lulusan (CPL). Tahapan
perancangan pembelajaran tersebut setidaknya dilakukan
dalam tahapan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada mata kuliah;

2. Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK)
yang bersifat spesifik terhadap mata kuliah berdasarkan
CPL yang dibebankan pada MK tersebut;

3. Merumuskan sub-CPMK yang merupakan kemampuan
akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran,
dan dirumuskan berdasarkan CPMK;

4. Melakukan analisis pembelajaran untuk memberikan
gambaran pada mahasiswa tahapan belajar yang akan
dijalani;

5. Melakukan analisis kebutuhan belajar untuk mengetahui
kebutuhan keluasan dan  kedalaman materi

pembelajaran, serta perangkat pembelajaran yang
diperlukan;

6. Menentukan indikator pencapaian Sub-CPMK sebagai
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran untuk memenuhi CPL;

7. Menetapkan kriteria penilaian dan mengembangkan
instrumen penilaian pembelajaran berdasarkan indikator
pencapaian Sub-CPMK;

8. Memilih dan mengembangkan bentuk pembelajaran,
metode pembelajaran, dan penugasan mahasiswa sebagai
pengalaman belajar;
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9. Mengembangkan materi pembelajaran dalam bentuk
bahan ajar dan sumber-sumber belajar yang sesuai;

10. Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran terdiri dari pertama, evaluasi
formatif yang bertujuan untuk me lakukan perbaikan
dalam proses pembelajaran. Kedua, evaluasi sumatif yang
bertujuan  untuk  memutuskan hasil = capaian
pembelajaran mahasiswa;

1. Merumuskan Capaian Pembelajaran

Perencanaan proses pembelajaran diawali dengan
penyusunan rancangan pembelajaran setiap mata kuliah
beserta perangkatnya seperti rencana pembelajaran
semester, rancangan tugas mahasiswa, lembar penilaian
hasil belajar. Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan
efektif dan efisien maka perlu disusun acuan pelaksanaan
setiap bentuk pembelajaran. Rancangan Pembelajaran
adalah dokumen hasil kegiatan perencanaan pembelajaran
yang memproyeksikan tindakan yang akan dilaksanakan
dalam suatu proses belajar mengajar, yaitu dengan
mengkoordinasikan komponen-komponen pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, cara
penyampaian kegiatan (metode, model dan teknik), serta
bagaimana mengukurnya menjadi jelas dan sistematis,
sehingga proses belajar mengajar menjadi efektif dan efisien.

Mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) maka capaian pembelajaran pada setiap mata kuliah
harus sesuai dengan KKNI. Penempatan jenjang S1 berada
pada level 6 dengan muatan empat kualifikasi kompetensi
yang ada di KKNI. Peta Konsep Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK) dan Kemampuan akhir yang direncanakan
(KAD/Sub-CPMK) merupakan ilustrasi dari tahapan-
tahapan pencapaian kemampuan mahasiwa yang terukur,
sistematis dan terencana. Tahapan tersebut didapatkan dari
analisis pembelajaran sebagai susunan KAD yang sistematis
dan logis. Analisis pembelajaran menggambarkan tahapan-
tahapan pencapaian kemampuan akhir mahasiswa yang
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diharapkan berkontribusi terhadap pencapaian CPL. Analisis
pembelajaran dilakukan untuk mengidentifikasi
kemampuan akhir pada tiap tahapan KAD sebagai
penjabaran dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah
tersebut.

Penjabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah
menjadi CPMK, lalu dijabarkan kembali menjadi Sub-CPMK
harus bersifat selaras (constructive alignment). Saat
menyusun CPMK dan Sub-CPMK yang perlu diperhatikan
adalah penggunaan kata kerja tindakan (action verb), karena
hal tersebut berkaitan dengan level kualifikasi lulusan,
pengukuran dan pencapaian CPL. Kata kerja tindakan dalam
merumuskan CPMK dan Sub-CPMK dapat menggunakan
kata kerja kemampuan (capability verb) yang terdiri dari,
keterampilan intelektual (intelectual skill); strategi kognitif
(cognitive strategies); informasi verbal (verbal information);
keterampilan motorik (motor skill); dan sikap (attitude).
Kata kerja tindakan juga dapat menggunakan rumusan
kawasan kognitif menurut Bloom dan Anderson, terdiri dari
kemampuan: mengingat, mengerti, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Anderson &
Krathwohl, 2001). Kawasan afektif terdiri dari kemampuan:
penerimaan, pemberian respon, pemberian nilai,
pengorganisasian dan karakterisasi. Kawasan psikomotor
terdiri dari kemampuan: menirukan gerak, memanipulasi
gerak, presisi, artikulasi dan naturalisasi.
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Knowledge Dimension

Cognitive Process Factual
Dimension Knowledge
Remember List
Understand Summarize
Classify
Order
Evaluate Appraise
Create Generate

Conceptual Procedural
Knowledge Knowledge
Describe Reproduce
Interpret Clarify
Model Execute
Explain Integrate
Assess Critique
Assemble Design

Gambar 4.1. Hubungan Dimensi Proses Kognitif dan Dimensi Pengetahuan
yang Diadopsi dari Revisi Taksonomi Bloom
(Sumber: Saenz etal, 2017).

Tabel 4.1 Contoh Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dan Sub
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (SCPMK)

Capaian Pembelajaran

Noe | Mata Kuliah (CPMK)

Sub Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (SCPMK)

1 | Mendiagnosis permasalahan
ilmu faal dan konsep dasar
Fisiologi Hewan melalui
kegiatan membuat dan
menjawab pertanyaan,
pemecahan masalah, diskusi,
penugasan, dan evaluasi.

Mahasiswa mampu
mendiagnosis permasalahan
ilmu faal dan metode untuk
mempelajari ilmu faal.

Mahasiswa mampu
menganalisis mekanisme
homeostatis.

Mahasiswa mampu mengaitkan
konsep dasar fisika
protoplasma yang meliputi
difusi, transport aktif,
fagositosis dan pinositosis.

2 | Menelaah osmoregulasi pada
berbagai hewan invertebrata
dan vertebrata melalui
kegiatan membuat dan
menjawab pertanyaan,
pemecahan masalah, diskusi,
penugasan, dan evaluasi.

Mahasiswa mampu menelaah
osmoregulasi pada hewan
lingkungan air laut.

Mahasiswa mampu menelaah
osmoregulasi pada hewan
lingkungan air tawar.
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No Capaian Pembelajaran Sub Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK) Mata Kuliah (SCPMK)
Mahasiswa mampu menelaah
osmoregulasi pada hewan
lingkungan air payau.
Mahasiswa mampu menelaah
osmoregulasi pada hewan
lingkungan darat.
3 | Menganalisis sistem saraf Mahasiswa mampu
pada berbagai hewan mengidentifikasi komponen
vertebrata melalui kegiatan penyusun sistem saraf.
membuat dan menjawab .
Mahasiswa mampu
pertanyaan, pemecahan membandingkan
masalah, diskusi, penugasan, R ——
dan evaluasi. PETEEIDENGS
pada berbagai hewan
vertebrata.
Mahasiswa mampu menelaah
mekanisme jalannya
impuls/rangsangan melewati
akson.
Mahasiswa mampu
menganalisis hubungan antara
kerja saraf, indra dan hormon.
4 | Menganalisis sistem indra Mahasiswa mampu
pada berbagai hewan megidentifikasi berbagai
invertebrata dan vertebrata macam indra yang terdapat
melalui kegiatan membuat pada hewan invertebrata dan
dan menjawab pertanyaan, vertebrata.
pemecahan masalah, diskusi, Mahasi
penugasan, dan evaluasi. afasiswa mampu
mendeskripsikan proses yang
terjadi pada alat indra pada
berbagai hewan invertebrata.
Mahasiswa mampu
menganalisis proses yang
terjadi pada alat indra pada
berbagai hewan vertebrata.
5 | Menganalisis sistem respirasi | Mahasiswa mampu
pada berbagai hewan melalui | mendiskripsikan prinsip dasar
kegiatan membuat dan pertukaran gas pada hewan.
menjawab pertanyaan,
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No

Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK)

Sub Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (SCPMK)

pemecahan masalah, diskusi,
penugasan, dan evaluasi.

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi jenis-jenis alat
pernapasan pada hewan.

Mahasiswa mampu menelaah
sistem pernapasan pada hewan
air.

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan pernapasan
pada hewan darat.

Mahasiswa mampu
menganalisis mekanisme
transport gas.

Mahasiswa mampu
menganalisis tentang difusi dan
kelarutan oksigen

Menganalisis sistem
endokrin pada berbagai
hewan vertebrata melalui
kegiatan membuat dan
menjawab pertanyaan,
pemecahan masalah, diskusi,
penugasan, dan evaluasi.

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan tentang
klasifikasi hormon.

Mahasiswa mampu menelaah
fungsi-fungsi hormon.

Mahasiswa mampu
menganalisis mekanisme
umpan balik hormon pada
tubuh hewan vertebrata.

Menganalisis sistem
reproduksi pada berbagai
hewan vertebrata melalui
kegiatan membuat dan
menjawab pertanyaan,
pemecahan masalah, diskusi,
penugasan, dan evaluasi.

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi sistem
reproduksi pada berbagai jenis
hewan vertebrata.

Mahasiswa mampu
menguraikan fungsi sistem
reproduksi pada berbagai jenis
hewan vertebrata.

Mahasiswa mampu
menganalisis perbedaan
fertilisasi pada berbagai jenis
hewan vertebrata.
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pada berbagai hewan
vertebrata melalui kegiatan
membuat dan menjawab
pertanyaan, pemecahan
masalah, diskusi, penugasan,
dan evaluasi.

No Capaian Pembelajaran Sub Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK) Mata Kuliah (SCPMK)

8 | Menganalisis sistem Mahasiswa mampu
pencernaan pada berbagai mengidentifikasi secara
hewan vertebrata melalui berurutan sistem pencernaan
kegiatan membuat dan pada berbagai hewan
menjawab pertanyaan, vertebrata.
pemecahan masalah, diskusi, Mahasi
penugasan, dan evaluasi. =P ameE s

menganalisis
mekanisme/proses pencernaan
makanan pada berbagai jenis
hewan vertebrata.

Mahasiswa mampu
membandingkan mekanisme
pencernaan makanan pada
hewan ruminansia dan hewan
pengerat.

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan peran enzim
pencernaan pada hewan.

9 | Menganalisis sistem sirkulasi | Mahasiswa mampu

mengidentifikasi fungsi alat-alat
peredaran darah hewan.

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan sifat jantung.

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan tentang
eksitasi jantung.

Mahasiswa mampu
menganalisis tentang sistem
peredaran darah burung.

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan sistem
peredaran darah reptil.

Mahasiswa mampu
menganalisis tentang sistem
peredaran darah katak.
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Capaian Pembelajaran Sub Capaian Pembelajaran

Mo Mata Kuliah (CPMK) Mata Kuliah (SCPMK)
Mahasiswa mampu
menganalisis tentang sistem
peredaran darah ikan.

10 | Menganalisis sistem Mahasiswa mampu

termoregulasi pada berbagai | menguraikan pentingnya suhu
hewan vertebrata melalui tubuh yang stabil bagi hewan.

kegiatan membuat dan
menjawab pertanyaan,
pemecahan masalah, diskusi,
penugasan, dan evaluasi.

Mahasiswa mampu
menganalisis interaksi panas
antara hewan dan
lingkungannya.

Mahasiswa mampu
menganalisis termoregulasi
pada hewan ektoderm dan
endoderm

11 | Menganalisis sistem ekskresi | Mahasiswa mampu

pada berbagai hewan mengidentifikasi berbagai organ
vertebrata melalui kegiatan pengeluaran dan cara kerjanya.
membuat dan menjawab
pertanyaan, pemecahan
masalah, diskusi, penugasan,
dan evaluasi.

Mahasiswa mampu
menganalisis pengeluaran
senyawa bernitrogen.

2. Merancang Urutan Penyajian Materi Pembelajaran
Pembelajaran dengan model WE-ARe melibatkan
keaktifan mahasiswa dalam mengkonstruksi pengetahuan
dan pemahamannya serta melatih memecahkan
permasalahan-permasalahan faktual dalam kehidupan
sehari-hari. Kecakapan mahasiswa dalam memahami materi
sangat diperlukan karena berpengaruh pada hasil belajar
dan penguasaan konsep. Penguasaan Kkonsep dapat
membantu mahasiswa untuk mengonstruk pemahaman dari
konsep-konsep yang dimiliki sebelumnya pada pencapaian
penguasaan konsep yang sedang dipelajari (Arends, 2010).
Menurut Cakir (2008) penguasaan konsep merupakan hal
yang sangat penting dan harus menjadi fokus perhatian
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dalam proses pembelajaran sains, serta lebih diutamakan
dibandingkan menghafal.

Proses pembelajaran yang baik tidak hanya
menyampaikan informasi tentang konsep, tetapi juga
memerhatikan proses penyampaian konsep.
Pengorganisasian proses pembelajaran yang baik dapat
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
materi pelajaran. Dosen dalam pembelajaran WE-ARe harus
mampu mendesain urutan penyajian materi perkuliahan
dengan baik dan sistematis, faktual dan melatih
keterampilan berpikir. Contoh urutan penyajian materi
perkuliahan dapat dilihat pada gambar 4.2.

» - »-

-

- EE

-

-

Gambar 4.2. Contoh Urutan Penyajian Materi Perkuliahan

Setiap pembelajaran, dosen harus mampu memikirkan
berbagai hal termasuk apa yang hendak dicapai dan dikuasai
oleh mahasiswa berupa tujuan-tujuan belajar, bahan apa
yang harus dipelajari (bahan pelajaran), bagaimana cara
peserta didik mempelajarinya agar penguasaan konsep
dapat berkembang. Pengembangan penguasaan Kkonsep
dapat dilakukan melalaui implementasi penerapan model
dan strategi pembelajaran yang meningkatkan kemampuan
kognitif dan keterampilan berpikir mahasiswa (Turdjai,
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2016). Pemahaman konsep sebagai representasi hasil
pembelajaran menjadi sangat penting. Penguasaan konsep
penting sebagai modalitas dalam mengasah kemampuan
berpikir. @ Terkait dengan pentingnya membekali
kemampuan berpikir pada mahasiswa, Trent (2009)
menekankan  bahwa  mahasiswa  harus  mampu
mengidentifikasi mengkonstruksi, dan mengevaluasi
argumen dari materi yang dipelajarinya.

3. Merancang Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas belajar dapat memberikan pengalaman dan
membantu  mahasiswa  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran. Di dalam SN-Dikti disebutkan bahwa salah
satu karakteristik pembelajaran adalah berpusat pada
mahasiswa atau Student Centered Learning (SCL). SCL
dimaksudkan adalah capaian pembelajaran lulusan diraih
melalui proses pembelajaran yang mengutamakan
pengembangan  kreativitas, kapasitas, kepribadian,
kebutuhan mahasiswa, dan mengembangkan kemandirian
dalam mencari dan menemukan pengetahuan. SCL
berkembang berdasarkan pada teori pembelajaran
constructivism yang menekankan bahwa pembelajar wajib
mengkonstruksikan pengetahuannya agar dapat belajar
secara efektif (Attard et al, 2010). Ini sejalan dengan lima
prinsip SCL disampaikan oleh Weimer (2002), yaitu:

a. mendorong pembelajaran aktif dan keterlibatan teman
sejawat, serta pergeseran kekuatan/kekuasaan
pembelajaran dari dosen ke mahasiswa;

b. menempatkan dosen sebagai fasilitator dan
kontributor;

c. menumbuhkan pemikiran Kkritis yang digunakan
sebagai alat untuk mengembangkan pengetahuan;

d. memberikan tanggung jawab pembelajaran kepada

mahasiswa, sehingga mereka dapat menemukan
kekuatan dan kelemahannya, serta mengarahkan
konstruksi pengetahuannya;
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e. menggunakan penilaian yang memotivasi
pembelajaran, serta menginformasikan atau
memberikan petunjuk praktis masa depan.

Model pembelajaran WE-ARe menfasilitasi pembelajaran
active learning yang menekankan pada eksistensi
kemampuan peserta didik dalam mengkonstruksi
pengetahuan dan wawasan global. Akitivitas belajar peserta
didik diawali dengan tahap warm-up melalui pemberian
kesempatan kepada peserta didik untuk membaca materi
perkuliahan serta menuliskan pertanyaan dari materi yang
telah dibaca. Tahap warm-up dinilai efektif dalam membantu
mahasiswa kemampuan akademik bawah untuk
mempersiapkan diri lebih baik dengan membaca materi
perkuliahan. Dengan adanya kemampuan awal yang dimiliki
maka mahasiswa kemampuan akademik bawah dapat turut
berpartisipasi aktif pada tahap exploring dan argumentation.
Sikap positif dan rasa percaya diri dapat memberikan
kekuatan internal untuk tidak malu mengeluarkan pendapat
serta berlatih menyusun argumentasi yang berkualitas.

Aktivitas belajar pada model WE-ARe selanjutnya adalah
tahapan exploring. Tahapan ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bersama-sama berkolaborasi
untuk aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. Tahap ini
berperan penting dalam mengakomodasi mahasiswa pada
berbagai level kemampuan akademik untuk tetap ikut
mengaktualisasikan diri dalam berbagai kegiatan konstruksi
dan konseptualisasi. Kegiatan ini memberikan pemaknaan
pada pengalaman belajar yang mereka lalui. Kegiatan ini
dapat menstimulasi mahasiswa untuk terbiasa melatih
keterampilan berpikirnya. Pengajuan fenomena atau
peristiwa sekitar yang terkait dengan materi perkuliahan
diharapkan dapat meningkatkan rasa ingin tahu kepada
mahasiswa yang nantinya akan melahirkan kesadaran dan
keterampilan metakognitif yang lebih tinggi.

Mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
memiliki potensi dalam (1) mengenali berbagai
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permasalahan dengan mudah; (2) mengidentifikasi,
menganalisis penyebab masalah dan derajat hubungan
masalah tertentu; (3) membuat solusi alternatif dan
mengevaluasinya sebagai rumusan masalah yang terkait
dengan kebutuhan atau tidak; (4) dapat meningkatkan
keterampilan dan profesionalisme mahasiswa dalam
pemecahan masalah dalam bidang pendidikan. Mahasiswa
yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan memiliki
kemampuan untuk mengeksplorasi dan menyajikan
hubungan suatu masalah dengan pengalaman yang relevan
dengan suatu masalah. Dalam hal ini mahasiswa akan
memiliki proses berpikir yang terorganisir untuk
pemecahan masalah yang melibatkan kegiatan mental yang
meliputi kemampuan memberikan argumen, merumuskan
masalah, melakukan induksi dan deduksi, mengevaluasi dan
membuat keputusan.

Aktivitas belajar pada model WE-ARe selanjutnya adalah
tahapan argumentation. Kegiatan ini memberikan ruang
interaksi bagi mahasiswa kemampuan akademik atas dan
mahasiswa kemampuan akademik bawah untuk bersama-
sama menyelesaikan proses pemecahan masalah. Hal ini
membantu mahasiswa kemampuan akademik bawah untuk
belajar mengakomodasi keterampilan berpikirnya dengan
mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, menelaah
argumentasi dari mahasiswa kemampuan akademik atas.
Mereka yang telah menjalin sikap positif menunjukkan
pengaturan tujuan intrinsik, self-efficacy yang lebih tinggi
dan pengunaan model belajar yang lebih baik (Radovan dan
Makovec, 2015). Menurut Lau (2003); Marttunen, Laurinen,
Litosseliti, & Lund (2005), kemampuan membuat,
mensintesis, mengidentifikasi, dan mengevaluasi argumen
merupakan bagian penting bagi perkembangan proses
berpikir kritis.

Selanjutnya, tahapan resume akan membantu mahasiswa
untuk memperkuat penguasaan konsep terhadap materi
perkuliahan. Mahasiswa kemampuan dapat berlatih
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meningkatkan penguasaan konsep tidak hanya sampai pada
level ingatan saja, tetapi juga ke level pemahaman dan
tingkat kognitif yang lebih tinggi. Tahap resume juga
membantu mahasiswa untuk melatih membuat kesimpulan.
Hal ini juga berdampak pada kemampuan mahasiswa untuk
dapat mengontrol aktivitas dan hasil belajarnya. Mahasiswa
akademik bawah juga banyak belajar dari mahasiswa
kemampuan akademik atas untuk terus meningkatkan
motivasi belajar dengan cara meningkatkan rasa ingin tahu.

B. Pelaksanaan

1. Implementasi Sintaks/Fase Model WE-ARe

Sintaks pembelajaran model WE-ARe terdiri dari
serangkaian kegiatan pembelajaran yang memberikan
pengalaman kepada mahasiswa untuk mencapai capaian
pembelajaran yang telah ditentukan dalam pembelajaran.
Sintaks atau langkah-langkah pada pembelajaran model WE-
ARe disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Sintaks Model Pembelajaran WE-ARe

Kegiatan Pembelajaran
Sintaks
Dosen Mahasiswa
Tahap 1 Memberikan kesempatan Membaca literatur terkait
Warm-up kepada mahasiswa untuk materi yang akan dibahas
membaca literur terkait .,
i texd peng ko dibahias. esensial terkait materi.
Memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
menuliskan pertanyaan
terkait materi.
Tahap 2 Memberikan kesempatan Melakukan penyelidikan
Explori kepada mahasiswa untuk ilmiah berdasarkan
P melakukan penyelidikan pengalaman belajar yang
ilmiah berdasarkan telah diperoleh. Penyelidikan
pengalaman belajar yang ilmiah dapat dalam bentuk
telah diperoleh. kegiatan eksperimental
Penyelidikan ilmiah dapat ataupun pemecahan masalah
dalam bentuk kegiatan berdasarkan kasus tertentu
eksperimental ataupun terkait materi.
pemecahan masalah

94 | Astuti Muh. Amin




Kegiatan Pembelajaran
Sintaks
Dosen Mahasiswa
berdasarkan kasus tertentu
terkait materi.
Tahap 3 Menfasilitasi mahasiswa Menghasilkan karya berupa
. untuk mengembangkan wacana argumentasi.
Argumentation .
wacana argumentasi dan
memperbaharui
pemahaman.
Tahap 4 Menfasilitasi mahasiswa Membuat resume terkait
— untuk membuat resume materi.
terkait materi.

2. Pengelolaan Lingkungan Belajar

Pengelolaan lingkungan belajar yang efektif dapat
melibatkan komunikasi yang jelas tentang ekspektasi
perilaku dan akademik yang memicu interaksi positif antara
pendidik dan peserta didik. Proses pembelajaran dengan
model WE-ARe memberikan keleluasaan kepada mahasiswa
untuk berkontribusi aktif terhadap lingkungan sosial secara
langsung baik antara mahasiswa dan dosen. Penataan
lingkungan belajar dengan prinsip manajemen berarti
mengikuti minimal tiga fungsi manajemen, yaitu yang
berkaitan dengan perencanaan (sebelum berlangsungnya
pembelajaran), pelaksanaan (pada saat pembelajaran
berlangsung), dan evaluasi (ketika pelajaran berakhir).
Mahasiswa harus menciptakan interaksi dialogis dalam
pembelajaran di kelas agar terjadi dorongan terhadap
pemahaman dan menjalin komunikasi yang efektif serta
membentuk Kketerampilan pemecahan masalah dalam
pemperoleh pengetahuan yang lebih esensial dari materi
pelajaran (Reusser & Pauli, 2015; Carriger, 2015).
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BABV

Penilaian Hasil Pembelajaran dengan Model WE-
ARe (Warm-Up, Exploring, Argumentation, Resume)

ab sebelumnya telah dijelaskan bahwa model WE-ARe

diharapkan dapat memberikan dampak pada peningkatan
motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, keterampilan
metakognitif, keterampilan argumentasi, Kketerampilan
komunikasi, literasi digital, penguasaan konsep. Berdasarkan
hal tersebut penilaian hasil pembelajaran dengan model WE-
ARe dapat dilakukan dengan teknik angket, lembar observasi,
lembar angket, dan teknik tes.

A. Motivasi Belajar

Motivasi dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang
karena motivasi dapat menggerakkan, mengarahkan serta
mendorong manusia ke arah perilaku, termasuk perilaku
belajar sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Seseorang yang mempunyai motivasi yang tinggi
akan berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil
belajar yang diperoleh lebih maksimal (Amin dan Corebima,
2016). Motivasi menciptakan antusiasme yang mengarahkan
peserta didik untuk mewujudkan makna dan tujuan yang lebih
besar dalam proses akademik. Motivasi juga dapat
memberikan pengaruh terhadap kinerja umpan balik peserta
didik dan bagaimana menggunakan hal tersebut untuk
meningkatkan ketajaman memori dan perkembangan peserta
didik dalam pembelajaran, kualitas produk dan proses
pembelajaran. Motivasi belajar menjadi aspek kunci dari
pengembangan personal dan professional peserta didik dalam
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pengaturan pendidikan yang lebih tinggi (Kozlova dan
Atamanova, 2013).

Membina motivasi peserta didik untuk belajar mandiri
adalah hal yang sangat penting bagi seorang pendidik.
Berbagai hasil penelitian menunjukkan pentingnya peran
pendidik dalam memotivasi peserta didik dan menemukan
cara bagi mereka untuk membangun motivasi intrinsik.
Motivasi didasarkan pada pengembangan minat peserta didik,
menjaga keterlibatan mereka dan mendorong rasa percaya
diri dan kemampuan mereka untuk melakukan tugas tertentu.
Guru dapat mendorong pembelajaran dan motivasi dengan
memastikan bahwa kesuksesan siswa diakui dan dipuji.

Motivasi belajar peserta didik dapat diukur dengan
menggunakan angket motivasi yang dikembangkan oleh
Keller (2010), yang terdiri dari kondisi: perhatian (attention),
relevansi (relevance), percaya diri (confidence), kepuasan
(satisfaction), yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran. Keempat kondisi tersebut terdistribusi ke
dalam 52 butir item.
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Contoh lembar angket motivasi belajar.

ANGKET MOTIVASI BELAJAR
Identitas Responden
Nama
NIM

Perguruan Tinggi :

Tanda Tangan

Petunjuk

1.

Pada kuesioner ini terdapat 52 pernyataan. Pertimbangkan
baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan
materi pembelajaran yang baru selesai kamu pelajari, dan
tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu.

. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan

tentukan kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi
oleh jawaban terhadap pernyataan lain.

. Catat jawaban Anda pada lembar jawaban yang tersedia

dengan melingkari pilihan jawaban Anda, dan ikuti
petunjuk-petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan
dengan lembar jawaban. Terima kasih.

Keterangan Pilihan jawaban:

STS = sangat tidak setuju
TS =tidak setuju

R =ragu-ragu

S = setuju

SS = sangat setuju
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Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS R S

55

Ketika pertama kali saya melihat
pembelajaran ini, saya percaya bahwa
pembelajaran ini mudah.

STS

TS R 5

55

Ada hal yang menarik perhatian saya pada
awal pembelajaran ini.

STS

TS R 5

55

Materi pembelajaran ini lebih sulit dipahami
daripada yang saya harapkan.

STS

TS R 5

55

Setelah membaca informasi pendahuluan,
saya merasa yakin bahwa saya mengetahui
apa yang harus saya pelajari.

STS

TS R 5

55

Menyelesaikan tugas-tugas dalam
pembelajaran ini, membuat saya merasa
puas atas apa yang saya capai.

5TS

TS R 5

55

Jelas bagi saya bagaimana hubungan materi
ini dengan apa yang saya ketahui.

STS

TS R 5

55

Materi dalam pembelajaran ini banyak
informasi sehingga sukar bagi saya untuk
mengambil ide-ide penting dan
mengingatnya.

STS

TS R 5

55

Materi pembelajaran ini menarik perhatian.

STS

TS R 5

55

Terdapat cerita, gambar atau contoh yang
menunjukkan bagaimana manfaat materi
pembelajaran ini bagi beberapa orang.

STS

TS R 5

55

10

Menyelesaikan pembelajaran ini dengan
sukses adalah hal penting bagi saya.

STS

TS R 5

55

11

Kualitas tulisannya menarik perhatian saya.

STS

TS R 5

55

12

Pembelajaran ini bersifat abstrak sehingga
saya merasa sulit mempertahankan
perhatian saya.

STS

TS R 5

55

13

Selagi saya mengikuti pembelajaran ini, saya
yakin bahwa saya dapat mempelajari isi
materinya.

STS

TS R 5

55

14

Saya senang pada pembelajaran ini,
sehingga saya ingin mempelajarinya lebih
lanjut.

STS

TS R 5

55

15

Pembelajaran ini membosankan dan tidak
menarik

STS

TS R 5

55
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS R 5

55

16

Isi pembelajaran ini sesuai dengan minat
saya.

STS

TS R 5

55

17

Saya memiliki perhatian terhadap
pembelajaran yang materinya tersusun
dengan baik

STS

TS R S

55

18

Terdapat penjelasan dan contoh-contoh
bagaimana pengetahuan dalam
pembelajaran ini dapat dimanfaatkan.

STS

TS R 5

55

19

Tugas-tugas latihan pada pembelajaran ini
terasa sulit.

STS

TS R 5

55

20

Pada pembelajaran ini ada hal-hal yang
merangsang rasa ingin tahu saya.

STS

TS R 5

55

21

Saya senang mempelajari pembelajaran ini.

STS

TS R 5

55

22

Pengulangan materi pada pembelajaran ini
membuat saya merasa bosan.

STS

TS R 5

55

23

Isi dan gaya tulis pada pembelajaran ini
memberi kesan bahwa isinya bermanfaat
untuk diketahui.

STS

TS R 5

55

24

Saya telah mempelajari sesuatu yang
menarik dan tak terduga sebelumnya.

STS

TS R 5

55

25

Setelah mempelajari pembelajaran ini
beberapa saat, saya yakin bahwa saya akan
berhasil dalam mengerjakan soal tes.

STS

TS R 5

55

26

Materi pelajaranini tidak relevan dengan
kebutuhan saya karena saya sudah sebagian
besar saya ketahui.

STS

TS R 5

55

27

Saya merasa usaha saya dalam
pembelajaran ini dihargai dengan umpan
balik atau komentar-komentar
menyenangkan setelah latihan.

STS

TS R 5

55

28

Bacaan, tugas, ilustrasi yang bervariasi
dalam pembelajaran menarik perhatian
saya.

STS

TS R 5

55

29

Gaya tulisannya membosankan.

STS

TS R 5

55

30

Saya dapat menghubungkan isi
pembelajaran ini dengan hal-hal yang telah
saya lihat, saya lakukan, atau saya pikirkan
di dalam kehidupan sehari-hari.

STS

TS R 5

55
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Pilihan Jawaban

No Pernyataan
STS | TS R S 55

31 | Banyak kata pada tiap halaman yang sts | s | r s | ss
mengganggu pemahaman.

32 | Saya merasa bahagia kaijena ble1jhas1l sts | s | m s | sg
menyelesaikan pembelajaran ini.

33 | Isi pembelajaran ini akan bermanfaat bagi sts | Ts | R s | ss
saya.

34 ;Sr?iya tidak memahami materi pembelajaran sts | s | r s | ss

35 | Organisasi materi yang baitk membantu saya
merasa yakin bahwa saya dapat SIS | /T8 | R S | SS
mempelajari materi ini.

36 | Suatu ha} yang meny?nangkan, mempela;an sts | s | m s | sg
pembelajaran yang dirancang dengan baik

37 | Sayatidak puas atas apa yang saya capai
setelah menyelesaikan tugas dalam STS | TS | R S | SS
pembelajaran ini.

38 | Saya sluht memaknai n?anfaalt mempela; ari sts | s | r s | ss
materi dalam pembelajaran ini.

39 | Saya kesulitan memperoleh deskripsi dan
manfaat pengetahuan dalam mempelajari STS | T8 | B S | sS
materi ini.

40 | Saya t1|:la_k tertflr}tang untuk menyelesaikan ss | Ts | R s | ss
pembelajaran ini dengan sukses.

41 jSa;,ra t{dakh:ersemangat mempelajari materi sts | s | r s | ss
ini lebih lanjut.

42 IS{ pembelajaran ini tidak sesuai dengan sts | s | m s | sg
minat saya.

43 | Saya tidak tertarik untuk menggali dan
mencari tahu lebih jauh materi STS | TS | R S | SS
pembelajaran ini.

44 | Saya tldE!k senang mempelajari sts | s | r s | ss
pembelajaran ini.

45 | Isidangaya tulis pada pembelajaran ini
tidak memberikan kesan manfaat apa yang STS | TS | R S | sS
akan diketahui.

46 | Saya merasa blaSEl-IE)IEISEl saja_setelth1 sts | s | r s | sg
mempelajari materi pembelajaran ini.
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Pilihan Jawaban
No Pernyataan

STS | TS R 5 55

47 | Saya tidak memperdulikan umpan balik
atau komentar setelah latihan dalam STS | TS R S sS
pembelajaran ini.

48 | Saya kesulitan menghubungkan isi
pembelajaran ini dengan hal yang saya lihat,
saya lakukan, atau saya pikirkan di dalam
kehidupan sehari-hari.

STS | TS R 5 55

49 | Saya merasa biasa saja setelah

menyelesaikan pembelajaran ini. e S 55

50 | Saya tidak merasakan manfaat dari isi

pembelajaran ini. STS | TS| R | 8§ | 88

51 | Organisasi materi yang rumit membuat saya
tidak yakin dapat mempelajari materi ini STS| TS | R S sS
dengan baik.

52 | Pembelajaran ini terlalu sulit bagisaya
sehingga saya tidak senang STS| TS | R S 58S
mempelajarimya.

B. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir Kkritis merupakan keterampilan
fundamental pada pembelajaran di abad ke-21. Keterampilan
berpikir  kritis mencakup kemampuan mengakses,
menganalisis, mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan,
dilatihkan dan dikuasai (P21, 2007). Keterampilan berpikir
kritis juga menggambarkan keterampilan lainnya seperti
keterampilan komunikasi dan informasi, serta kemampuan
untuk  memeriksa, menganalisis, menafsirkan, dan
mengevaluasi bukti. Keterampilan berpikir kritis dapat diukur
melalui tes essay terintegrasi. Skor keterampilan berpikir
kritis diperoleh dengan menggunakan rubrik penskoran
keterampilan berpikir Kritis yang dikembangkan oleh
Zubaidah, Corebima, & Mistianah, (2015) yang merupakan
adaptasi dari lllinois Critical Thinking Essay Test dan Guidelines
for Scoring Illinois Critical Thinking Essay Test. Berikut ini
rubrik yang digunakan untuk mengukur Kketerampilan
berpikir kritis.
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Tabel 5.3 Rubrik Keterampilan Berpikir Kritis

Skor/ Poin

Deskriptor

5

Semua konsep benar, jelas dan spesifik

Semua uraian jawaban benar, jelas, dan spesifik,
didukung oleh alasan yang kuat, benar, argumen
jelas

Alur berpikir baik, semua konsep saling
berkaitan dan terpadu

Tata bahasa baik dan benar

Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang

Sebagian besar konsep benar, jelas namun
kurang spesifik

Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas,
namun kurang spesifik

Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling
berkaitan dan terpadu

Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan kecil

Semua aspek nampak, namun belum seimbang

Sebagian kecil konsep benar dan jelas

Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas
namun alasan dan argumen tidak jelas

Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling
berkaitan

Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada
ejaan

Sebagian besar aspek yang nampak benar

Konsep kurang fokus atau berlebihan atau
meragukan

Uraian jawaban tidak mendukung

Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling
berkaitan

Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap
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Skor/ Poin Deskriptor

Sebagian kecil aspek yang nampak benar

1 Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi
Alasan tidak benar

Alur berpikir tidak baik

Tata bahasa tidak baik

Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi

0 Tidak ada jawaban atau jawaban salah

Dimodifikasi dari Illinois Critical Thinking Essay Test (Ennis
dan Finken, 1993) dikembangkan oleh Siti Zubaidah,
AD.Corebima, Mistianah, 2015)

Contoh soal critical thinking skills:

1. Dengan mempertimbangkan sifat kontrol umpan balik
negatif dan fungsi sistem pernafasan, efek apa yang Anda
perkirakan terjadi pada kecepatan dan kedalaman
pernafasan seseorang akibat penurunan CO: di lingkungan
internal?

2. Suhu tubuh diatur secara homeostatis di sekitar suatu titik
patokan. Berdasarkan pengetahuan Anda tentang umpan
balik negatif dan sistem kontrol homeostatik, perkirakan
apakah akan terjadi penyempitan atau pelebaran
pembuluh darah kulit ketika seseorang berolahraga berat?

Kunci Jawaban:

1. Sistem pernafasan mengeluarkan CO: yang diproduksi
secara internal ke lingkungan eksternal. Penurunan CO; di
lingkungan internal menyebabkan aktivitas respirasi
(yaitu bernapas menjadi lebih lambat dan dangkal)
sehingga COz yang diproduksi di dalam tubuh dibiarkan
terakumulasi dan tidak dikeluarkan secepat normal ke
lingkungan luar. CO: ekstra yang tertahan di tubuh
meningkatkan kadar CO; di lingkungan internal ke normal.
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2. Ketika seseorang melakukan olahraga berat, pusat
pengatur suhu di otak akan memberikan sinyal yang
menyebabkan pelebaran pembuluh darah  kulit.
Peningkatan aliran darah melalui kulit akan menyalurkan
panas tambahan yang dibentuk oleh kontraksi otot ke
permukaan tubuh, tempat panas tersebut dikeluarkan ke
lingkungan eksternal.

C. Keterampilan Metakognitif

P21 telah mengidentifikasi pembelajaran mandiri sebagai
salah satu keterampilan dasar dalam kehidupan dan Kkarir
yang diperlukan untuk mempersiapkan pendidikan dan
pekerjaan di abad ke-21 (P21, 2007). Metakognisi
didefinisikan sebagai ‘'thinking about thinking'. Seseorang
yang memiliki pengetahuan metakognitif berarti menyadari
berapa banyak mereka memahami topik pembelajaran dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman mereka.
Keterampilan metakognitif dapat meningkatkan
pembelajaran dan pemahaman siswa. Beberapa langkah
penting untuk mengajarkan Kketerampilan metakognitif
sebagai berikut: (a) ajarkan kepada peserta didik bahwa
belajar itu tidak terbatas jumlahnya dan kemampuan
seseorang untuk belajar dapat diubah, (b) ajarkan bagaimana
menetapkan tujuan belajar dan merencanakan
pencapaiannya, dan (c) berikan peserta didikbanyak
kesempatan untuk berlatih memantau kegiatan belajarnya
secara akurat. Tanamkan pada peserta didik bahwa hal-hal
tersebut penting dan merupakan kebutuhan bagi siswa itu
sendiri.

Pengembangan metakognisi juga didorong oleh kegiatan
pembelajaran berbasis masalah yang memerlukan kerjasama
dengan teman. Proses kolaborasi merangsang peserta didik
untuk mempertimbangkan penggunaan pengetahuan untuk
hal baru bersama teman-temannya dan mengembangkan
aplikasi baru. Pembelajaran yang menciptakan sebuah
komunitas belajar yang positif dan efektif dapat mendukung
pembelajaran yang lebih dalam melalui pemerolehan konten
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pengetahuan dan pengembangan kompetensi intrapersonal
dan interpersonal (Zubaidah, 2016).

Angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI)
digunakan untuk mengukur kesadaran metakognitif. Angket
ini diadaptasi dari Schraw dan Dennison (1994) yang terdiri
dari dua bagian yaitu pengetahuan metakognisi dan regulasi
metakognisi. Pengetahuan metakognisi meliputi (1)
declarative knowledge, (2) procedural knowledge; (3)
conditional knowledge. Regulasi metakognisi meliputi: (1)
perencanaan, (2) strategi manajemen informasi, (3)
monitoring pemahaman, (4) strategi mengoreksi, dan (5)
evaluasi. Berikut ini disajikan contoh lembar MAL.

Contoh Lembar Inventori Keterampilan Metakognitif

INVENTORI KETERAMPILAN METAKOGNITIF
Nama
NIM

Kelas

Program Studi

Perguruan Tinggi

Tanda Tangan
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Petunjuk:

1.

Pada lembar ini terdapat 34 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang harus selesai
Anda pelajari dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-benar

cocok dengan piihan Anda.

Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jawaban Anda

tidak dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.

Jawaban Anda tidak ada yang salah.

3.

Catat jawaban Anda pada lembar jawaban yang tersedia dengan melinghkari
pilihan jawaban Anda, dan ikuti petunjuk-petunjuklain yang mungkin diberikan

berkaitan dengan lembar jawaban. Terima kasih.

Keterangan Pilihan Jawaban
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

R = Ragu-ragu
5 = Setuju

55 = Sangat Setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban
Planning
1 | Saya merencanakan sendiri saat belajar
untuk mendapatkan waktu yang cukup* SIS &3 | R 4 =3
2 | Saya memikirkan apa yang benar-benar
perlu saya pelajari sebelum memulai SIS | TS | R S SS
sebuah tugas*
3 | Saya menentukaq tujuan yang tirukur sts | Ts | R g 5g
sebelum memulai sesuatu tugas
4 | Saya bertanya pada diri sendiri tentang
materi biologi sebelum saya memulai STS | TS | R 8 SS
suatu tugas®
5 | Saya memikirkan beberapa cara untuk
menyelesaikan suatu masalah dan STS | TS | R S SS
memilih satu yang terbaik*
6 | Sayamembaca pr:?tunj uk -:leng:n hati-hati sts | Ts | m S 5g
sebelum memulai suatu tugas
7 | Saya mengatur Wal::tu s:}bmk—b aiknya sts | s | ® g 3S
untuk mencapai tujuan
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Saya mengatur rencana untuk

mempelajari sebuah tugas untuk saya
lakukan**

STS

TS R 5

55

Saya mencoba memahami dengan tuntas
tujuan suatu tugas sebelum saya
memulainya**

STS

TS R 5

55

Monitoring

10

Saya sering bertanya pada diri sendiri
apakah saya telah mencapai tujuan*

STS

TS R S

55

11

Saya mempertimbangkan beberapa
pilihan sebelum menyelesaikan masalah*

STS

TS R S

55

12

Saya bertanya pada diri sendiri apakah
saya telah mempertimbangkan sejumlah
alternatif pilihan ketika memecahkan
suatu masalah*

STS

TS R S

55

13

Saya terkadang mengkaji ulang informasi
untuk membantu saya mengerti informasi
tersebut®

STS

TS R S

55

14

Saya dapat menganalisis kegunaan dari
strategi ketika belajar®

STS

TS R S

55

15

Saya sering memberi jeda untuk
memeriksa pemahaman saya*

STS

TS R S

55

16

Saya coba mengartikan informasi baru ke
dalam kata-kata saya sendiri*

STS

TS R S

55

17

Saya mencoba memprediksi kemungkinan
masalah-masalah yang mungkin terjadi
dalam belajar**

STS

TS R S

55

18

Saya mempertimbangkan cara berpikir
apa yang terbaik untuk digunakan
sebelum saya mulai menyelesaikan
tugas™*

S5TS

TS R S

55

19

Saya merencanakan untuk mengecek
kemajuan belajar selama menyelesaikan
tugas™**

5TS

TS R S

55

20

Saya mempertimbangkan rencana
kebutuhan untuk menyelesaikan tugas
sebelum saya memulainya**

S5TS

TS R S

55

Evaluation

21

Saya tahu seberapa baik pekerjaan saya
ketika menyelesaikan suatu ujian*

STS

TS R S

55

Model WE-ARe dalam Tantangan Pembelajaran Abad 21 | 109




No Pernyataan Pilihan Jawaban

22 | Saya menggunakan strategi belajar yang
berbeda tergantung pada karakteristik STS | TS | R S SS
materi dan situasi belajar*

23 | Saya meringkas apa telah saya pelajari

setelah selesai belajar* | | * 2

24 | Saya bertanya pada diri sendiri seberapa
baik saya mencapai tujuan setelah selesai STS | TS | R S SS
belajar*

25 | Saya bertanya pada diri sendiri apakah
telah mempertimbangkan semua
alternatif pilihan setelah memecahkan
suatu masalah®*

STS | TS R 5 55

26 | Saya bertanya pada diri sendiri seberapa

baik ketika belajar sesuatu yang baru* STS | TS R S 55

27 | Saya menilai seberapa banyak saya belajar

selama menyelesaikan tugas** STS | TS R 5 Ss

28 | Saya mengevaluasi proses-proses belajar
dengan maksud meningkatkan proses STS | TS | R S Ss
belajar**

29 | Saya berhenti sewaktu-waktu untuk
mengecek kemajuan saya dalam STS | TS | R S SS
menyelesaikan tugas**

Revising

30 | Saya meminta bantuan orang lain ketika

tidak mengerti suatu hal* SIS | I8 | R | § SsS

31 | Sayaubabh strategi ketika kesulitan untuk

memahami suatu informasi* wASl | R B 5 A8

32 | Saya mengevaluasi kembali contoh-contoh

informasi ketika saya kebingungan* i | A | B * 3

33 | Sayaberhenti dan kembali mengulang
mempelajari lagi untuk informasi yang STS | TS | R S sS
tidak jelas™

34 | Saya berhenti dan mengulang bacaan

ketika kebingungan* STS | TS | R S gg

D. Keterampilan Argumentasi
Penyusunan tes argumentasi diawali dengan menentukan
karakteristik keterampilan argumentasi berdasarkan kajian
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literatur yang dilakukan. Keterampilan argumentasi diukur
sesuai dengan Kkerangka Kkerja Toulmin’s Argumentation
Pattern (TAP). Kerangka tersebut berdasarkan indikator
menurut Osborne, Erduran, & Simon (2004) vyaitu
argumentasi menyajikan argumen yang diperluas dengan
lebih dari satu sanggahan yang jelas; argumentasi berisi
argumen dengan sebuah rangkaian claim atau counter claim
dengan data, penjamin, atau pendukung serta sanggahan yang
lemah; argumentasi yang berisi argumen dari satu claim
melawan claim lain dengan data penjamin atau pendukung
tetapi tidak mengandung sanggahan; argumentasi
mengandung argumen dengan satu claim sederhana melawan
satu claim yang bertentangan (counter claim) atau satu claim
melawan claim lainnya. Claim adalah sebuah pernyataan
tentang suatu fakta atau kebenaran yang diajukan kepada
orang lain untuk diterima. Data atau ground adalah semua
data atau informasi yang kita miliki yang dapat dijadikan
dasar untuk mendukung claim yang diberikan. Warrant
adalah pernyataan yang menunjukkan kaidah umum untuk
mempertahankan claim, biasanya sebagai penghubung antara
data dengan claim. Backing atau pendukung adalah dukungan
kepada suatu argumen untuk memberikan dukungan
tambahan pada warrant.

Rubrik yang digunakan untuk menganalisis keterampilan
argumentasi mengacu kepada Toulmin Argumentation Pattern
(Pola Argumentasi Toulmin/TAP) berdasarkan kerangka
kerja Osborne, Erduran, & Simon (2004) seperti tercantum
dalam Tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Penilaian Keterampilan Argumentasi Berdasarkan TAP

Level Kriteria
5 Argumentasi menyajikan argumen yang
diperluas dengan lebih dari satu sanggahan
yang jelas.
4 Argumentasi menunjukkan argument dengan

suatu sanggahan yang jelas serta memiliki
beberapa claim dan counter claim.

3 Argumentasi berisi argumen dengan sebuah
rangkaian claim atau counter claim.

2 Argumentasi berisi argumen dari satu claim
atau counter claim dengan data, penjamin atau
pendukung tetapi tidak mengandung sanggahan.

1 Argumentasi mengandung argumen dengan satu
claim sederhana melawan suatu claim yang
bertentangan (counter claim) atau satu claim
melawan claim lainnya.

(Sumber: Osborne, Erduran, & Simon (2004).

Keterampilan argumentasi peserta didik dalam menulis
argumen ilmiah dan berpartisipasi dalam argumentasi selama
proses pembelajaran dapat dipermudah penilaiannya dengan
menggunakan sistem coding sesuai dengan indikator yang
dikembangkan oleh Brudvik (2006) seperti pada Tabel 5.5.
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Tabel 5.5 Pengkodean dalam Assesmen Argumentatif

Kode : e

Huraf Makna Fitur Linguistik

K/CK | Claim/ Saya setuju dengan....; Saya
Counter | mendukung...; Menurut saya....sudah
claim tepat.....; atau Saya tidak setuju....; Saya

tidak sependapat dengan....; Menurut
saya....tidak sesuai....

W Warrant | Saya setuju dengan...karena.......;
Mengapa saya mendukung..... karena....;
Hal yang membuat saya tidak setuju
adalah.....

B Backing | Berdasarkan yang pernah sayaalami.....;
Menurut apa yang terdapat di buku...;
Bila kita lihat fakta-fakta tentang....; Dari
teori yang saya baca....; Saya pernah
mendengar tentang....;
Fenomena/data/fakta berikut ini
membuktikan ......

R Rebuttal | Saya tidak setuju .....; Saya tidak
sependapat dengan....; Menurut
saya....tidak sesuai; Penyataan Anda
nampaknya kurang tepat.....

RW Rebuttal | Saya tidak setuju dengan alasan Anda....;
terhadap | Dasar yang Anda kemukakan nampaknya
warrant | tidak mendukung.....

RB Rebuttal | Sebenarnya saya setuju dengan alasan
terhadap | hanya tentang...... yang tidak tepat.......
backing

(Sumber: Brudvik, 2000).

Contoh Soal Keterampilan Argumentasi

1. Dua mahasiswa sedang mendiskusikan tentang efisiensi
mekanisme aliran darah pada insang ikan. Berikut adalah

penjelasan mereka:
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Mahasiswa A: Mekanisme aliran lawan arus
(countercurrent flow) yang dilakukan pada insang ikan
lebih banyak mengekstraksi oksigen yang terlarut dalam
air.

Mahasiswa B: Mekanisme aliran searus (concurrent flow)
yang dilakukan pada insang ikan lebih banyak
mengekstraksi oksigen yang terlarut dalam air.

Susunlah argumentasi dengan menggunakan fenomena-
fenomena di bawah ini yang mendukung pendapat
mahasiswa A, B atau tidak keduanya. Berikut alasan-
alasan yang Anda gunakan untuk pembenaran.

a. Mekanisme aliran searus (concurrent flow) yang
dilakukan pada insang ikan dapat mengekstraksi 50%
oksigen yang terlarut dalam air.

b. Tkan memompa air melalui mulutnya dan melintasi
lengkung  insang, @ menggunakan  pergerakan
terkoordinasi dari rahang dan operkulum.

c. Efisiensi pertukaran gas dapat dilakukan dengan
mempertahankan gradien tekanan parsial yang
rendah sehingga O: berdifusi dari air ke dalam darah
di sepanjang kapiler.

d. Air yang masuk ke dalam insang mengandung PO;
yang lebih rendah daripada darah yang datang.

e. Sepanjang kapiler terdapat suatu gradien difusi yang
mendorong perpindahan oksigen dari air ke darah.

Kunci Jawaban:

Saya mendukung pernyataan mahasiswa A, mekanisme aliran
lawan arus (countercurrent flow) yang dilakukan pada insang
ikan lebih banyak mengektraksi oksigen terlarut dalam air
(claim). Ikan memompa air melalui mulutnya dan melintasi
lengkung insang, menggunakan pergerakan terkoordinasi dari
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rahang dan operkulum (data). Jika darah mengalir searah
dengan air yang melewati insang maka ikan hanya dapat
mengekstraksi 50% oksigen yang terlarut dalam air (rebuttal).
Efisiensi  pertukaran gas dapat dilakukan dengan
mempertahankan gradien tekanan parsial yang rendah
sehingga O: berdifusi dari air ke dalam darah di sepanjang
kapiler (data). Kurang tepat jika dikatakan bahwa air yang
masuk ke dalam insang mengandung PO; yang lebih rendah
daripada darah yang datang (rebuttal). Meskipun banyak O:
terlarutnya sudah hilang, air yang masuk ke dalam insang tetap
memiliki PO; yang lebih tinggi dari darah yang datang, dan
transfer 02 pun berlangsung (warrant). Ikan menggunakan
gerakan berenang untuk memventilasi insangnya. Di dalam
insang ikan, lebih dari 80% O: yang terlarut di dalam air
dihilangkan  sewaktu melintasi permukaan respirasi.
Pertukaran lawan arus juga berkontribusi terhadap regulasi
suhu dan terhadap fungsi ginjal mamalia (backing).

E. Keterampilan Komunikasi

Keterampilan berkomunikasi meliputi keterampilan
menyampaikan pikiran secara jelas dan persuasif secara lisan
dan tulisan (Hasanah & Malik, 2020). Kemampuan komunikasi
yang baik merupakan keterampilan yang sangat berharga di
dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Kemampuan
komunikasi mencakup keterampilan dalam menyampaikan
pemikiran dengan jelas dan persuasif secara oral maupun
tertulis, kemampuan menyampaikan opini dengan kalimat
yang jelas, menyampaikan perintah dengan jelas, dan dapat
memotivasi orang lain melalui kemampuan berbicara. Data
terkait communication skills dikumpulkan melalui lembar
observasi. Hal ini dilakukan ketika proses diskusi dan
presentasi yang berlangsung selama proses pembelajaran.
Rubrik yang digunakan adalah rubrik yang diadaptasi dari
NEA (2012) dan P21 (2011) yang mencakup empat indikator
yaitu speaking, listening, writing, dan non verbal.
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Tabel 5.6 Rubrik Penilaian Communication Skill

Indikator No Deskriptor
Speaking
Konten 1 | Menunjukkan pemahaman secara komprehensif
terhadap topik yang disampaikan.

2 | Informasi yang disampaikan fokus pada topik dan
didukung dengan bukti.

3 | Menyimpulkan dengan ringkas dengan penekanan pada
hal-hal yang penting.

Organisasi 1 | Menyampaikan informasi yang tersusun baik, ide-ide
mengalir logis dari satu topik ke topik lainnya.

2 | Mematuhi batas waktu yang dialokasikan.

3 | Mengikuti struktur penyampaian informasi secara
berurutan mulai dari pembuka, pengembangan, dan
penutup.

Tampilan dan | 1 | Menggunakan multimedia dan/atau alat bantu visual
Penyampaian lainnya.
Informasi

2 | Menggunakan volume suara yang terdengar jelas.

3 | Menggunakan teknik yang efektif untuk terlibat dan
melibatkan audiens.

Writing
Konten 1 | Tulisan berisi gagasan utama yangjelas
2 | Tulisan berisi cakupan topik yang mendalam
3 | Pernyataan yang tertulis didukung oleh bukti.
Organisasi 1 | Tulisan memiliki struktur yang jelas mulai dari awal,
pengembangan dan penutup.
2 | Tulisan memiliki paragraf dan transisi yang jelas.
3 | Tulisan mengalir lancar dan logis dari ide utama.
Sintaksis 1 | Menggunakan tata bahasa yang benar.

2 | Menggunakan ejaan dantanda baca yang tepat.

3 | Menggunakan bahasa Indonesia baku.

Tampilan dan | 1 | Menggunakan gambar/tabel/lainnya untuk
Informasi meningkatkan pemahaman.
2 | Menggunakan referensi mutakhir dan sesuai dengan

uraian sitasi.

116 | Astuti Muh. Amin




Indikator No Deskriptor

3 | Menggunakan tataletak sesuai dengan ketentuan.

Listening

Respon 1 | Mendengarkan apa yang dikomunikasikan lawan bicara.

2 | Memberikanumpan balik untuk menverifikasi apa yang
didengar.

3 | Menggunakan komunikasi secara persuasif seperti
mengekspresikan pandangan.

Parafrase dan | 1 | Menyatakan kembali apa yang baru saja disampaikan
Sintaksis oleh lawan bicara.

2 | Meringkas hal utama secara informatif dalam
percakapan panjang yang dilakukan.

3 | Menghubungkan apa yang disampaikan lawan bicara
dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.

Non Verbal
Sikap 1 | Menampilkan rasa percaya diri.
2 | Menunjukkan sikap mampu menarik perhatian
3 | Menyadarireaksi lawan bicara.
Gestur 1 | Mengikutsertakan pergerakan tangan atau bagian tubuh

lainnya dalam berkomunikasi.

2 | Menyapaikan informasi dengan melibatkan kontak mata.

3 | Memanfaatkan ruangan secara efektif melalui
pergerakan.

Sumber: (Hidayati, 2019).

F. Digital Literacy

Kemampuan literasi digital memberikan pengaruh yang
positif secara bersama-sama terhadap motivasi berprestasi
peserta didik (Tarumasely, 2020). Seseorang dengan
kemampuan literasi digital yang baik menurut Paul Gilster
akan: (a) memanfaatkan internet untuk mencari berbagai
informasi yang dibutuhkan, (b) memanfaatkan hipertext
untuk membaca teks yang dibutuhkan selain membaca buku
teks. (c) mengevaluasi setiap informasi yang ditemukan
secara digital, menyeleksi sesuai kebutuhan belajar, dan (d)
mengorganisir pengetahuan, menyusun informasi yang
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diperoleh dari internet untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
dibutuhkan, dan menjadikannya sebagai pengetahuan yang
baru.

Literasi informasi yang mencakup kemampuan mengakses,
mengevaluasi dan menggunakan informasi sangat penting
dikuasai pada saat ini. Literasi informasi memiliki pengaruh
yang besar dalam perolehan keterampilan lain yang
diperlukan pada kehidupan abad ke-21. Seseorang yang
berkemampuan literasi media adalah seseorang yang mampu
menggunakan keterampilan proses seperti Kkesadaran,
analisis, refleksi dan aksi untuk memahami pesan alami yang
terdapat pada media. Kerangka literasi media terdiri atas
kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi,
dan menciptakan pesan dalam berbagai bentuk media,
menciptakan suatu pemahaman dari peranan media pada
masyarakat, dan membangun keterampilan penting dari
informasi hasil penyelidikan dan ekspresi diri. Literasi media
juga mencakup kemampuan untuk menyampaikan pesan dari
diri dan untuk memberikan pengaruh dan informasi kepada
orang lain.

Kemampuan literasi ICT mencakup kemampuan
mengakses, mengatur, mengintegrasi, mengevaluasi, dan
menciptakan informasi melalui penggunaan teknologi
komunikasi digital. Literasi ICT berpusat pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi dalam mempertimbangkan informasi,
media, dan teknologi di lingkungan sekitar. Setiap negara
hendaknya menumbuhkan secara luas keterampilan ICT pada
masyarakatnya karena jika tidak, negara tersebut dapat
tertinggal dari perkembangan dan kemajuan pengetahuan
ekonomi berbasis teknologi. Terdapat beberapa keterkaitan
antara tiga bentuk literasi yang meliputi literasi komunikasi
informasi, media dan teknologi. Penguasaan terhadap
keterampilan tersebut memungkinkan penguasaan terhadap
keterampilan dan kompetensi lain yang diperlukan untuk
keberhasilan kehidupan di abad ke-21 (Trilling & Fadel,
2009).
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Literasi digital melibatkan kemampuan mengumpulkan
dan menggunakan pengetahuan, teknik, sikap dan kualitas
personal selain itu juga kemampuan merencanakan,
menjalankan dan mengevaluasi tindakan digital sebagai
bagian dari penyelesaian masalah/tugas dalam hidup (Sulthan
& Istiyanto, 2019). Digital literacy dapat diukur dengan
menggunakan lembar angket. Angket digital literacy disusun
berdasarkan empat dimensi penilaian diantaranya pencarian
di internet, panduan arah hypertext, evaluasi konten
informasi, dan penyusunan pengetahuan. Indikator terkait
dimensi penilaian digital literacy dapat dilihat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Indikator Digital Literacy

No Dimensi Indikator
1 Pencarian di internet Kemampuan untuk memanfaatkan
(internet searching) internet.

Kemampuan untuk menggunakan search

engine.
7 Panduan arah Pengetahuan tentang cara kerja web
hypertext browser, brandwith, http, html, dan url
hypertextual
r{ui}:ﬂeu t?jn)a Pengetahuan tentang perbedaan antara
g buku teks dan internet.
Memahami navigasi suatu hypertext
dalam web browser.
Pengetahuan tentang hypertext dan
hyperlink.
3 Evaluasi konten Kemampuan menganalisa lata belakang
informasi (content (sumber dan pembuat) informasi yang
evaluation) ada di internet.

Kemampuan untuk mengevaluasi isi
informasi dari berbagai alamat web.

Kemampuan membedakan antara
tampilan dengan konten.
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No Dimensi Indikator
Kemampuan untuk memahami macam-
macam domain (.com, ac.id, .sch, edu, .go,
.org).

4 Penyusunan Kemampuan menggunakan berbagai
pengetahuan jenis media untuk memperoleh
(knowledge assembly) | kebenaran dari suatu informasi.

Kemampuan untuk membuat personal
newsfeed.
Kemampuan untuk melakukan
crosscheck atau memeriksa kembali
informasi yang diperoleh.
Kemampuan untuk menyusun
pengetahuan dari informasi yang
diperoleh.
Kemampuan membaca dan memahami
informasi.
Tabel 5.8 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Digital Literacy
No Item
No Dimensi Indikator Pernyataan | Pernyataan
Positif Negatif

1 Pencarian di Kemampuan untuk 1.3.5
internet. memanfaatkan
(internet internet.
searching) Kemampuan untuk 2,4,12

menggunakan search
engine.

2 Panduan Pengetahuan 6,9,17, 22,
arah tentang cara kerja 23, 24.
hypertext web browser,

(hypertextual | brandwith, http,
navigation) html, dan url.
Pengetahuan 8,20
tentang perbedaan

120 | Astuti Muh. Amin




No

Dimensi

Indikator

No Item

Pernyataan
Positif

Pernyataan
Negatif

antara buku teks dan
internet.

Memahami navigasi
suatu hypertext
dalam web browser.

25

Pengetahuan
tentang hypertext
dan hyperlink.

18

19

Evaluasi
konten
informasi
(content
evaluation)

Kemampuan
menganalisa lata
belakang (sumber
dan pembuat)
informasi yang ada
di internet.

30

10

Kemampuan untuk
mengevaluasi isi
informasi dari
berbagai alamat web.

11, 15

Kemampuan
membedakan antara
tampilan dengan
konten.

26,29

Kemampuan untuk
memahami macam-
macam domain
(.com, ac.id, .sch, edu,

.go, .org).

27

Penyusunan
pengetahuan

(knowledge
assembly)

Kemampuan
menggunakan
berbagai jenis media
untuk memperoleh
kebenaran dari
suatu informasi.

7,14

Kemampuan untuk
membuat personal
newsfeed.

28
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No

Dimensi

Indikator

No [tem

Pernyataan | Pernyataan

Positif

Negatif

Kemampuan untuk
melakukan
crosscheck atau
memeriksa kembali
informasi yang
diperoleh.

13

Kemampuan untuk
menyusun
pengetahuan dari
informasi yang
diperoleh.

16,31

Kemampuan
membaca dan
memahami
informasi.

21,32
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Contoh lembar angket digital literacy

Angket Digital Literacy
Identitas Responden
Nama
NIM

Jenis Kelamin
Perguruan Tinggi :

Tanda Tangan

Petujuk Pengisian:

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket ini dengan
seksama dan teliti. Setelah itu, pilihlah satu dari empat
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:

SS (Sangat Setuju): bila pertanyaan sangat sesuai dengan
keadaan diri Anda

S (Setuju): bila pertanyaan sesuai dengan keadaan diri
Anda

TS (Tidak Setuju): bila pertanyaan tidak sesuai dengan
keadaan diri Anda

STS (Sangat Tidak Setuju): bila pertanyaan sangat sesuai
dengan keadaan diri Anda

2. Pilihlah salah satujawaban yang Anda anggap paling sesuai

dengan keadaan diri Anda, dengan menggunakan tanda (V)
di kolom yang telah disediakan.

No Pernyataan Variabel S5 | o5 [CBRR| T5 | 5T%

1 Saya selalu memanfaatkan akses
internet sebagai media
pembelajaran dan sumber
informasi.

v, Saya dapat mengakses berbagai
macam informasi yang
dibutuhkan melalui internet.
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No

Pernyataan Variabel

SS

RR

TS

STS

Saya lebih senang mencari
informasi mengenai
pembelajaran di internet dari
pada melalui buku teks.

Saya sering melakukan pencarian
informasi melalui search engine
seperti google, yahoo, ask.

Pencarian di internet menjadi
kebiasaan baru bagi saya dalam
belajar dan mencari informasi.

Saya dapat mencari berbagai
informasi melalui web browser
(mozila, google, dan opera).

Saya dapat melakukan proses
pencarian di internet melalui
berbagai media (komputer,
laptop, dan smartphone).

Saya lebih memilih untuk mencari
informasi dari internet
dibandingkan dengan buku teks
karena lebih mudah, cepat dan
lengkap.

Pencarian informasi melalui web
browser (mozila, google dan
opera) akan memberikan hasil
yang sama.

10

Saya tidak pernah mencermati
latar belakang (sumber dan
pembuat) informasi yang
diperoleh melalui internet.

11

Sebelum saya mengutip informasi
dari internet, saya akan
membandingkannya dengan
informasi dari sumber internet
yang lain untuk memperoleh
informasi yang akurat.

12

Jika saya membutuhkan informasi
untuk mengerjakan tugas-tugas,
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No

Pernyataan Variabel

SS

RR

Ts

STS

saya akan melakukan pencarian
melalui search engine.

13

Saya tidak pernah melakukan
crosscheck atau memeriksa
kembali isi informasi yang telah
saya dapatkan.

14

Saya selalu membandingkan
informasi yang diperoleh melalui
berbagai media untuk
memperoleh kebenaran atas
informasi tertentu.

15

Saya akan mencari informasi dari
sumber-sumber lain apabila
menemukan informasi yang
kurang lengkap.

16

Saya selalu memcari informasi
lebih dari satu sumber untuk
mendapatkan pemahaman yang
lengkap atau pengetahuan yang
utuh tentang suatu hal.

17

Saya mencari informasi di
internet, saya selalu
memperhatikan bandwith di
smartphone saya.

18

Hypertext adalah text yang
berhubungan dengan dokumen
lain untuk melanjutkan pencarian
informasi yang lebih detail.

19

Saya tidak tertarik untuk
menelusuri informasi secara lebih
lanjut melalui hypertext dan
hyperlink.

20

Saya lebih mudah menyimpulkan
informasi yang dapatkan melalui
internet dibandingkan dengan
buku teks.
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No

Pernyataan Variabel

SS

RR

TS

STS

7 |

Saya merasa kesulitan untuk
memahami informasi yang
disajikan melalui internet.

2

Http adalah sebuah protokol yang
menghubungkan suatu komputer
dengan komputer lainnya melalui
koneksi internet.

23

Html adalah program yang
digunakan untuk membuat
sebuah halaman web.

24

Url digunakan untuk
menunjukkan alamat suatu
sumber seperti dokumen dan
gambar di internet.

25

Saya selalu mengikuti pandu arah
hypertext untuk mendapatkan
informasi yang lebih detail.

26

Ketika membuka suatu halaman
web saya tidak hanya melihat
tampilannya saja tetapi berusaha
untuk menemukan konten yang
ada di dalamnya.

24

Saya bisa membedakan berbagai
domain (.com, ac.id, .sch, .edu, .go,
.org) pada alamat web ketika
mencari informasi.

28

Saya selalu mengaktifkan
pemberitahuan (notification)
pada suatu konten informasi
untuk mengetahui adanya
informasi terbaru.

29

Saya mampu membedakan antara
tampilan dan konten informasi.

30

Sebelum menggunakan informasi
dari internet, maka terlebih
dahulu saya melakkan analisa
terhadap latar belakang
informasi.
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No Pernyataan Variabel 55 | 5 | BR:| Ta | 515

31 | Saya mampu menyusun sumber
informasi yang telah diperoleh
dari search engine.

32 | Saya mampu menyelesaikan
tugas dengan melakukan
pencarian dengan search engine.

G. Penguasaan Konsep

Belajar yang bermakna menghadirkan pengetahuan dan
proses kognitif yang peserta didik butuhkan untuk
menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah terjadi ketika
peserta didik menggagas cara untuk mencapai tujuan yang
belum pernah dia capai, yakni mengerti bagaimana cara
mengubah keadaan jadi keadaan yang diinginkan (Anderson
& Krathwohl, 2010:97). Dalam belajar bermakna proses
belajar yang terjadi adalah mengkonstruksikan pengetahuan,
yang di dalamnya siswa berusaha memahami pengalaman-
pengalaman mereka (Anderson dan Krathwohl, 2010).
Sehingga fokus dalam belajar bermakna adalah meng-
konstruksi  pengetahuan sebagai usaha memahami
pengalaman-pengalaman peserta didik.

Setiap pembelajaran, dosen harus mampu memikirkan
berbagai hal termasuk apa yang hendak dicapai dan dikuasai
oleh mahasiswa berupa tujuan-tujuan belajar, bahan apa yang
harus dipelajari (bahan pelajaran), bagaimana cara siswa
mempelajarinya agar penguasaan konsep dapat berkembang.
Pengukuran penguasaan konsep mahasiswa dapat dilakukan
melalui tes subjektif yang pada umumnya berbentuk essay
(uraian). Tes bentuk essay merupakan sejenis tes kemampuan
belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan
atau uraian kata-kata. Jenis tes ini menuntut kemampuan
mahasiswa untuk dapat mengorganisir, menginterpretasi,
menghubungkan informasi yang dimiliki. Kelebihan dari jenis
tes ini yaitu mudah disiapkan dan disusun, tidak memberi
banyak kesempatan untuk berspekulasi, mendorong
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mahasiswa untuk mengemukakan pendapat serta menyusun
dalam bentuk kalimat yang tepat, memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengutarakan maksud pemikiran
sesuai dengan gaya dan cara masing-masing, serta dapat
diperoleh gambaran sejauhmana mahasiswa mendalami
suatu masalah yang dijelaskan (Arikunto, 2001).

Penguasaan konsep dapat membantu mahasiswa untuk
mengonstruk pemahaman dari konsep-konsep yang dimiliki
sebelumnya pada pencapaian penguasaan konsep yang
sedang dipelajari (Arends, 2010). Tes penguasaan konsep
dapat berbentuk soal essay terintegrasi dan dikembangkan
sesuai dengan tingkatan taksonomi Bloom yang telah direvisi
oleh Anderson & Krathwohl (2001). Dalam hal ini tes
menuntut jawaban yang dapat menunjukkan kemampuan
mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3),
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

Menurut Gunawan & Palupi (2012), taksonomi Bloom
ranah kognitif yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl
yakni:  mengingat (remember),  memahami/mengerti
(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze),
mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). Berikut
ini penjabaran untuk masing-masing tingkatan tersebut.

1. Mengingat (Remember)

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali
pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah lampau,
baik yang baru saja didapatkan maupun yang sudah lama
didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang berperan
penting dalam proses pembelajaran yang bermakna
(meaningful learning) dan pemecahan masalah (problem
solving). Kemampuan ini dimanfaatkan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan yang jauh lebih
kompleks. Mengingat meliputi mengenali (recognition) dan
memanggil kembali (recalling).
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2. Memahami/mengerti (Understand)

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun
sebuah pengertian dari berbagai sumber seperti pesan,
bacaan dan komunikasi. Memahami/mengerti berkaitan
dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan
membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan akan
muncul ketika seorang peserta didik berusaha mengenali
pengetahuan yang merupakan anggota dari kategori
pengetahuan tertentu. Mengklasifikasikan berawal dari
suatu contoh atau informasi yang spesifik kemudian
ditemukan konsep dan prinsip umumnya. Membandingkan
merujuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan dari
dua atau lebih obyek, kejadian, ide, permasalahan, atau
situasi. Membandingkan berkaitan dengan proses kognitif
menemukan satu persatu ciri-ciri dari obyek yang
diperbandingkan.

3. Menerapkan (Apply)

Menerapkan  menunjuk pada  proses  kognitif
memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur untuk
melaksanakan percobaan atau menyelesaikan
permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi
pengetahuan prosedural (procedural knowledge).
Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan prosedur
(executing) dan mengimplementasikan (implementing).
Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif peserta
didik dalam menyelesaikan masalah dan melaksanakan
percobaan di mana peseta didik sudah mengetahui informasi
tersebut dan mampu menetapkan dengan pasti prosedur apa
saja yang harus dilakukan. Jika peserta didik tidak
mengetahui prosedur yang harus dilaksanakan dalam
menyelesaikan permasalahan maka peserta didik
diperbolehkan melakukan modifikasi dari prosedur baku
yang sudah ditetapkan.
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4. Menganalisis (Analyze)

Menganalisis merupakan memecahkan suatu
permasalahan dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari
permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian
tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut
dapat menimbulkan permasalahan. Menganalisis berkaitan
dengan proses kognitif memberi atribut (attributing) dan
mengorganisasikan (organizing). Memberi atribut akan
muncul apabila peserta didik menemukan permasalahan
dan kemudian memerlukan kegiatan membangun ulang hal
yang menjadi permasalahan. Sementara itu,
mengorganisasikan menunjukkan identifikasi unsur-unsur
hasil komunikasi atau situasi dan mencoba mengenali
bagaimana unsur-unsur ini dapat menghasilkan hubungan
yang baik. Mengorganisasikan memungkinkan peserta didik
membangun hubungan yang sistematis dan koheren dari
potongan-potongan informasi yang diberikan.

5. Mengevaluasi (Evaluate)

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan
penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada.
Kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas,
efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Perlu diketahui bahwa
tidak semua kegiatan penilaian merupakan dimensi
mengevaluasi, namun hampir semua dimensi proses kognitif
memerlukan penilaian.

6. Menciptakan (Create)

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan
unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk
kesatuan yang koheren dan mengarahkan peserta didik ntuk
menghasilkan suatu produk baru dengan
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau
pola yang berbeda dari sebelumnya. Menciptakan sangat
berkaitan erat dengan pengalaman belajar peserta didik
pada pertemuan sebelumnya. Meskipun menciptakan
mengarah pada proses berpikir kreatif, namun tidak secara
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total berpengaruh pada kemampuan peserta didik untuk
menciptakan.

Contoh tes penguasaan konsep berbentuk soal essay
Pertanyaan:

Bagaimana muntah dapat terjadi? (Soal C3)

Jawaban:

Sebenarnya lambung, esophagus, dan sfingter-sfingter terkait
semua melemas sewaktu muntah. Gaya utama penyebab
ekspulsi yang mengejutkan berasal dari kontraksi otot-otot
pernafasan yaitu diafragma (otot inspirasi utama) dan otot
abdomen (otot ekspirasi aktif). Tindakan kompleks muntah
dikoordinasikan oleh pusat muntah di medulla batang otak.
Muntah dimulai dengan inspirasi dalam dan penutupan glotis.
Kontraksi diafragma menekan ke bawah ke lambun sementara
secara bersamaan kontraksi otot-otot perut menekan rongga
abdomen, meningkatkan tekanan intraabdomen dan memaksa
visera abdomen bergerak ke atas. Sewaktu lambung yang
meremas terperas antara diaframa di atas dan rongga
abdomen yang mengecil di bawah, isi lambung terdorong ke
atas melalui sfingter-sfingter yang melemas dan esophagus
serta keluar melalui mulut. Glotis tertututp sehingga bagan
muntah tidak masuk ke saluran nafas. Uvula juga terangkat
untuk menutup saluran hidung. Siklus muntah dapat berulang
beberapa kali sampai lambung kosong. Muntah biasanya
didahului oleh pengeluaran liur berlebihan, berkeringat,
peningkatan denyut jantung, dan sensasi mual, yang semuanya
khas untuk lepas muatan generalisata sistem saraf otonom.

Pertanyaan:

Alat respiratori khusus yang diadaptasikan untuk pengambilan
oksigen dalam air adalah insang. Berikan alasan yang
menunjukkan bahwa insang merupakan alat pernapasan yang
efektif dalam air. (Soal C5)
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Jawaban:

Insang merupakan alat pernapasan yang efektif dalam air, hal
ini terlihat dari struktur yang berupa filamen tipis, kaya akan
pembuluh darah yang tersusun sedemikian rupa sehingga
aliran darah berlawanan arah dengan aliran air yang melintasi
insang. Susunan demikian ini dikenal sebagai aliran melawan
arus, memungkinkan terjadi ekstraksi oksigen sebanyak
mungkin dari air. Pada ikan aliran air melintasi insang
didorong dan ditarik oleh pompa insang yang efisien. Dan juga
dibantu oleh gerakan ikan dalam air. Rupanya luar permukaan
insang ada hubungannya dengan aktif tidaknya hewan. Pada
ikan yang aktif, rata-rata memiliki insang yang secara
keseluruhan Iluasnya lebih besar daripada insang ikan yang
ambang.
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